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Dari Umar 4* juga, ia berkata: Pada suatu hari ketika kami 
duduk-duduk di sisi Rasulullah M, tiba-tiba muncul seorang laki- 
laki berpakaian sangat putih dan rambutnya sangat hitam. Ia tidak 
terlihat sebagai orang yang datang dari jauh. Sementara tidak ada 
seorang pun di antara kami yang mengenalinya. Ia duduk 
menghadap kepada Nabi M dengan merapatkan kedua lututnya 
kepada kedua lutut Nabi M dan meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas kedua pahanya sendiri kemudian berkata: Wahai 
Muhammad, beritahukan kepadaku tentang Islam! Rasulullah M 
menjawab: 

'Islam adalah hendaknya kamu bersyahadat (bersaksi) bahwa 
tidak ada i/ah (tuhan) selain Allah dan sesungguhnya 
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pengertian bahwa menentukan sesuatu yang diniati merupakan 
syarat. Contohnya, jika seseorang berkewajiban melakukan shalat 
yang terlewati maka ia tidak cukup meniatkan shalat yang terlewati, 
akan tetapi disyaratkan menentukan macam shalatnya, seperti 
Zhuhur, 'Ashar atau yang lainnya. Andaikata tidak ada ungkapan 
Rasulullah £jg yang kedua maka ungkapan beliau yang pertama 
menegaskan sahnya niat (seperti shalat) tanpa penentuan (macam 
shalat) atau setidaknya memberikan dugaan seperti itu. Allahu 
Alam . 

Ungkapan Rasulullah M ( i» Ji U-OW di cif ‘jJ 

d j— ’d x )) menurut ahli bahasa Arab bahwa syarat dan jawab atau 
mubtada dan khabar harus berbeda. Sementara di sini, syarat dan 
jawab sama. Maka, jawabannya adalah sebagai berikut 
"Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya" dalam 
niat dan maksudnya " maka hijrahnya kepada Allah dan Rasu-Nya" 
dalam hukum dan mendapat nilai dalam syari'at. 

Hadits ini muncul dengan adanya sebab, yaitu sebagaimana 
riwayat yang menerangkan bahwa ada seseorang yang hijrah dari 
Mekah ke Madinah dengan niat ingin menikahi seorang wanita 
(yang ikut hijrah) bernama Ummu Qais. Orang tersebut ikut hijrah 
bukan karena ingin mendapatkan keutamaan hijrah melainkan ingin 
menikahi wanita yang dicintainya. Oleh karenanya, orang tersebut 
dijuluki "Muhajir Ummi Qais". Allahu Alam. 



demikian, bila ada kata (!— J\) maka harus ditimbang dan 
diperhitungkan. 

Bila kontek perkataan menunjukkan pada hal tertentu maka 
hendaknya diarahkan ke sana. Tapi, jika tidak ada indikator yang 
mengarahkan kepada hal tertentu maka kata tersebut digunakan 
untuk pembatasan mutlak. Yang termasuk ke dalam pembatasan 
mutlak adalah hadits ini. Yang dimaksud dengan amal perbuatan 
adalah amalan-amalan yang memiliki nilai pahala. 

Maksud hadits ini adalah, suatu amal ibadah tidak akan jadi 
tanpa diiringi niat melakukannya seperti wudhu, mandi dari hadas, 
tayammum, shalat, zakat, puasa, haji, i’tikaf dan ibadah-ibadah 
lainnya. Berbeda dengan yang disebutkan di atas, menghilangkan 
najis. Karena menghilangkan najis termasuk meninggalkan (bukan 
melakukan) sesuatu. Maka, ia tidak memerlukan niat. Ada 
sekelompok ulama yang berpendapat bahwa wudhu dan mandi dari 
hadas sah tanpa niat. 

Dalam ungkapan Rasulullah % (oi_Jib L^wj) ada sesuatu 

yang dibuang. Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
sesuatu yang terbuang tersebut. Para ualama yang mengharuskan 
adanya niat dalam amal ibadah menentukan yang terbuang itu 
adalah kata sahnya. Jadi lengkapnya demikian, sesungguhnya 
sahnya amal-amal ibadah tergantung pada niat. Sementara ulama 
yang tidak mengharuskan niat dalam amal ibadah menentukan yang 
terbuang itu adalah kesempurnaan. Secara lengkapnya hadits 
tersebut berbunyi, sesungguhnya kesempurnaan amal ibadah 
hanyalah dengan niat. 

Menurut al-Khatthabi, ungkapan Rasulullah 
ijy) menunjukkan pengertian khusus, yaitu (keharusan) menentukan 
amal dengan niat, tidak seperti ungkapan yang pertama. Syekh 
Muhyiddin An-Nawawi berkata: "Ungkapan tersebut memberi 



yang mengarang kitab untuk memulainya dengan mencantumkan 
hadits ini sebagai peringatan kepada pelajar untuk meluruskan niat." 

Hadits ini gharib dilihat dari awal sanadnya dan masyhur (I) 
dilihat dari bagian akhir sanadnya; dimana yang meriwayaatkan 
hadits dari Nabi M ini hanyalah Umar bin Khatthab 4», yang 
meriwayatkan dari Umar hanya Alqomah bin Abi Waqqash, 
yang meriwayatkan dari Alqomah hanya Muhammad bin Ibrahim 
At-Taimi, dan yang meriwayatkan dari Muhammad hanya Yahya 
bin Sa'id AI-Anshari. Setelah itu kemudian hadits diriwayatkan oleh 
banyak orang. Yang meriwayatkan dari Yahya lebih dari dua ratus 
orang. 

Kata (1—«!) digunakan untuk memberi batasan dalam 
menetapkan sesuatu yang disebutkan dan menafikan hal-hal yang 
tidak disebutkan. Lafal tersebut terkadang menuntut pembatasan 
mutlak dan terkadang menuntut pembatasan terbatas. Hal itu dapat 
dipahami dari qarinah-qarinah (indikator) seperti dalam firman 
Allah (jl-U cJi uJj). Lahiriahnya ayat tersebut menunjukkan bahwa 
tugas Rasul terbatas pada memberi peringatan. Sementara pada 
hakekatnya tugas Rasul tidak hanya itu, melainkan memiliki tugas- 
tugas lain sebagaimana sifat-sifatnya seperti memberi kabar 
gembira dan lain-lain. 

Demikian pula firman Allah berikut ini: (j—L—«i iJjlS» uli). 
Dilihat dari sisi orang yang memprioritaskan dunia, zahimya ayat 
ini menunjukkan terbatasinya kehidupan dunia dalam main-main. 
Akan tetapi, dilihat dari sisi hakekatnya, dunia mungkin saja 
menjadi sebab dan sarana untuk kebaikan. Oleh karena itu, 
pembatasan tersebut hanya dalam konteks keumumannya. Dengan 


1) Gharib dan Masyhur merupakan dua istilah dalam ilmu hadits. Yang dimaksud dengan 
Gharib adalah hadits yang pada rangkaian perawinya terdapat satu orang saja dalam satu 
tingkat atau lebih. Sementara Masyhur adalah hadits yang di salah satu tingkat rangkaian 
sanad atau perawinya hanya dua orang, (pent) 
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Bardizbah al-Bukhari dan Abul-Husain Muslim bin Hajjaj bin 
Muslim al-Qusyairi an-Nisaburi dan dalam kedua kitab mereka 
yang dianggap kitab paling shahih. 


Penjelasan: 

Hadits ini hadits shahih yang disepakati keshahihannya, agung 
kedudukannya dan banyak faidah dan nilai yang terkandung di 
dalamnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Abdillah Al- 
Bukhari di beberapa bab dalam kitab Shahihnya dan oleh Abul- 
Husain Muslim bin al-Hajjaj di akhir bab Jihad. Hadits ini termasuk 
salah satu hadits yang menjadi titik sentral masalah-masalah 
keislaman. Menurut riwayat AI-Baihaqi dan yang lain, Imam 
Ahmad dan Imam Syafi'i —semoga Allah merahmati keduanya— 
berkata: "Sepertiga ilmu masuk ke dalam hadits ini.” Sebabnya 
adalah bahwa usaha seorang hamba terbagi tiga: pertama yang 
dilakukan hati, kedua yang dilakukan lidah dan ketiga yang 
dilakukan anggota badan. Sementara niat termasuk salah satu yang 
tiga ini. 

Diriwayatkan dari Imam Syafi'i rahimahullah bahwa ia berkata: 
"Hadits ini menjadi landasan bagi tujuhpuluh bab dalam masalah 
fiqih." Sebagian ulama lain mengatakan hadits ini merupakan 
sepertiga Islam {1) 

Para ulama menyantumkan hadits ini di permulaan kitab-kitab 
yang mereka karang. Di antaranya adalah Imam Abu Abdullah al- 
Bukhari. Abdur-Rahman bin Mahdi berkata; "Penting bagi setiap 


1) Abu Daud berkata: Aku mengamati hadits musnad (yang disandarkan kepada Rasul), 
ternyata aku dapatkan ada empat ribu hadits. Kemudian aku amati lagi, ternyata yang 
empat ribu hadits tersebut terfokuskan atas empat hadits, yaitu hadits Nu'man bin Basyir 
yang berbunyi hadits Umar yang sedang dibahas ini, hadits Abu 

Hurairah yang berbunyi M V ^ 0!) dan hadits Abu Hurairah juga yang 

berbunyi V L» 1>»). ] a mengatakan masing-masing hadits yang 

empat ini merupakan seperempat ilmu. 
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Amal Perbuatan Bergantung Kepada Niat 
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Dari Amiril-mu'minin Abu Hafsh, Umar bin Khatthab M, 
ia berkata: Aku mendengar Rasulullah M bersabda: 

“Seluruh perbuatan tergantung pada niat dan bagi setiap 
orang mendapatkan apa yang ia niatkan. Barangsiapa yang niat 
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka (nilai) hijrahnya 
pada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang niat hijrahnya 
untuk mendapatkan dunia atau untuk menikahi wanita maka 
(nilai) hijrahnya sesuai apa yang ia niatkan .” 

Hadits ini diriwayatkan oleh dua imam para ahli hadits, yaitu 
Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin 
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Muqaddimah 

Segala puja dan puji kita sampaikan kepada Dzat yang 
berhak memilikinya, Allah SWT. Shalawat dan salam semoga 
terlimpahkan kepada panutan kita, manusia agung, yaitu 
Muhammad S A W., keluarga, sahabat, dan semua pengikutnya 
hingga akhir zaman. 

Kitab Arbain Nawawiyah yang berisikan empat puluh 
dua hadits dan dikenal dengan kitab empat puluh hadits 
merupakan kitab yang sangat bermanfaat dan banyak 
digunakan di masyarakat kaum muslimin terutama di 
kalangan kaum terpelajar yang mencoba untuk menghafal 
sabda-sabda Rasulullah saw. Sebagai tahap pertama untuk 
berlatih menghafal hadits, kitab Arba'in Nawawiyah ini sangat 
tepat untuk menjadi pegangan. 

Oleh karena kitab Arbain Nawawiyah banyak digunakan 
sebagai pegangan untuk level pemula dalam mempelajari dan 
menghapal hadits maka kami merasa tergugah untuk 
menerjemahkan syarah kitab ini agar lebih bisa dipahami 
maksud hadits yang ada, bahkan lebih luas pemahamannya 
karena didukung oleh hadits-hadits lain. Semoga terjemahan 
ini bermanfaat bagi pembaca sebagaimana bermanfaat kitab 
aslinya yang disusun oleh Imam Nawawi dan syarahnya yang 
diterjemahkan ini yang dikarang oleh Imam Daqiqil-'Ied. 

Semoga Allah memberikan kemudahan kepada kita 
dalam segala urusan kita. Aamien. 


Penerjemah 
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Muhammad adalah utusan Allah, kamu mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan kamu 
menunaikan haji ke Baitullah jika kamu mampu di 
perjalanannya . (l)n 

Ia berkata: Anda benar. Maka, kami merasa heran 
kepadanya. Ia bertanya kemudian ia membenarkan jawaban. 
Ia berkata lagi: Beri tahukan kepadaku tentang Iman! 
Rasulullah M menjawab: 

11 Bahwa kamu beriman kepada Allah, kepada malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, kepada hari akhir dan 
beriman kepada ketentuan Allah, yang baik maupun yang 
buruk." 

Ia berkata: Anda benar kemudian berkata lagi: Beritahukan 
kepadaku tentang Ihsan! Rasulullah H menjawab: 

Ihsan adalah bahwa kamu menyembah Allah dengan kondisi 
seakan-akan kamu melihat-Nya. Jika kamu tidak dapat melihat-Nya 
maka (yakini bahwa) Allah melihat kamu." 

Ia bertanya lagi: Beritahukan kepadaku tentang As-Saa'ah 
(hari kiamat)! Rasulullah M menjawab: 

‘Orang yang ditanya (maksudnya, dirinya) tidak lebih 
mengetahui daripada yang bertanya .” 

' Ia berkata: (kalau demikian) beritahukan kepadaku tanda- 
tandanya! Rasulullah ^ menjawab: 

“(Tanda-tandanya adalah) jika seorang amat (wanita budak 
yang dijual belikan) melahirkan tuannya, jika kamu melihat 
orang-orang tanpa alas kaki, berpakaian telanjang, fakir dan 
pengembala kambing saling berbangga-banggaan dengan 
tingginya bangunan." 


1) Yang dimaksud dengan mampu di perjalanannya adalah ada bekal dan aman di perjalanan 
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Kemudian orang tadi pergi dan aku pun terdiam lama. 
Kemudian Rasulullah M bertanya: "Wahai Umar, tahukah kamu 
siapakah yang bertanya tadi?" Aku menjawab: Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu. Rasulullah $g bersabda: “ Dia 

adalah Jibril yang datang untuk mengajarkan agama kamu 
sekalian (hr. Muslim) 

0 ♦ 

Penjelasan: 

Ini sebuah hadits yang agung. Ia mencakup seluruh tugas dan 
perbuatan, baik lahir maupun batin. Semua ilmu syari'at kembali 
kepadnya dan memancar darinya; dimana hadits ini menghimpun 
seluruh ilmu yang ada dalam sunnah Rasul. Hadits ini seperti induk 
sunnah sebagaimana surat Al-Fatihah dinamai Ummul-Qur'a?i 
karena mengandung seluruh makna Al~Qur'an. 

Hadits ini menjadi dalil atas (bolehnya) memperbagus pakaian 
dan penampilan dan menjaga kebersihan ketika menghadap para 
ulama, orang-orang besar dan para pemimpin; dimana malaikat 
Jibril datang kepada Rasulullah M mengajarkan kepada manusia 
dengan prilaku dan ucapannya. 

Dari hadits ini dapat diambil pengertian bahwa Islam dan Iman 
adalah dua hakekat yang berbeda secara bahasa ataupun menurut 
syari'at. Hal ini menjadi dasar dalam memahami nama-nama yang 
berbeda. Dalam penggunaan syari'at terkadang menjadi luwes; 
dimana satu sama lain bisa saling mewakili atau yang satu 
mencakup yang lain. 

Dalam ungkapan hadits (iSlCo-Jj ifc —t i—1 1 mereka merasa 

heran terhadap si penanya; ia bertanya kemudian membenarkan 
jawaban padahal sesuatu yang dibawa oleh Nabi tidak dapat 
diketahui kecuali dari beliau. Sementara si penanya tersebut tidak 
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termasuk orang-orang yang dikenal biasa bertemu dengan Nabi M 
atau mendengar dari Nabi £s. Lebih dari itu, orang ini telah bertanya 
seperti orang yang tahu dan ingin mengecek kebenaran kemudian ia 
membenarkan. Oleh karenanya, mereka merasa heran dari sikap 
tersebut. 

Ungkapan Rasulullah $£ ( 4 —40 4 —j menunjukkan 

bahwa Iman kepada Allah adalah membenarkan eksistensi Allah 
dengan segala sifat keagungan, kesempurnaan dan kemahasucian 
dari sifat-sifat kekurangan. Jelasnya, bahwa Allah Esa, Maha 
Benar, Tempat Mengadu, Tunggal, Pencipta seluruh makhluk, 
Melakukan segala yang dikehendaki dan Bertindak di dalam 
kerajaan-Nya sekehendak-Nya. 

Beriman kepada para malaikat adalah membenarkan bahwa 
mereka adalah hamba-hamba Allah yang mulia. Mereka tidak 
pernah mendahului Allah dengan perkataan dan mereka senantiasa 
melaksanakan perintah Allah. 

Beriman kepada rasul Allah adalah membenarkan bahwa 
mereka jujur dan benar dalam memberitakan apa yang datang dari 
Allah. Mereka diperkuat dengan mukjizat (kejadian-kejadian di luar 
kebiasaan) yang menunjukkan kebenaran mereka. Mereka telah 
menyampaikan risalah dan tugas dari Allah M dan telah 
menjelaskan segala yang diperintahkan Allah kepada para 
mukallafm {l \ Semua para rasul wajib dihormati dan tidak boleh 
dibeda-bedakan antara yang satu dengan yang lain. 

Beriman kepada hari akhir adalah membenarkan akan 
terjadinya hari kiamat dan apa yang terjadi berikutnya, seperti 
hidup lagi setelah kematian, bangkit dari kubur, kumpul di 
mahsyar, diperhitungkan dan ditimbang amal, melewati jembatan, 
dan adanya surga dan neraka. Surga adalah tempat menerima 


1) Maksudnya adalah orang-orang yang sudah mencapai batas usia bertanggung jawab atas 
semua perbuatannya 
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pahala bagi orang-orang yang berbuat baik dan neraka adalah 
tempat balasan bagi orang-orang yang berbuat jahat. Dan hal-hal 
lain yang ada dalil shahih dari sunnah Rasul. 

Beriman kepada takdir adalah membenarkan hal-hal yang telah 
tercatat dalam ilmu ghaibnya Allah. Hal tersebut tersimpul dalam firman 
Allah M yang di antaranya sebagai berikut: 

^ 0iillj ) 


'Padahal Allah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat 

itU. n (QS. 37: 96) 

4 jIUj Ji* \jJ ) 

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran (QS. 54: 49) 
Ada beberapa hadits Nabi M dalam masalah ini, di antaranya 
hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas 4* bahwa Rasulullah H 
bersabda: 


”.. * * £ . * . »" . 2 


' .Liiwaii WiSjl t dllip 


1 Ketahuilah i, seandainya seluruh umat manusia bersatu untuk 
memberi suatu manfaat kepada kamu maka mereka tidak dapat 
memberi manfaat apapun kecuali dengan sesuatu yang telah 
ditentukan Allah untuk kamu. Demikian pula jika mereka 
bersepakat untuk membahayakan kamu maka mereka tidak dapat 
melakukannya kecuali sesuatu yang telah ditetapkan Allah akan 



menimpa kamu. Pena telah diangkat (tidak dapat dituliskan lagi) 
dan buku catatan telah mengering (tidak dapat diubah lagi): {]) 

Menurut pendapat Salaf (kaum muslimin generasi awal) dan 
para ulama Khalaf (kaum muslimin generasi akhir) bahwa orang 
yang mempercayai masalah ini dengan keyakinan yang mantap 
tanpa keraguan maka ia dianggap orang beriman yang sebenarnya; 
baik itu disebabkan argumentasi yang pasti atau karena keyakinan 
yang mantap. 

Ungkapan hadits j— > di—jir <uii j —of" yang artinya "Kamu 

menyembah Allah seperti kamu dapat melihat-Nya", tercapainya kondisi 
seperti ini kembali kepada ketekunan dan kecermatan seorang 
hamba dalam melaksanakan ibadah, menjaga hak-hak Allah, 
merasa diawasi oleh Allah dan menghadirkan kebesaran dan 
keagungan Allah di saat melaksanakan ibadah. 

Ungkapan SjLaV! sama dengan artinya 

tanda. Yang dimaksud dengan di sini adalah budak wanita yang 
melahirkan anak dari tuannya. Sedang berarti tuannya dalam 
riwayat lain disebutkan . Ada riwayat menyebutkan bahwa 
seorang badui arab ditanya tentang unta yang ada di hadapannya, ia 
menjawab: Ui M artinya saya pemiliknya. Dalam bahasa Arab, 

seorang suami dinamai juga dengan . 

Ada perbedaan pendapat dalam pengertian ungkapan hadits " oi 
i— i —J—b". Di antaranya ada yang mengatakan bahwa kaum 
muslimin akan menguasai negeri-negeri orang kafir sehingga banyak 
tawanan dan akan terjadi budak-budak wanita melahirkan dari 


1) Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam Bab: 59 tentang Gambaran Hari 
Kiamat, hadits no. 2516 yang permulaannya berbunyi sebagai berikut: Dari Ibnu Abbas & 
ia berkata: "Aku pernah berada di belakang Rasulullah % (di atas hewan kendaraannya), 
kemudian beliau berkata kepadaku: ’Hai anak, Aku ajarkan kepadamu beberapa kata, 
yaitu: Jagalah Allah, pasti Allah menjagamu . " Imam Tirmidzi mengatakan, hadits ini 
derajatnya Hasan-Shahih Dan hadits ini tercantum pada Matan Arba’in Navvavvi no. 19) 
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tuannya. Maka anak itu menjadi tuan bagi budak wanita yang 
melahirkannya karena kedudukannya seperti ayahnya yang merdeka. 
Oleh karena itu, di antara tanda-tanda dekatnya hari kiamat adalah 
bahwa kaum muslimin akan mengalahkan orang-orang musyrikin 
dan terjadi penaklukan dan penawanan. Pendapat lain mengatakan 
makna ungkapan di atas adalah akan terjadi kerusakan tatanan sosial 
masyarakat sehingga orang-orang yang memiliki budak perempuan 
dan melahirkan anak dari dirinya menjual budak tersebut. Kemudian 
budak tersebut berpindah-pindah dari satu pembeli ke pembeli lain 
yang akhirnya dibeli oleh anaknya sendiri tanpa disadari bahwa ia 
ibunya. Maka dengan dasar pengertian seperti itu, meratanya 
kebodohan tentang haramnya menjual budak wanita yang sudah 
punya anak dari tuannya adalah termasuk tanda-tanda hari kiamat. 
Pendapat ketiga mengatakan yang dimaksud ungkapan hadits di atas 
adalah, akan banyak terjadi sikap pembangkangan anak-anak kepada 
orang tua sehingga seorang anak bersikap kepada ibunya seperti 
sikap tuan kepada budaknya seperti merendahkan dan mencaci. 

Kata lam dibaca fathah tanpa tasydid, sebagai bentuk 

jamak dari yang maknanya orang fakir. 

Hadits di atas mengandung hukum makruh melakukan se-suatu 
yang tidak diperlukan seperti meninggikan dan memperkokoh 
bangunan (di luar kebutuhan). Diriwayatkan dari Nabi H bahwa 
beliau bersabda: 

'V'Jji \ jj > J U ^ ji* j ^Ji yrjT 

“Akan diberikan pahala kepada anak Adam daiam setiap sesuatu 
selain yang diletakkan pada tanah /m." (1) 


1) Hadits diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Bab Gambaran Tentang Hari Kiamat, bab ke 40, 
no. 2483, dari sahabat Haritsah bin Mudharrib dengan redaksi ” V) ^ 

ftjJl J-Sji Artinya, “ Seseorang akan diberi pahala dalam menafakahkan hartanya 

selain tanah atau (keraguan dari perawi) Beliau mengatakan, dalam membangun bangunan." Abu 
'Isa berkata: Hadits ini derajatnya hasan shahih 



e^a pua l7 

Ketika Rasulullah % wafat, beliau tidak pernah meletakkan 
sebuah batu di atas batu atau ubin di atas ubin. Maksudnya tidak 
pernah membangun dengan bangunan yang demikian kokoh dan 
tinggi menjulang. 

Para pengembala kambing secara khusus disebutkan dalam 
hadits karena mereka dianggap orang yang paling lemah di kalangan 
orang Badui. Maknanya, meski dalam keadaan lemah dan jauh dari 
kemampuan (mereka berbangga-banggaan dalam bangunan). 
Berbeda dengan para pemiliki unta. Mereka pada umumnya bukan 
orang miskin. 

M uU demikianlah riwayat ini menggunakan ta'. Maksudnya 
bahwa Umar tertegun lama. Dalam riwayat lain digunakan n *LA n 
tanpa ta'. Maksudnya bahwa Nabi $t berdiam^ lama setelah 
keluarnya yang bertanya. Kedua makna itu benar, "y*” maknanya 
masa yang cukup lama. Dalam riwayat Abu Dawud dan yang lain 
diriwayatkan bahwa masa yang lama itu adalah tiga (hari). 

Jibril datang kepada kalian untuk mengajarkan agama kalian, 
maksudnya kaidah-kaidah atau masalah-masalah pokok dalam 
agama. Demikian, hal itu dikatakan oleh Imam Muhyiddin An- 
Nawawi ketika menjelaskan hadits dalam kitabnya, Shahih Muslim. 

Hal-hal terpenting yang terdapat dalam hadits ini adalah 
penjelasan tentang islam, iman dan ihsan dan tentang kewajiban 
beriman kepada ketetapan atas kekuasaannya Aliah Ada 
beberapa keterangan sekelompok ulama yang menjelaskan Islam 
dan iman panjang lebar, di antaranya riwayat Imam Abul-Hasan 
yang dikenal dengan Ibnul-Batthal al-Maliki, ia mengatakan 
pendapat Ahlus-Sunnah dari umat Islam dahulu samapai sekarang 
bahwa iman itu adalah ucapan dan perbuatan yang bisa bertambah 
dan berkurang dengan dalil firman Allah berikut ini. 

i £» Ulcj 



Uf+t PJU H*At* 1g 

“Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 

(yang telah ada).” (QS. 48: 4) 

dan ayat-ayat lain yang berkaitan. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa hakekat keyakinan tidak 
dapat bertambah atau pun berkurang. Sedang iman menurut syari'at 
dapat bertambah dan berkurang dengan penambahan atau 
pengurangan buahnya berupa amal perbuatan. Mereka berkata, 
pemahaman seperti ini dapat mengompromikan antara teks wahyu 
secara lahir yang menjelaskan adanya penambahan iman dengan 
asal makna iman secara bahasa. 

Yang dikatakan oleh mereka itu nampaknya jelas. Namun yang 
lebih jelas lagi bahwa hakekat membenarkan bisa bertambah 
dengan banyaknya pengamatan terhadap lahiriahnya dalil-dalil. 
Oleh karenanya, iman orang-orang yang benar-benar beriman lebih 
kuat dan lebih mantap ketimbang yang lain; dimana mereka tidak 
terpedaya oleh kedunguan, iman mereka tidak tergoyahkan oleh 
keadaan apapun bahkan hati mereka tetap terang dan bersinar 
meskipun situasi dan kondisi mereka tidak karuan. 

Berbeda dengan orang-orang yang masih lemah iman dan yang 
mirip dengan mereka. Mereka tidak seperti orang-orang yang di 
atas. Hal ini tidak mungkin diingkari. Dan tidak diragukan bahwa 
keyakinan Abu Bakar Shiddiq 4* tidak sama dengan keyakinan 
yang lain. Oleh karena itu, Imam Bukhari dalam kitab Shahihnya 
menuturkan perkataan Ibnu Mulaikah: " Aku mendapatkan tigapuluh 
orang sahabat Nabi M semuanya mengkhawatirkan kemunafikan 
atas diri mereka. Tidak ada di antara mereka yang mengatakan 
bahwa imannya seperti imannya Jibril dan Mikail >&£8. l,(l) 

Adapun penggunaan iman untuk amal perbuatan, hal itu 
disepakati kebera-daannya di kalangan ulama dan didukung 


1) Shahih Bukhari. al-Iman, bab: Kekhawatiran Orang Mukmin Dihapus-kan Nilai Amalnya, 
hal. 109 
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oleh banyak dalil yang tidak terhingga seperti dalam firman 
Allah: 

(ur ; sjyi) {'pksfy ^>ja3 iih utT Uj) 

“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu (qs. 2:143) 

Yang dimaksud dengan imanmu di sini adalah shalat kamu. 

Sabda Rasulullah yang berbunyi A» Sl <dt V ji jf 
kemudian Rasulullah $£ menafsirkan iman dengan sabdanya " o\ 
.. 4—s^i.j aii/'; Abu Amer bin Shalah rahimahullah berkomentar, ini 
adalah keterangan pokok iman yaitu, keyakinan dalam hati dan 
keterangan pokok islam yaitu penyerahan dan ketundukan secara 
lahir. Dan hukum keislaman secara lahir ditetapkan dengan dua 
kalimat syahadat. Sementara menyertakan shalat, zakat, puasa dan 
haji dengan syahadat karena semua itu merupakan syi’ar Islam 
yang paling nampak dan paling agung, yang dengan melaksanakan 
semua itu islam seseorang menjadi sah. 

Kemudian kata iman mencakup semua yang ditunjuk oleh kata 
islam dalam hadits ini dan juga mencakup semua bentuk ketaatan 
karena semua itu merupakan buah dari keyakinan yang ada di 
dalam hati sebagai pokok keimanan. Oleh karena itu, penamaan 
orang beriman tanpa keterangan tambahan tidak mengena kepada 
orang yang melakukan dosa besar atau meninggalkan sesuatu yang 
fardhu karena penyebutan sesuatu secara mutlak memberi 
pengertian kepada yang sempurna. Hal itu tidak digunakan pada 
yang kurang secara lahir kecuali dengan ada niat (mengecualikan). 
Demikian pula boleh meniadakan sifat iman dari seseorang, 
sebagaimana dalam sabda Rasulullah M: 



' Tidaklah dianggap beriman orang yang berzina ketika ia berzina 
dan tidak pula dianggap beriman pencuri ketika ia mencuri.” (l) 

Kata Islam juga mencakup semua yang menjadi pokok iman 
yaitu keyakinan di dalam hati sebagaimana mencakup pokok 
ketaatan karena semua itu merupakan penyerahan. Dari keterangan 
yang kami jelaskan dapat dipahami bahwa iman dan islam menyatu 
dan berpisah. Setiap orang mukmin adalah muslim, akan tetapi 
tidak setiap orang muslim adalah mukmin. Kesimpulan seperti ini 
tepat dalam mengompromikan teks-teks Qur’an dan hadits yang 
banyak orang terjatuh kepada kesalahan dalam memahaminya. Dan 
apa yang kami kesimpulan di sini sesuai dengan pendapat mayoritas 
ulama ahli hadits dan lainnya. Allahu alam. 


1) Shahih Bukhari, Mazhalim, bab : Menganbil Barang Tanpa Seizin Pemi-liknya, no. 2475. 
ibnu Abbas & dalam menafsiri hadits tersebut berkata: "Iman orang tersebut dicabut 
karena iman bersifat suci. Apabila seseorang berbuat dosa, iman itu berpisah darinya. 
Apabila ia meninggalkan dosa, iman kembali lagi kepadanya." Beliau memasukan jari- 
jemari tangan yang satu kepada jari-jemari tangan yang lain kemudian memisahkannya. 
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CjJLjJ) ^lvli 

Hadits Ketiga 
Rukun-Rukun Islam 

J j—: JU t-vfe jj ^Ip jj J_p -UP ,_ji y 

U_JUU oij iil 'i! 4J1 'i oi 5 ii$i J& : J^L' ^ iul 

o\jj "OUa—*j j>j >,<?j tC~Jl s-lsdj cO^’uah ^\i)j t^Ail Jj-*»j 

C'' : pA>) (^—“J ( A : pA>) 

Diriwayatkan dari Abu Abd. Rahman, Abdullah bin Umar 
bin Khatthab «&. Ia berkata, saya mendengar Rasulullah # 
bersabda: 

7 siam didirikan atas lima dasar ; yaitu: persaksian bahwa tidak 
ada ilah selain Allah dan nabi Muhammad utusan Allah , 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, pergi haji ke Baitullah 
dan puasa di bulan Ramadhan 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

'_ « * * _ 


Penjelasan 

Abul-’Abbas al-Qurthubi berkata: "Perkara-perkara yang lima 
ini adalah sebagai pondasi dan pilar-pilar yang dibangun di atasnya 
agama Islam. Yang lima ini disebutkan secara khusus tanpa 
menyebutkan jihad, padahal jihad murapakan upaya memperjuang¬ 
kan Islam dan menghapus kepongahan orang-orang kafir karena ke 
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PUU H*Mtl 

lima hal ini merupakan kewajiban permanen. Sementara jihad 
merupakan fardhu kifayah dan terkadang tidak dibutuhkan pada 
waktu tertentu. 

Dalam sebagian riwayat hadits ini, haji didahulukan dari 
shaum. Ini merupakan wahmun (sangkaan tidak pasti) karena Ibnu 
Umar 4* ketika mendengar orang yang mengulangi bacaan hadits 
tersebut dengan mendahulukan haji dari shaum, ia memperingatkan 
dan melarangnya. Beliau mendahulukan shaum dari haji seraya 
berkata, “demikianlah saya dengar dari Rasulullah 

Dalam riwayat lain dari Ibnu Umar ada hadits berbunyi: 

flSlj Uj <3)1 oi 

Islam didirikan atas prinsip bahwa kamu menyembah Allah dan kufur 
kepada seiain-Nya, mendirikan shalat dst..” (,) 

Dalam riwayat lain: 

J J — :JU3 Sl' -La) t)f" 

U* l/f : Sj* M 

“Ada seseorang berkata kepada Abdullah bin Umar 4*: Tidakkah 
Anda berperang? Ia menjawab: Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda: “ Sesungguhnya Islam didirikan atas lima dasar " 

Dalam sebagian sanad, redaksi hadits berbunyi yaitu 

dengan menggunakan ta' marbuthah dan dalam riwayat lain tanpa 
ta r marbuthah. Kedua-duanya benar. 

Hadits ini merupakan pokok yang besar dalam mengenal agama 
dan menjadi sandaran setiap muslim karena hadits ini menghimpun 
rukun-rukun Islam. 


1) Shahih Bukhari, kitab Iman, Bab: Sabda Rasulullah "Didirikan Islam atas lima pondasi" 
hal. 45 



PutU 
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JjI jJl iJjjJatII 

Hadits Keempat 

Baik dan Buruknya Perbuatan 
Dilihat Akhirnya 

d j '' J 0 tUii S' Jb\ jl*p ’J°o* 

^ 'OM 

OjSo ^ cAikj Ujj jlfcfj} 4 ^ jk> ^3 <ui^- £gJ*J 0 )" 

-UJ\ 4 Jj J ji pj cdU 3 J ±4 <J°ji O tdJJi Jii 4 jLIp 

4 —U^J 4 —br^j 43 j j U&j :OUiS" £jjb j^jJJ <U 3 

0 c ^ *' a / a * '' f * ffo' '' ' . S > ' / j 

OJ o 4 JJ ^JJi diiy .y 1^3 

t ''O' ''Z' '*',' O 

J- Up 4 lip ^jUp ^ ^ 445 rJ) 

" 0 f * ' 0 S 0 * ' 'f 3 ' * > 0 ''. 

\—* J-aI Jiw J-oiJ Ojj (.I^-I^-IlS jQ\ Jif J^ju 

f ' ' o ''Z' 'f 

(J- - A i J— o * > J-<ja *3 k-db^h 'blp ijrr~*P ^ Igbjj 4 »Lj Oj^> 

".IgJb^^LS 

(Y ^ 1 r :pij) (J—j (V'y * a c^jUJ' o'jj 
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Dari Abu Abd. Rahman Abdullah bin Mas'ud <&, ia berkata: 
Rasulullah yang jujur dan terpercaya telah bercerita kepadaku: 

"Sesungguhnya seseorang di antara kamu diproses 
penciptaannya di perut ibunya empat puluh hari berupa nuthfah 
(sperma), kemudian menjadi segumpal darah selama waktu itu 
juga dan kemudian berproses menjadi segumpal daging selama 
waktu yang ama. Setelah itu, diutuslah satu malaikat untuk 
meniupkan ruh padanya dan untuk mencatat empat ketentuan: 
tentang rejekinya, ajalnya, amal yang akan diperbuatnya dan 
bahagia atau sengsaranya. Demi Dzat yang tidak ada ilah selain 
Dia, sesungguhnya seseorang di antara kamu melakukan 
perbuatan ahli surga hingga jarak antara dia dan surga tinggal 
satu hasta, namun ketentuan (di Lauh Mahfuzh) menetapkan 
(celaka) kemudian melakukan perbuatan ahli neraka (sampai 
mati) maka akhirnya ia masuk neraka. Dan sesungguhnya 
seseorang di antara kamu melakukan perbuatan ahli neraka 
hingga jarak antara dia dan neraka tinggal satu hasta, namun 
ketentuan (di Lauh Mahfuzh) menetapkan (bahagia) kemudian ia 
melakukan perbuatan ahli surga (sampai mati) maka akhirnya ia 
masuk surga." 


(HR. Bukhari & Muslim) 



Keterangan 

Sebagian ulama mengomentari ungkapan (4 —^ J ... ji) 
bahwa sperma jatuh ke rahim dengan cara terpisah kemudain Allah 
mengumpulkannya di rahim dalam masa tersebut. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dalam menafsirkan hadits ini, 
beliau mengatakan ketika air mani jatuh di rahim kemudian Allah 
menghendakinya menjadi anak manusia, nuthfah tersebut 


menelusuri kulit wanita ke bawah setiap kuku dan rambut dan 
kemudian menetap selama empat puluh malam, kemudian menjadi 
darah di dalam rahim. Itulah yang dimaksud dengan 
pengumpulannya, yaitu di masa terbentuknya segumpal darah. (1) 

Yang dimaksud dengan ” diutuslah satu malaikat" adalah 
malaikat yang ditugasi untuk urusan rahim. 

M .u!" zahir hadits ini menunjukkan bahwa orang 

tersebut melaksanakan perbuatan yang sah dan baik yang 
membawanya menjadi dekat ke surga sehingga jarak antara dia dan 
masuk surga tinggal satu hasta. Sesuatu yang menghalanginya 
masuk surga ialah ketentuan terdahulu yang baru terungkap di akhir 
hayatnya. Oleh karena itu, semua amal perbuatan akan dilakukan 
sesuai dengan ketentuan terdahulu (di Lauh Mahfuzh). Akan tetapi, 
ketika ketentuan-ketentuan terdahulu itu tersembunyi dari kita, 
sementara perbuatan di akhir nampak sebagaimana diriwayatkan 
dalam hadits "Seluruh amal perbuatan tergantung kepada 
akhirnya " (2) . Maksudnya, hal ini nampak kepada kita dilihat dari 
sisi bahwa kita bisa mengamatinya pada sebagian orang dan di 
waktu-waktu tertentu. 

Adapun hadits yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim 
bahwa Rasulullah % bersabda: "Sesungguhnya seseorang 
melakukan perbuatan ahli surga dalam pandangan manusia padahal 
ia termasuk penghuni neraka.." maka amal perbuatan yang 
dilakukan orang tersebut hakekatnya tidak benar karena adanya 
riya' (ingin dilihat) atau sum'ah (ingin didengar). 

Oleh karenanya, hadits ini memberi pengertian bahwa yang 
harus dijadikan pegangan dalam beramal adalah menyandarkan diri 
kepada kemurahan dan kasih sayang Allah tanpa menoleh kepada 
amal perbuatan dan ketenangan batin dengan amal itu. 


1) Dirwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 

2) Shahih Bukhari, Al-Qadar, bab: Amal ditentukan dengan yang terakhir, no. 6607 




Ungkapan "Demi Dzat yang tidak ada ilah selain Dia i, sesungguhnya 
seseorang di antara kamu sungguh melakukan perbuatan ahli surga 
hingga jarak antara dia dan surga tinggal satu hasta, namun ketentuan di 
Lauh Mahfuzh menetapkan (untuk celaka) kemudian melakukan pebuatan 
ahli neraka (sampai mati) maka akhirnya ia masuk neraka. Dan 
sesungguhnya seseorang di antara kamu melakukan perbuatan ahli 
neraka hingga jarak antara dia dan neraka tinggal satu hasta, namun 
ketentuan di Lauh Mahfuzh menetapkan (akan bahagia) kemudia ia 
melakukan perbuatan ahli surga (sampai mati) maka akhirnya ia masuk 
surga " hal ini dilihat dari sisi kemungkinannya untuk terjadi 
meskipun sedikit. Bukan hal itu umum terjadi, melainkan 
merupakan kasih sayang dan luasnya rahmat Allah karena yang 
terbanyak adalah perubahan orang menjadi baik. Sebaliknya, sedikit 
yang berubah dari baik menjadi buruk. Bahkan, segala puji bagi Allah, 
hal itu sangat sedikit. Itulah kemurahan Allah M. Ada riwayat 
mengatakan, " Rahmat-Ku mendahului murka-Ku Dalam riwayat lain 
”... mengalahkan murka-Ku 

Hadits di atas mengandung pengertian adanya ketetapan takdir 
sebagaimana pendapat Ahlus-Sunah bahwa seluruh yang terjadi di 
alam ini terjadi dengan gadha (ketentuan di zaman azali) dan qadar 
(perwujudan di alam nyata) Allah; yang baik, yang buruk, yang 
manfaat atau yang mudarat. Allah berfirman: 

“D/'a (Allah) tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, (tapi) 
merekalah yang akan ditanyai." 

(QS. 21:23) 

Allah tidak dapat ditentang pada apa yang diperbuat 
sekehendak-Nya di dalam kekuasaan-Nya. 

Imam Sam’ani berkata: ”Jalan untuk mengetahui bab ini (gadha 
dan gadar) adalah dengan cara mengompromikan (dalil-dalil) Al- 
Qur'an dan Sunnah, bukan dengan ukuran logika akal semata. 



Barangsiapa yang berpaling dari hal tersebut, ia akan sesat, 
bingung, tidak mencapai kepuasan dan hatinya tidak akan sampai 
kepada ketenangan batin karena masalah takdir merupakan rahasia 
khusus Allah M yang dipasang tabir; tidak dapat diungkap oleh akal 
dan pengetahuan hamba-hamba-Nya. Allah telah menutup 
pengetahuan tentang takdir dari seluruh makhluk-Nya, sehingga 
tidak dapat diketahui oleh malaikat, nabi ataupun rasul. Ada yang 
mengatakan, rahasia takdir ini dapat tersingkap bagi mereka setelah 
masuk surga. Sementara sebelum itu, tidak bisa tersingkap. 

Banyak hadits yang melarang meninggalkan beramal dengan 
alasan sudah menjadi ketetapan takdir yang tercatat. Akan tetapi 
yang menjadi kewajiban adalah melaksanakan tugas kapan saja ada 
perintah dari syari'at. Setiap orang akan mudah melaksanakan apa 
yang ditakdirkan baginya dan tidak akan melakukan yang lain. 
Barangsiapa yang ditakdirkan menjadi orang beruntung maka ia 
akan mudah melakukan amal-amal kebaikan. Sebaliknya, orang 
yang ditakdirkan celaka maka ia akan dimudahkan melakukan 
perbuatan-perbuatan buruk sebagaimana dalam hadits. Dan Allah $$ 
berfirman: 

f[ (jJ a ^ l ; 

“Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah 
maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar .” 

(QS. 92: 7.10) 

Ulama berkata: "Catatan di sisi Allah, Lauh Mahfuzh dan 
Qalam (pena/pencatat) semuanya termasuk yang wajib diimani. 
Adapun bagaimana cara dan gambarannya, itu diserahkan kepada 
Allah. Manusia tidak dapat meliput ilmu Allah selain sesuatu 
yang diberikan oleh-Nya." 
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du^Jl 

Hadits Kelima 

Amal Munkar dan Bid ? ah Itu Batil 


<J y**j 3^ .‘C-JU L^jp ^ ^»1 /jf' 

o\jj "ij &» U \Xfb Uji? ^3 OiM ja" : ^ 4)1 


( w\A) jUv^j (Y*m I^ij) 
1 j \jy? 4llp ^ J 'J*" : fLA ’A. lijj j j 

Dari Ummul-Mukminin Ummu Abdillah Aisyah -4fe, ia berkata: 
Rasulullah $£ bersabda: 

Barangsiapa mengadakan sesuatu yang baru dalam urusan 
agama kami ini, dan tidak termasuk dari ajaran kami maka ia 
(amalnya) tertolak (tidak diterima).” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat Muslim yang lain berbunyi: " Barangsiapa 
yang beramal suatu perbuatan yang tidak ada (dalil) dalam 
agama kami maka ia tertolak 


Keterangan 

Menurut ahli bahasa, di sini bermakna artinya 

tertolak. Jelasnya, amalnya batil tidak dianggap. 
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Pl*£<A& f 

Hadits ini merupakan kaidah agama yang besar dan termasuk 
dari £*i>" atau ungkapan singkat tapi padat yang merupakan- 

kelebihan Rasulullah Hadits ini merupakan dalil yang jelas atas 
tertolaknya segala bentuk bid’ah dan segala hal yang baru (dalam 
masalah agama). Hadits ini juga menjadi dalil atas tidak sahnya 
macam-macam transaksi yang dilarang dan tidak adanya 
konsekwensi yang dihasilkan dari akad dan transaksi tersebut. 
Sebagian ahli usul fiqih membuat hadits ini sebagai dalil atas 
kaidah, " Larangan (syara') menyebabkan tidak sahnya suatu 
perbuatan 

Riwayat kedua yang berbunyi, " Barangsiapa yang berbuat 
merupakan pernyataan yang jelas untuk meninggalkan setiap yang 
diada-adakan ( bid'ah ); baik bid’ah itu dimunculkan si pelaku sendiri 
atau sudah ada sebelumnya. Terkadang sebagian orang yang 
bersikap keras kepala membuat-buat alasan untuk melakukan bid'ah 
dengan mengatakan, bukan saya yang mengada-ada perbuatan ini, 
akan tetapi sudah dari dahulu orang-orang melakukan amal 
perbuatan ini. Oleh karena itu, hadits riwayat yang kedua ini 
mematahkan argumentasi tersebut. 

Hadits ini termasuk hadits yang sangat penting dijaga, 
disebarluaskan dan diaplikasikan agar kemunkaran-kemunkaran 
dapat lenyap karena hadits ini mencakup semua itu. Adapun 
masalah-masalah yang tidak keluar dari dalil-dalil hadits maka 
tidak tercakup oleh hadits ini, seperti penulisan Al-Qur’an dalam 
mushaf, pendapat-pendapat hasil ijtihad ulama ahli fiqih yang 
mengistinbat hukum dari sabda Rasulullah dan seperti kitab-kitab 
yang dikarang dalam ilmu nahwu, ilmu hitung, ilmu faraid dan 
semua ilmu yang rujukannya kepada sabda-sabda dan perintah 
rasulullah M- Maka, semua itu tidak termasuk yang ditolak atau 
tidak termasuk cakupan hadits ini. 
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(j^JluJI iJiu w " 

Hadits Keenam 

Halal dan Haram Itu Jelas 


aWI 3j- j <L~x**~* iJlS J ObuuJl 4iit ^jl 

f > 

■ 

Sl —a JJ —a! U4L3 tj-j ^ d\ J tjli U)" 

4—JjJ ^- o\ a—53 —!' 'j* 

^y~ J* y ^ £*j ot -^' 'g'} ’j*'} t^e’js-'} 

j j—**~ Olj V' (ilL“ J^J Olj V' tAJ 0' iiJLijj 

% * ' e * 0 s> s s s s 

<li£* lij <U.a x a ^3 Ojj *}K c*Ujbn-a jdlt 

0^0 / J)^ 

"LiiJ' V' <.&> x-i*)' a~i oj_J 'ijj 

[(' 0 " : (^*j) (° T : f>-*j) >*jj] 


Diriwayatkan dari Abu Abdillah, Nu'man bin Basyir «&, ia 
berkata: Saya mendengar Rasulullah ^ bersabda: 

“Sesungguhnya yang halal dan yang haram itu jelas. Di 
antara keduanya banyak hal-hal syubhat yang kebanyakan 
orang tidak mengetahuinya. Barangsiapa yang menjaga diri dari 
hal-hal yang syubhat maka ia telah membersihkan agama dan 
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kehormatanya. Dan barangsiapa yang terjatuh ke dalam yang 
syubhat maka ia terjatuh kepada yang haram seperti orang 
yang mengembala (hewan-hewannya) di sekitar daerah lindung 
(terlarang); maka gembalaannya akan masuk ke dalamnya. Ingat, 
bahwa setiap raja memiliki daerah lindung! Ingat, 
sesungguhnya daerah lindung Allah adalah hal-hal yang 
diharamkan-Nya. Ingat! Sesungguhnya di dalam tubuh ada 
segumpal daging. Apabila segumpal daging tersebut baik maka 
akan baik seluruh tubuh. Akan tetapi, jika segumpal daging itu 
rusak maka akan rusak pula seluruh tubuh. Ketahuilah, 
segumpal dagingtersebut adalah qalbu (jantung)’’ 

(HR. Bukhari dan Muslim) 


Keterangan 

Hadits ini merupakan pokok syari’at yang besar. Abu Daud As- 
Sijistani berkata: (Permasalahan syari'at) Islam berputar sekitar 
empat hadits. Di antaranya hadits ini. Oleh karenanya, para ulama 
sepakat bahwa hadits ini agung dan penuh isi. 

* Ungkapan dalam hadits "Halal dan haram itu jelas. Sementara 
di antara keduanya banyak hal-hal yang syubhat" menunjukkan 
bahwa masalah itu ada tiga: 

1. Sesuatu yang telah Allah Sg halalkan. Maka, hal tersebut jelas 
halalnya seperti dalam firman Allah: 

3 :i.uUi ^ J-»" lyjy' jjjJl j*£l 'fjjl'fi 

“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu." 

(QS. 5: 5) 


4-ua jJ\ SljjL* 
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E*f*j*4% Pulutf. 


Dan dalam firman Allah: 

(T i :*i~Ji) < fa* tljj U JfcJCi j > 

‘Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (wanita-wanita 
yang disebutkan keharamannya untuk dinikahi)” 

(QS. 4: 24) 

Dan lain sebagainya. 

2. Sesuatu yang telah Allah M haramkan. Maka, hal itu jelas 
haramnya seperti dalam firman Allah: 

(TTViJl J* :d-j!) I j^IlP ciy- ^ 


1 Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu , anak-anakmu. " 

(QS. 4: 23) 






“Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat 
selama kamu dalam ihram " 


(QS. 5: 96) 


Dan seperti haramannya perbuatan keji; yang lahir maupun 
yang batin. Segala perbuatan yang ada hukuman atau ancaman dari 
Allah maka hukumnya haram. 


3. Perkara yang syubhat yaitu segala sesuatu yang kepastian 
hukumnya dipertentangkan dalam dalil-dalil Al-Qur'an ataupun 
Sunnah. Oleh karena itu, menahan diri agar tidak 
melakukannya lebih baik. 

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan hukum 
syubhat yang disabdakan oleh Rasulullah dalam hadits ini. Satu 
kelompok mengatakan, hukumnya haram berdasarkan sabdanya: 
"Barangsiapa yang menjaga diri dari yang syubhat maka ia telah 
membersihkan diri untuk agama dan kehormatannya ." Mereka 
mengatakan, orang yang tidak membersihkan diri untuk agama dan 
nama baiknya, ia telah terjatuh ke dalam yang haram. Yang lain 
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mengatakan, hukum barang syubhat ini halal berdasarkan sabdanya, 
"Seperti pengembala di sekitar daerah lindung..". Ungkapan ini 
menunjukkan bahwa syubhat itu halal, akan tetapi meninggal¬ 
kannya lebih baik. Kelompok ketiga mengatakan, syubhat yang 
dikatakan dalam hadits tidak dapat kita pastikan bahwa itu halal 
atau haram karena Rasulullah M menjadikannya antara halal dan 
haram yang kedua-duanya jelas hukumnya. Untuk itu, sebaiknya 
kita tawakuf (tidak memastikan hokum) sebagai sikap kehati-hatian. 

Diriwayatkan dalam dua kitab shahih dari Aisyah radhiallu 
’anha, ia berkata: Sa'ad bin Abi Waqqas bersengketa dengan Abdun 
bin Zam'ah dalam masalah anak kecil. 

Sa'ad berkata: 'Ini anak saudaraku (kemenakanku) yang 
bernama Utbah bin Abi Waqqash wahai Rasul. Ia mewasiatkan 
anaknya kepadaku. Coba lihat! Ia mirip dengannya. 

Abdun bin Zam'ah berkata: 'Ini adalah saudaraku wahai Rasul. 
Ia dilahirkan di tempat tidur ayah saya dari seorang wanita 
budaknya/ Kemudian Rasulullah mengamatinya. Ternyata ada 
kemiripan antara anak itu dengan Utbah. Maka, Rasulullah M 
bersabda: " Anak itu kamu yang berhak, wahai Abdu. Anak 
dinisbatkan kepada yang memiliki tempat dimana bayi dilahirkan. 
Dan orang yang berbuat zina harus mendapat hukuman. Wahai 
Saudah, kamu harus berhijab dari anak tersebut /" (1) Kemudian 
Saudah tidak pernah melihat anak tersebut sama sekali. 

Rasulullah telah memutuskan hukum bahwa anak itu 
dinisbatkan kepada orang yang memiliki tempat anak itu dilahirkan. 
Anak itu dilahirkan di tempat Zam'ah. Maka ia saudara laki-laki 
Saudah binti Zam'ah, isteri Rasulullah Keputusan Rasulullah M 
ini atas dasar besar kemungkinan, bukan dengan kepastian. Untuk 
itu, beliau menyuruh Saudah untuk berhijab dari anak tersebut 


1) Shahih Bukhari, kitab faraidh, bab 'Anak itu untuk-Firasy (tempat tidur), bayi ibunya 
wanita merdeka atau budak belian', no. 6749 
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sebagai kehati-hatian karena ada syubhat antara keduanya. Orang 
yang melakukan demikian adalah orang yang takut kepada Allah 
Karena jika anak itu menurut ilmu Allah adalah anak Zam'ah maka 
Rasulullah M tidak menyuruh Saudah berhijab dari anak itu seperti 
dengan saudara-saudamya yaitu anak-anak Zam'ah. 

Dalam hadits ’Ady bin Hatim, ia berkata: 'Wahai Rasulullah, 
aku melepas anjingku (untuk memburu hewan) dan aku membaca 
basmalah ketika melepasnya. Kemudian aku dapatkan anjing yang 
lain bersama anjingku itu. Rasulullah % bersabda: 

‘Kamu jangan makan (hasil buruannya) karena kamu hanya 
membacakan basmalah untuk anjingmu, tetapi tidak 
membacakannya untuk anjing yang lain ,( * 

Rasulullah |g memberikan fatwa berdasarkan syubhat karena 
khawatir yang membunuh hewan buruan itu anjing yang tidak 
dibacakan basmalah ketika dilepas. Jika demikian maka seperti 
hewan yang disembelih untuk selain Allah sementara Allah 
berfirman: i ) ‘'Sesungguhnya perbuatan seperti itu suatu 

kefasikan" (QS. 6: 121) 

Oleh karenanya, fatwa Rasulullah M tersebut mengandung 
kehati-hatian dalam menentukan hukum kasus yang terjadi yang 
mengandung kemungkinan hukum halal dan haram karena adanya 
kesamaran sebab. "Inilah yang dimaksud dengan sabdanya, 
"Tinggalkanlah apa yang meragukanmul Dan ambillah apa yang 
tidak meragukanmul " 1 (2) 

Sebagian ulama mengatakan, syubhat ada tiga bagian: 


1) Shaih Muslim, Kitab: Hewan Buruan dan Sembelihan, bab: Memburu dengan anjing yang 
diajari, no. 1929. 

2) Sunan Nasai, Bab: Anjuran Meninggalkan Syubhat, no 5711. An-Nasai berkata: Hadits 
ini (sanadnya) baik sekali. Sabda Rasul ^ £A) menurut kitab An-Nihayah boleh 
difatahkan atau didhammahkan j’a-nya. Dan yang dimaksud adalah sesuatu yang tidak 
jelas keadaannya sehingga seseorang ragu atas kehalalan atau keharamannya. Maka, yang 
tepat meninggalkannya dan mengambil yang sudah jelas-jelas kehalalannya. 
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1. Sesuatu yang diketahui keharamannya kemudian muncul 
keraguan, apakah sudah hilang keharamannya atau tidak seperti 
wehan yang dagingnya menjadi halal setelah disembelih. 
Ketika ada keraguan dalam penyembelihannya maka hewan 
tersebut tetap haram dimakan sehingga yakin bahwa hewan itu 
disembelih dengan sah berdasarkan hadist 'Ady yang telah lalu. 

2. Sesuatu yang pada dasarnya halal kemudian muncul keraguan 
atas keharamannya seperti seseorang punya istri kemudian ia 
ragu, telah diceraikan atau belum. Atau ia punya budak wanita 
kemudian ia ragu, sudah dimerdekakan atau belum. Maka hal- 
hal seperti ini pada dasarnya boleh atau halal hingga diketahui 
keharamannya. Dalil masalah ini adalah hadits Abdullah bin 
Zaid tentang orang yang ragu dalam hadats (batal wudhu) 
padahal ia yakin sudah bersuci. (1) 2 

3. Meragukan sesuatu yang tidak diketahui, apakah halal atau 
haram; keduanya mungkin dan tidak ada dalil untuk mengambil 
salah satunya. Maka, yang lebih baik dalam maslah ini 
meninggalkannya sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi ^ 
dalam masalah buah kurma yang beliau temukan jatuh di 
rumahnya. Kemudian beliau bersabda: "Kalau saja aku tidak 
khawatir kurma itu dari bagian shadaqah (zakat), pasti aku 
memakannya. " {2) 

Adapun adanya kemungkinan tanpa dasar dibalik yang diduga 
kuat, hal itu tidak perlu dihiraukan seperti tidak menggunakan air 
yang masih dalam sifat kesuciannya karena khawatir kejatuhan 
najis, meninggalkan shalat di tempat yang tidak ada bekas apa-apa 
karena khawatir adanya air kencing yang sudah kering dan seperti 


1) Teks haditsnya adalah "Ada seseorang yang mengadu kepada Nabi 3* bahwa ia muncul 
khayalan kalau-kalau terjadi sesuatu (yang membatalkan) dalam shalat. Kemudian 
Rasulullah ^ bersabda: "Ia jangan keluar dari shalat hingga mendengar suara atau 
mendapatkan bau (kentut) " HR. Bukhari, kitab: Wudhu, Bab: Tidak Perlu Wudhu dari 
Keraguan .. no. 137 dan diriwayatkan pula oleh Imam Muslim, Abu Davvud dan An-Nasai. 
Jual beli, bab: Sesuatu yang perlu dijauhi berupa syubhat. 

2) Shahih Bukhari, Kitab Jual beli, bab: Sesuatu yang perlu dijauhi berupa syubhat, no. 2055. 



mencuci pakaian karena khawatir terkena najis dan lain sebagainya. 
Kekhawatiran seperti itu tidak perlu dihiraukan karena tawakuf 
(tidak memastikan hokum) dengan sebab seperti itu ngawur dan 
kehati-hatian seperti itu adalah waswas dan gangguan setan. Hal itu 
bukan syubahat. 

Yang dimaksud dengan ungkapan, "banyak orang yang tidak 
mengetahuinya ", adalah tidak mengetahui hukumnya secara pasti; 
halal atau haram. Kalau sekedar bahwa syubhat adalah suatu 
problem, hal itu bisa diketahui karena dalil yang ada menunjukkan 
kemungkinan ini dan itu. Kemudian jika permasalahannya sudah 
dapat dipertegas bahwa yang menjadi dalil untuk hukum kasus ini 
adalah itu maka keadaan syubhat menjadi hilang. Hadits ini 
menunjukkan bahwa syubhat memiliki hukum tersendiri yang dapat 
dicapai oleh sebagaian orang dengan dalil syari'at yang ada. 

Yang dimaksud dengan, “ Barangsiapa yang terjatuh kepada 
syubhat maka telah terjatuh kepada yang haram ”, hal itu terjadi dengan 
dua cara: 

1. Orang yang tidak bertakwa kepada Allah M dan berani 
mengambil yang syubhat, hal itu akan menjerumuskannya 
kepada yang haram dan kelalaiannya dalam masalah ini akan 
mendorongnya berani melakukan yang haram. Sebagaimana 
dikatakan, " Dosa kecil akan mendorong untuk berbuat dosa 
besar dan dosa besar akan mendorong kepada ke kufur an" 
Sebagaimana juga diriwayatkan, "Kemaksiatan mengantarkan 
kepada kekufuran." 

2. Orang yang banyak melakukan syubhat, hatinya akan menjadi 
gelap karena hilangnya cahaya ilmu dan hilangnya cahaya 
kehati-hatian. Dengan demikian, ia akan terjatuh kepada yang 
haram tanpa sadar dan karena kelalaiannya ia terjatuh ke dalam 
dosa. 
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Sabda Rasulullah M 'seperti pengembala yang mengembala di 
sekitar daerah terlarang, la hampir terjatuh ke dalamnya sebagai 
perumpamaan akan keberadaan hal-hal yang diharamakan oleh 
Allah M bagaikan larangan yang tidak boleh dimasuki. 
Perumpamaan ini diambil dari pengertian orang Arab dimana 
mereka membuat tempat-tempat pengembalaan ternak mereka 
sebagai daerah terlindung dan mengeluarkan ancaman dengan 
hukuman bagi orang yang berani mendekatinya. Orang yang merasa 
takut dengan hukuman penguasa akan membawa hewan 
gembalaannya jauh dari daerah terlindungi tersebut. Karena jika 
mendekatinya, pada umumnya ada hewan yang terpencil dari 
rombongan gembalaannya dan masuk ke dalamnya tanpa 
terhalangi. Maka untuk lebih hati-hati, sebaiknya menjauh dari 
daerah terlarang tersebut. 

Demikianlah halnya daerah terlarang (hal-hal yang haram) yang 
ditentukan Allah seperti membunuh, riba, mencuri, minum khamer, 
menuduh zina, menggunjing orang, mengadu domba dan lain 
sebagainya. Semua itu tidak perlu didekati khawatir terjerumus ke 
dalamnya. 

Segumpal daging yang dibahasakan dalam hadits dengan 
yang arti aslinya adalah sesuatu yang dikunyah di mulut, itu 
merupakan gambaran untuk sesuatu yang kecil bentuknya, akan 
tetapi besar pengaruhnya. Barang tersebut adalah qalbu} l) 

Hati yang menjadi anggota termulia pada tubuh disebut qalbu 
dalam bahasa Arab karena cepatnya lintasan-lintasan yang masuk 
ke dalamnya. Dalam sebuah syair Arab dikatakan: 


1 ) Pengertian "s—iiJ'" bisa dilihat dari dua sisi: dari sisi organic atau organ yang ada pada 
anatomi tubuh manusia dan dari sisi non organic yaitu sesuatu yang tidak termasuk organ 
tubuh yang dapat ditampakkan. "C_u!i M dalam pengertian pertama maknanya jantung yang 
bertugas menarik dan mengeluarkan darah dalam sirkulasinya di dalam tubuh. Sementara 
"Lahc' dalam pengertian yang kedua adalah kekuatan b'erfikir, mengingat, merasa dan lain 
sebagainya yang dimiliki oleh manusia (pent) 
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Perhatikanlah hati agar tidak berubah dan terbalik 

Tidaklah hati disebut qalbu melainkan karena sering bolak 
balik 

Allah memberi kekhususan dengan organ ini pada jenis 
hewan dan menjadikannya sebagai alat pengatur kemaslahatan yang 
diinginkan. Oleh karena itu, kita lihat bermacam-macam binatang 
dapat membedakan antara yang maslahat dan yang mudarat bagi 
dirinya. Kemudian lebih khusus Allah memberi keistimewaan bagi 
manusia dengan akal sebagaimana firman Allah $g: 

^ JijT j( JO ) 

"Maka tidak pernahkah mereka berjalan di muka bumi, sehingga 
hati (akal) mereka dapat memahami, telinga mereka dapat 
mendengar ?" (QS. 22: 46) 

Allah telah menjadikan seluruh anggota tubuh tunduk kepada 
hati. Apa yang ada di hati akan muncul ke luar permukaan dan 
diperbuat oleh anggota. Baik ataupun buruk yang ada di hati itu 
akan nampak juga kepermukaan. Apabila ini telah Anda pahami 
maka jelaslah apa yang dimaksud dalam sabda Rasulullah M "Ingat, 
bahwa di dalam tubuh ada segumpal daging yang jika ia baik maka 
akan baik seluruh tubuh dan jika ia rusak maka akan rusak seluruh 
tubuh. Dan segumpal daging itu adalah qalbu" 

Kita berdo’a, semoga Allah menjadikan hati-hati kita baik dan 
terjaga dari kerusakan. Wahai Dzat Yang Maha Membolak balik 
hati, tetapkanlah hati kami di atas agamaMu. Wahai Dzat Yang 
Maha Mengendalikan hati, arahkanlah hati kami untuk taat kepada- 
Mu. 
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£jUJ) du^Jl 

Hadits Ketujuh 

Agama Itu Adalah Nasehat 

: Jli $H il jl j&Jl ^jl ^ Vj ^ 

a —1>Vj 4ij — l>'Jj aj\£}j J)" :Jl3 :Uli ^aJl" 

[pl^. oijJ j 

Diriwayatkan dari Abu Ruqayyah, Tamim bin Aus Ad- 
Dari 4$> bahwa Nabi $ bersabda: 

“ Agama itu nasehat" Kami berkata: Bagi siapa? Beliau 
menjaawab: “ Bagi Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, para imam dan 
seluruh kaum muslimin 

(HR, Muslim) 


Ketetangan 

Tamim Ad-Dari, seorang sahabat Nabi, hanya meriwayatkan 
hadits ini saja. Kata aDi’ merupakan suatu kata yang singkat tapi 
padat yang artinya adalah menginginkan sejumlah kebaikan untuk 
orang yang dinasehati. Di dalam bahasa Arab tidak ada ungkapan 
yang dapat menjelaskan kata ’nashihaf secara sempurna 
sebagaimana dalam kata Al-Falah. Mereka mengatakan, tidak ada 
kata yang mencakup makna kebaikan dunia akhirat daripada kata 
Al-Falah tersebut. 
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Yang dimaksud dengan “ Agama adalah nasihaf ialah bahwa nasehat 
merupakan tiang dan pilar dalam agama (sesuatu 3 'ang paling pokok 
dalam agama) sebagaimana ungkapan dalam hadits “Haji adalah Arafah f. 
Artinya, arafah merupakan yang paling pokok dalam ibadah haji. 

Pengertian dan Macam-macam Nasehat 

1. Nasehat kepada Allah 

Imam Al Khatthabi dan ulama yang lain berkata: "Yang 
dimaksud dengan nasehat kepada Allah adalah mengimani-Nya, 
tidak menyekutukan-Nya, tidak mengingkari sifat-sifat-Nya, tetapi 
menetapkannya dengan segala kesempurnaan dan keagungan, dan 
menyucikan-Nya dari segala sifat kekurangan. Demikian pula 
bersikap patuh kepada-Nya, tidak mendurhakai-Nya, mencintai atau 
membenci karena-Nya, memerangi orang-orang yang kafir kepada- 
Nya, mengakui dan mensyukuri nikmat-Nya, ikhlas karena Allah 
dalam segala urusan dan mengajak serta menganjurkan manusia 
dengan lemah lembut untuk meraih sifat-sifat di atas. 

Al Khatthabi berkata, manfaat semua sifat ini kembali kepada 
hamba dalam menasehati dirinya karena Allah M tidak 
membutuhkan nasehat makhluk-Nya. 

2. Nasehat kepada kitab-Nya 

Yang dimaksud dengan nasehat kepada kitab Allah adalah 
mengimani bahwa kitab Allah itu adalah firman Allah yang 
diturunkan oleh-Nya dan tidak ada sesuatu perkataan pun dari 
perkataan manusia yang menyerupai dan tidak seseorang pun yang 
dapat mengadakan sesuatu yang menyerupainya. 

Termasuk makna nasehat kepada kitab Allah adalah 
mengagungkannya, membacanya dengan khusyu’ dan memenuhi 
cara dan hukum-hukum baca al Qur’an disamping 
menyelamatkannya dari penafsiran orang-orang yang sesat. 

Termasuk nasehat kepada kitab Allah adalah mempercayai 
semua kandungannya, memahami hukum-hukum yang ada di 
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dalamnya dan mengamalkannya, mengambil pelajaran dari kisah- 
kisahnya, merenungkan keajaiban (ciptaan Allah) yang diterangkan 
di dalamnya, mengambil hukumnya yang pasti, menyerahkan kepada 
Allah ayat-ayat mutasyabih (yang tidak jelas), mencari kepahaman 
dari ayat-ayat yang bersifat umum, dan mengajak orang lain untuk 
melaksanakan nasehat kepada kitab yang diterangkan di atas. 

3. Nasehat kepada Rasul-Nya 

Nasehat kepada Rasulullah M, maksudnya membenarkan dan 
mempercayai bahwa beliau membawa risalah dari Allah, 
mengimani semua ajaran yang dibawannya, patuh atas perintah dan 
larangannya, membelanya di kala beliau hidup atau sudah 
meninggal dunia, memusuhi orang yang memusuhinya dan 
mencintai orang yang mencintainya, mengagungkan dan 
memuliakan haknya, menghidupkan sunnahnya, memenuhi 
ajakannya, menyebarluaskan ajarannya dan menolak tuduhan 
terhadap sunnahnya, mempelajari dan memprioritaskan ilmu- 
ilmunya, mengajak orang untuk mempelajarinya, mengajarkan-nya 
dengan lemah lembut, mengagungkan dan memuliakannya, 
bertatakrama ketika membacanya, menahan diri untuk tidak 
membicarakannya tanpa pengetahuan yang jelas, menghormati 
orang-orang yang ahli dalam sunnah, berusaha mengaplikasikan 
akhlak dan adab-adab Rasulullah ££, mencintai keluarga dan para 
sahabatnya, menjauhi orang yang berbuat bid'ah (tidak mengikuti 
sunnah Rasulullah S) atau orang yang berani menilai buruk salah 
satu sahabatnya dan lain sebagainya. 

4. Nasehat kepada para Imam (pemimpin masyarakat) 

Nasehat bagi para imam kaum muslimin, artinya mendukung 
mereka menegakkan kebenaran, menaati mereka dalam kebenaran, 
menyuruh dan menegur atau mengingatkan mereka dengan sopan 
dan lemah lembut jika keliru atau lalai, menyampaikan kepada 
mereka hak-hak kaum muslimin, tidak berontak dan menentang 
dengan senjata, menjinakkan hati manusia untuk menaati para 
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pemimpin, ikut shalat bersama di belakang mereka, ikut jihad 
bersama dengan mereka, dan mendo'akan mereka dengan kebaikan 
dan kemaslahatan. 

5. Nasehat kepada semua kaum muslimin 

Adapun nasehat bagi semua kaum muslimin, selain para 
pemimpin, maka yang dimaksud adalah mengarahkan mereka 
kepada kemaslahatan dunia dan akhirat, menolong mereka, 
menutupi aib mereka, memenuhi kebutuhan mereka, menolak 
bahaya dari mereka, mendapatkan manfaat dan keuntungan untuk 
mereka, menyuruh mereka kepada ma'ruf (kebaikan), mencegah 
mereka dari kemunkaran dengan cara lemah lembut, penuh 
keikhlasan dan kasih sayang, menghormati orang yang sudah tua 
dari mereka, menyayangi yang kecil dari mereka, memberi 
perhatian kepada mereka dengan memberi mau'izhah hasanah 
(pengarahan yang baik), tidak berbuat penipuan atau dengki kepada 
mereka, hendaknya mencintai mereka seperti mencintai diri sendiri, 
tidak menginginkan mereka mendapat sesuatu yang tidak 
menyenangkan sebagaimana diri sendiri tidak senang tertimpa 
sesuatu yang tidak disenangi, ikut membela dan menjaga harta dan 
kehormatan mereka, dan mendorong mereka untuk berakhlak 
dengan semua yang disebutkan di atas. 

Hukum menasehati adalah fardhu kifayah. Jika ada orang yang 
cukup syarat melaksanakan nasehat maka gugur kewajiban dari 
yang lain. Dan kewajiban ini terikat dengan kadar kemampuan 
masing-masing. 

Kata dalam bahasa semakna dengan ikhlas, yaitu bersih 

dari campuran. Ungkapan ’J—i' maknanya ’isLLJyaitu 
menyaringnya. Ada juga yang berpendapat lain. Allah Alam. 
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Hadits Kedelapan 

Kehormatan Seorang Muslim 

: J\3 dJi' dj^j j' Y*^' J-l' 
jfj 41' *ij a 3) Sl J' 'j J Lj pd J-^ j' Oy>'” 

\°yi-as* jJU3 'jl*3 'il3 'yjiJ tWwah 'jaIajj 

"i' ^Ip cp}C)I' fi| j^'^'j 

(YY Ijvij) (Y o :^j) c£jDJ' aljj 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiallahu ’cinhuma 
bahwa Rasulullah M bersabda: “Aku diperintah (oleh Allah) 
untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah dan nabi 
Muhammad utusan Allah, mereka mendirikan shalat, dan 
mereka menunaikan zakat. Apabila mereka melakukan semua 
itu maka darah dan harta mereka telah terpelihara dariku 
kecuali jika ada hak Islam menuntut hal tersebut dan 
perhitungannya diserahkan kepada Allah M" 

(HR. Bukhari & Muslim) 
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Keterangan 

Ini hadits yang agung dan termasuk dari salah satu kaidah 
agama. Hadits ini diriwayatkan juga dari Anas bin Malik dengan 
redaksi: 


CMj C 4 lil Jjfj <&1 *i|J djj O? \°jJ^£ZS Jp?-" 
pAjU} IuIp Cilli Ijlii lilS tjlCflj j!j cL£*tIo J\j 

J-Ulwjl 'J* U pjl P J J tfjlm+U U tlgj&U yilj 


“Sehingga mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 
disembah selain Allah dan nabi Muhammad adalah utusan Allah, 
mereka menghadap ke kiblat kita, memakan sembelihan kita, dan 
melakukan shalat seperti kita. Apabila mereka melakukan semua 
hal itu maka darah mereka haram bagi kita (untuk ditumpahkan) 
dan harta mereka haram (untuk diambil) kecuali ada hak (dalam) 
Islam. Bagi mereka ada hak dan kewajiban seperti kaum muslimin 
(yang lebih dahulu ). ,,(1) 


Dalam Shahih Muslim dari riwayat Abu Hurairah ada riwayat 
yang redaksinya sebagai berikut: 


Ujj iJl Sl 01 1 jp-" 


‘Sehingga mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 
disembah selain Aliah dan beriman kepadaku dan kepada (ajaran) 
yang aku bawa n 

Riwayat ini sesuai dalam maknanya dengan riwayat Ibnu Umar di atas. 


Pengertian Hadits 

Para ulama sejarah mengatakan, ketika Rasulullah M wafat 
kemudian dilantik Abu Bakar As-Shiddiq sebagai khalifah, 
banyak orang-orang arab yang kembali kafir. Dengan demikian. 


1) Shahih Bukhari, Bab: Shalat, Pasal: Menghadap Kiblat, no. 392 
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Abu Bakar As-Shiddiq menguatkan tekad untuk memerangi 
mereka. Di antara yang diperangi juga adalah orang-orang yang 
tidak mau mengeluarkan zakat meskipun mereka tidak kufur. 
Beliau berijtihad dalam masalah ini. 

Umar bin Khatthab 4* berkata: "Bagaimana Anda memerangi 
orang-orang yang bersyahadat padahal Rasulullah telah bersabda:" 
a_Ji ^ jf 'jh\ Jiisf d\ b>f"? Abu Bakar As-Shiddiq 4» 

menjawab: " Zakat merupakan hak (yang wajib dikeluarkan dari) 
harta. Demi Allah, seandainya mereka menahan seekor anak 
kambing (dalam riwayat lain, tali pengikat unta) yang mereka biasa 
berikan kepada Rasulullah M pasti aku memerangi mereka kalau 
menahan zakat tersebut ." Kemudian Umar 4» menyetujuinya untuk 
memerangi mereka. 

Al Khatthabi dan yang lain berkata, yang dimaksud dengan 
ungkapan "Aku diperintah memerangi orang-orang sehingga mereka 
mengucapkan Laa Ilaaha Illallah. Barangsiapa yang mengucapkannya 
maka ia terpelihara harta dan darahnya (tidak akan aku perangi) kecuali 
ada hak untuk itu dan perhitungannya diserahkan kepada Allah.", mereka 
adalah para penyembah berhala, orang-orang musyrik bangsa Arab 
dan orang-orang yang tidak beriman, bukan Ahlul-Kitab. Dan orang 
yang berikrar dengan tauhid tidak cukup untuk terpelihara darahnya 
jika mengucapkan kalimat tauhid tersebut dalam kekufuran. Dalam 
riwayat lain disebutkan tambahan, dan aku adalah utusan Allah, 
mereka mendirikan shalat dan mereka menunaikan zakat." 

Imam Nawawi mengatakan, "Keimanan yang disebutkan dalam 
hadits di atas harus diikuti dengan mengimani seluruh ajaran yang 
dibawa oleh Rasulullah £§, sebagaimana dalam riwayat lain dari 
Abu Hurairah 4® yang berbunyi, "..sehingga mereka bersaksi bahwa 
tidak ada ilah selain Allah dan mereka beriman kepadaku dan kepada 
ajaran yang aku bawa ." (1) 


1 ) Dari riwayat Muslim 
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Ungkapan <l dan perhitungan mereka diserahkan kepada Allah", 
maksudnya, menurut al Khatthabi, adalah apa-apa yang mereka 
tutup-tutupi atau mereka sembunyikan (urusannya diserahkan 
kepada Allah) bukan hal-hal yang mereka langgar dalam masalah 
hukum-hukum zhahir yang wajib dilakukan. Al Khatthabi juga 
berkata: "Hadits ini memberi pengertian bahwa orang yang 
menampakkan keislaman dan menyembunyikan kekufuran, 
islamnya diterima secara lahir." Ini adalah pendapat mayoritas 
ulama. Imam Malik berpendapat bahwa orang zindiq tidak bisa 
diterima taubatnya. Pendapat seperti ini termasuk salah satu riwayat 
dari Imam Ahmad. 

Hadits " Aku diperintah untuk memerangi manusia sampai 
mereka bersyahadat dan beriman kepadaku dan keapada ajaran 
yang aku bawa " mengandung dalil yang jelas yang memperkuat 
pendapat para peneliti hadits dan mayoritas ulama, baik terdahulu 
maupun belakangan; dimana apabila ada seseorang meyakini 
(kebenaran) agama Islam dengan keyakinan yang mantap dan tidak 
dicampuri dengan keraguan maka hal itu cukup baginya untuk 
menjadi muslim dan tidak perlu mempelajari dalil-dalil ahli logika 
untuk mengenal Allah. 

Berbeda dengan sebagian orang yang mewajibkan hal itu 
(mempelajari ilmu logika) dan menjadikannya sebagai syarat untuk 
menjadi ahlul qiblat (muslim) yang selamat. Pendapat ini jelas keliru 
karena yang dimaksud dengan iman membenarkan dengan mantap, 
dan hal itu sudah dicapai. Selain itu, Rasulullah M telah menganggap 
cukup mempercayai ajaran yang dibawanya dan tidak mensyaratkan 
untuk mengetahui dalil. Hal ini didukung oleh banyak hadits shahih 
yang secara kumulatif (hasil yang terkumpul) mencapai derajat 
mutawatir dalam pokok permasalahan dan ilmu yang pasti. 
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^u.Ul! ‘"'j w h 
Hadits Kesembilan 

Tugas Agama Sesuai Dengan Kemampuan 


•H Jj.* j : Jli *£& /w> ji 

t^5da£L)' U <da 'jlli 4 j y>\ Uj 3 <LP U" 

[(t r rv tjjj) ,J—•_> (V r r a a ^ jUJi «t jJ 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Abdur-Rahman bin 
Shakhr 4b, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah M bersabda: 

‘ Segala sesuatu yang aku larang, jauhilah! Dan apa saja yang 
aku perintahkan, lakukanlah semampu kamu! Sesungguhnya 
binasanya orang-orang sebelum kamu adalah karena 
banyaknya pertanyaan dan perselisihan mereka terhadap 
para nabi mereka." 

(HR. Bukhari dan Muslim) 


Keterangan 

Redaksi hadits ini secara lengkap dalam kitab Shahih Muslim 
sebagai berikut, Abu Hurairah berkata: Rasulullah M berkhutbah di 
hadapan kami. Beliau bersabda: 11 Wahai manusia, haji telah menjadi 
kewajiban atas kalian. Maka, berhajilah kamu semual ” Seseorang 





bertanya: Setiap tahun, wahai Rasul? Beliau terdiam. Dan orang 
tadi bertanya sampai tiga kali. Kemudian Rasulullah bersada: 

“Kalau aku jawab, ’ya' maka akan menjadi kewajiban setiap tabun dan 
kamu tidak akan mampu. Biarlah aku menyampaikan sesuatu untuk 
kamu semua. Sesungguhnya orang-orang terdahulu menjadi binasa 
karena banyak bertanya dan berselisih terhadap nabi-nabi mereka. 
Apabila aku memerintahkan sesuatu kepada kamu, lakukanlah 
sekemampuan kamu. Dan apabila aku melarang kamu dari sesuatu 
maka tinggalkanlah\" Orang yang bertanya itu adalah Al Aqra’ bin 
Habis, sebagaimana dijelaskan pada riwayat lain. 

Ulama usul flqih berbeda pendapat dalam memahami perintah. 
Apakah perintah itu menuntut diulangi? Mayoritas ulama fiqih dan 
ahlul-kalam (ulama yang menggunakan rasio untuk mendapat 
keputusan hukum) berpendapat tidak wajib diulang. Sekelompok 
ulama lain mengatakan, tidak dapat dipastikan harus diulang atau 
tidak diulang, akan tetapi harus tawakuf atau menunggu keterangan 
yang jelas untuk mengatakan, wajib melakukan lebih dari satu kali. 

Hadits ini bisa menjadi dalil bagi orang yang berpendapat 
tawakufi dimana ada yang bertanya, apakah pada setiap tahun? 
Andai kata ungkapan mutlaq (tidak definitive) ini menunjukkan 
keharusan diulang atau tidak diulang, pasti Rasulullah gg tidak akan 
berkata, “ Kalau aku katakan, 'ya' maka pasti menjadi kewajiban dan kamu 
sekalian tidak akan mampu" bahkan tidak memerlukan pertanyaan. 
Akan tetapi, ungkapan mutlaq dari Rasulullah M dipahami demikian 
(tidak wajib diulang) dan semua kaum muslimin bersepakat bahwa 
kewajiban haji hanya satu kali dalam seumur hidup sebagai 
ketetapan syara? 

Ungkapan Rasulullah M, “ Biarkan aku menyampaikan sesuatu 
untuk kamu semua." Menunjukkan dengan jelas bahwa satu perintah 
tidak menuntut diulang pelaksanaannya dan redaksi ini juga 
menunjukkan bahwa pada dasarnya tidak ada kewajiban dan tidak 
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ada hukum sebelum datangnya perintah syara'. Inilah yang benar. 
menurut kebanyakan ulama usul fiqih. 

Ungkapan “ Kalau aku katakan, Ya r maka menjadi kewajiban " 
menjadi dalil bagi pendapat yang benar yang mengatakan bahwa 
Rasulullah M boleh berijtihad dalam masalah hukum tanpa harus 
adanya wahyu yang turun. 

Ungkapan "dan apa-apa yang aku perintahkan kepada kalian , 
laksanakanlah sekemampuan kamu.” menjadi salah satu kaidah 
penting dalam Islam dan termasuk jccwcuni il kolam (ungkapan 
singkat, tetapi padat makna) yang diberikan kepada Rasulullah M- 

Tidak terhitung hukum-hukum yang masuk ke dalam makna 
ungkapan ini, seperti dalam shalat; jika seseorang tidak mampu 
melakukan sebagian rukun atau syarat maka ia harus melakukan 
apa-apa yang ia mampu. Apabila seseorang tidak mungkin 
membasuh sebagian anggota wudhu maka ia wajib melakukan apa- 
apa yang mungkin dilakukan. Demikian juga dalam masalah 
mengeluarkan zakat fitrah untuk orang-orang yang di bawah 
tanggungannya dan masalah menghilangkan kemungkaran. Kalau 
tidak mungkin dilakukan semuanya maka jangan ditinggalkan yang 
mampu dilakukan. Masih banyak lagi masalah-masalah seperti itu 
yang dijelaskan dalam kitab-kitab fiqih. 

Hadits ini seiring dengan firman Allah tjjg ( ^klai mi U O) IjAi). 
Adapun firman Allah M < ^ lj£d 6^1 U > maka ayat 

ini dalam satu pendapat dimansukh (tidak dipakai hukumnya) dengan 
ayat yang di atas. Sebagian ulama mengatakan, yang benar ayat 
tersebut tidak dimansukh , akan tetapi ayat yang pertama menjelaskan 
yang dimaksud dengan ayat kedua. Para ulama berkata, yang 
dimaksud dengan adalah melaksanakan perintah dan 

menjauhi larangan dan Allah tidak akan menyuruh hamba-Nya 
kecuali mungkin diamalkan, sebagaimana dalam firman-Nya: 

{ tyCJy L-i aJJ\ LaISm 'i ) 
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya: (QS. 2: 286) 

( 0 & [ ^ J"r 

' dan Dia (Allah) tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam agama ' 

(QS. 22: 78) 

Ungkapan Rasulullah % “ dan apa-apa yang aku larang maka 
tinggalkanlah ini diberlakukan secara umum. Namun jika ada uzur 
yang membolehkan, seperti makan bangkai dalam keadaan darurat 
dan lain sebagainya maka hal seperti itu tidak dilarang. Ketika tidak 
ada uzur, seseorang tidak dianggap melakukan tuntutan larangan 
(cHP 11 ) sebelum meninggalkan seluruh yang dilarang dan tidak 
keluar dari tuntutan larangan tersebut dengan meninggalkan satu 
perbuatan. Berbeda halnya dengan perintah (>*VI); dimana ada 
perbedaan pendapat dalam pengertian tuntutan perintah yang 
umum. Apakah wajib dilakukan secara sepontan atau boleh ditunda 
dan apakah cukup satu kali ataukah harus diulangi? Hadits ini 
menyimpan banyak permasalahan ilmu fiqih. AUhn A'lam. 

Ungkapan Rasulullah ^ “ Sesungguhnya kebinasaan orang- 
orang dahulu adalah karena banyaknya pertanyaan dan perselisihan 
mereka terhadap nabi-nabi mereka ." setelah ungkapan 'Biarlah aku 
meninggalkan ajaran untuk kamu\\ beliau menghendaki dengan 
ungkapannya tersebut agar kamu tidak banyak bertanya (yang 
bukan untuk mencari paham) yang bisa jadi akan banyak jawaban 
(yang akan memberatkan). Maka, hal itu menyerupai kisahnya Bani 
Isra'il ketika mereka diperintah menyembelih seekor sapi. 
Seandainya mereka segera melaksanakan perintah sesuai dengan 
pengertian sapi secara umum maka tidak akan sulit dan cukup 
dengan seekor sapi yang bagaimana saja. Akan tetapi, mereka 
banyak bertanya dan mempersulit pertanyaan. Oleh karenanya 
mereka dipersulit dan dicela atas sikap mereka itu. Oleh karenanya, 
Rasulullah $$ mengkhawatirkan hal ini terjadi pada umatnya. 
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jJhiUJI «Nj.tahti 
Hadits Kesepuluh 

Mencukupkan Diri Dengan yang Baik dan Halal 


: ^ J J15 : Jli <y' 

<o yf Uj y! OJj cti SfJ Si <L*S <&' ^S" 

J\ i} 4 oUiJl <y ' ys" l#' \j jf : Ju: JU5 

^So y 4 ^ oUS ly Ji^ ^K' ^ ^ : 

^ yj U t<yj is-U—Ji ajJj j-oj tyi j-L-J 1 ! J-Jaj 

"<$ Lj\?y£~j ytiU iS'&j ^y* ^j^“J f'y 

[(' •' ° : r*j> r J —■ Aj 1 


Dari Abu Hurairah 4«, ia berkata: Rasulullah M bersabda: 

“Sesungguhnya Allah itu baik dan hanya menerima sesuatu 
yang baik. Dan sesungguhnya Allah menyuruh orang-orang 
beriman dengan sesuatu yang diperintahkan kepada para 
rasul. Allah berfirman: "Wahai rasul-rasul, makanlah dari 
makanan yang baik-baik dan kerjakanlah amal yang 
saleh!" dan Allah berfirman: "Hai orang-orang yang 
beriman, makanlah dari rezeki yang baik-baik yang Kami 
berikan kepadamu!" Kemudian Rasulullah Jr menceritakan 
tentang seseorang yang melakukan perjalanan jauh, 
berambut kusut dan penuh debu, la mengangkat kedua belah 
tangannya ke arah langit seraya berdo’a: Wahai Rabbku.. 



wahai Rabbku! Sementara makanannya haram, minumannya 
haram, pakaiannya haram dan diberi makan dari yang haram. 
Bagaimana do'anya akan dikabulkan T (HR. Muslim) 

====== ____ _ 


Keterangan 

Ini merupakan salah satu hadits yang menjadi pondasi Islam 
dan landasan hukum-hukum. Hadits ini mengandung anjuran untuk 
berinfak dari harta yang halal dan melarang berinfak dari yang 
tidak halal. Segala yang dimakan, diminum, dikenakan pada badan 
dan lain sebagainya hendaklah semuanya mumi halal, tidak ada 
syubhat di dalamnya. Orang yang ingin berdo'a seharusnya lebih 
memperhatikan hal-hal tersebut ketimbang orang lain. Hadits ini 
juga menerangkan bahwa barangsiapa yang menginfakkan harta 
yang halal maka yang diinfakkannya itu akan tumbuh dan 
berkembang. Sementara makanan yang enak namun tidak halal 
akan menjadi bumerang terhadap pemakannya dan Allah tidak akan 
menerima amal perbuatannya. 

Ungkapan dalam hadits “ kemudian menyebutkan seseorang 
yang panjang perjalanannya , kusut rambutnya , berdebu dst...” 
maksudnya Allohu a'lam , ia melaksanakan perjalanan panjang 
dalam ketaatan, seperti haji, berjihad dan lain sebagainya. Akan 
tetapi, doanya tidak dikabulkan karena makanan, minuman dan 
pakaiannya dari yang haram. Begaimana pula dengan orang yang 
seluruh hidupnya hanya untuk dunia, penuh kezaliman kepada 
orang lain atau lalai dari macam-macam kebaikan dan ibadah. 

Ungkapan dalam hadits ‘7a mengangkat kedua tangannya " 

artinya berdo'a kepada Allah padahal ia menyalahi dan berdurhaka 
kepada-Nya. Orang seperti ini tidak pantas untuk dikabulkan 
do'anya. Akan tetapi mungkin saja Allah mengabulkan do'anya 
sebagai kasih sayang dan kemurahan dari sisi-Nya. 
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duJaJl 

Hadits Kesebelas 
Menjaga Diri dari Syubhat 


^ ./3 j aill k ; * * ^ ^P 

"iljji Sl U Ji dCjt u gV' Al jy.j ^ Lk- : JVi l4^ ^ 

yj. k;j^ :J^’> ji, (ovu> ^uj»j ( toy . g^' ^] 


Dari Abu Muhammad, Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib - 
cucu Rasulullah M dan kesayangannya- Semoga Allah 
meridhai keduanya , ia berkata: Aku hapal dari Rasulullah M 
hadits berikut 

11 Tinggalkanlah hal-hal yang meragukan kamu dan ambillah 
yang tidak meragukanmu.” 

(Hadits diriwayatkan oleh Tirmidzi dan An-Nasa’i dan Tirmidzi bekata. 
Hadits ini hasan shahih) 


Keterangan 

Kata "il3jd" huruf ya yang pertama boleh diharakatiya//?a/? atau 

dhammah. Akan tetapi yang lebih fasih dinaca fctthah. Makna hadits 
ialah tinggalkan sesuatu yang Anda merasa ragu dan lakukanlah 
sesuatu yang Anda tidak merasa ragu. Makna hadits ini kembali 
kepada hadits keenam yang menjelaskan bahwa yang halal dan 
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Pututf. \jfiMX4 


yang haram sudah jelas. Sementara di antara keduanya terdapat hal- 
hal yang syubhat. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah 
M bersabda: 

Seorang hamba tidak akan mencapai derajat orang-orang bertakwa 
sehingga ia mampu meninggalkan hal-hal yang dikhawatirkan 
mengandung ketidak baikan " (l) 

Keadaan seperti ini merupakan derajat ketakwaan yang paling 
tinggi. 


1) Hadits diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Pasal Gambaran Hari Kiamat, no. 24S1. 
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du^aJ) 


Hadits Kedua Belas 

Tinggalkan Hal-Hal Yang Tidak Penting 


«•yJ ' H iill Ju : JVj c.^fc 

[liSO> ojyij (Tr\ A ^j) jJ' o'_jj ij— 0- n< ^r*i *■! ^’j 


Dari Abu Hurairah 4s>, ia berkata: Rasulullah M bersabda: 

“Termasuk tanda baiknya keislaman seseorang, ia mening¬ 
galkan hal-hal yang tidak penting baginya." 

(Demikianlah hadits hasan ini diriwayatkan oleh Imam tirmidzi dan 
yang lain) 


Keterangan 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Qurrah bin Abdurrahman dari 
Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Ia menshahihkan 
semua sanadnya dan mengatakan hadits ini termasuk ungkapan 
singkat namun padat; dimana kata-katanya sedikit, tapi kandungan 
maknanya sangat banyak dan agung. Seiring dengan hadits ini 
ungkapan Abu Dzarr 4* - 


“Barangsiapa yang memperhitungkan perkataan dan perbuatannya , 
pasti tidak akan banyak bicara kecuali pada hal-hal yang berguna " {]) 


1) Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya dan oleh Al Hakim seraya 
berkata: "Sanad hadits ini shahih dari Abu Dzarr 4*; dimana ia berkata: "Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah keadaan Shuhuf Nabi Ibrahim? Sampai akhir hadits panjang 
yang di akhirnya ada ungkapan ini 
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Imam Malik menyebutkan bahwa ia mendengar, Luqmanul 
Hakim ditanya: "Apa yang mengantarkan Anda sampai ke derajat 
keutamaan seperti ini?" Beliau menjawab: "Berbicara jujur , 
menunaikan amanah dan meninggalkan hal-hal yang tidak 
berguna " {l) 

Dirwayatkan dari Al Hasan, ia berkata: "Di antara tanda 
berpalingnya Allah dari seorang hamba, ia disibukkan oleh hal-hal 
yang tidak berguna." 

Abu Dawud berkata: "Hadits-hadits pokok untuk setiap bidang 
kehidupan ada empat." Di antaranya, ia sebutkan, hadits ini. 


I) Diriwayatkan oleh !bnu Abi Hatim. ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsirnya dari 
Abdullah din Wahab yang sanadnya sampai kepada Umar, maula 'Afarah dalam hadits 
yang panjang. 



J&s. iiftSH liuJaJI 

Hadits Ketiga Belas 

Kesempurnaan Iman 


Si" :Jli J* — -i' ^ of <A u*' O* 

“ ^ S' S' * S ' * ' 

^ ✓ s s s * ' 

[( i O r^ij) pj—*J ( N r ifij) j' «'jjl 


Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik pembantu 
Rasulullah M, dari Nabi M beliau bersabda: 

1 Tidak sempurna iman seseorang sehingga ia mencintai 
saudaranya (seiman) sebagaimana mencintai diri sendiri" 

(HR. Bukhari no. 13 dan Muslim no. 45) 


Keterangan 

Hadits di atas adalah redaksi dalam Shahih Bukhari dengan kata 
"4^-V 1 tanpa ada keraguan padanya. Sementara dalam riwayat Muslim 
ada tambahan "oy*J ji" semacam ada keraguan antara ini dan itu. 

Para ulama mengatakan, V" maksudnya tidak sempurna 

imannya, bukan tidak beriman karena keimanan sudah didapat oleh 
orang yang tidak memiliki sifat ini. 

Yang dimaksud dengan 'senang terhadap saudaranya' adalah 
menyenanginya dalam hal-hal ketaatan dan perkara-perkara yang mubah 
(tidak ada masalah). Pengertian ini didukung oleh hadits dalam riwayat 
An-Nasai yang menyatakan sebagai berikut: sehingga ia menyenangi 
kebaikan bagi saudaranya sebagaimana menyenangi untuk dirinya 





W H«Ait 5 g 

Syekh Abu Amer bin As-Shalah mengatakan, hal ini yang sulit 
untuk terjadi dan memang tidak seperti itu. Karena makna yang 
benar adalah ''Tidak sempurna iman seseorang sehingga ia 
mencintai saudaranya se-Islam sebagaimana mencintai dirinya. 

Melaksanakan hal itu bisa jadi dengan merasa senang kalau 
saudara seiman tersebut mendapat kebaikan tanpa adanya iri hati atau 
mengurangi apa yang didapatkannya. Dan hal seperti itu sangat mudah 
bagi yang memiliki hati lurus meskipun dirasa berat oleh yang berhati 
kotor. Semoga Allah memelihara kita dan saudara-saudara kita semua. 

Abu Zinad berkata: “Lahiriah hadits ini menunjukkan kesamaan 
derajat. Akan tapi hakekatnya adalah adanya keinginan unggul karena 
setiap orang menginginkan lebih baik dari yang lain. Jika ia 
menyenangi saudaranya sama dengan menyenangi dirinya maka 
artinya ia masuk ke dalam kelompok yang diungguli (kalah). Coba kita 
lihat! Setiap orang ingin mendapat keadilan untuk mendapatkan hak 
dan diselesaikan dari kezalimannya. Jika imannya telah sempurna 
kemudian ada hak padanya terhadap saudaranya maka ia akan segera 
insaf untuk menunaikan hak tersebut meskipun dirasa berat. 

Dikisahkan bahwa fudhail bin Iyadh berkata kepada Sufyan bin 
Uyainah, "Jika Anda menginginkan orang lain sama dengan Anda 
maka Anda belum menunaikan hak nasihat kepada Allah. Apatah 
lagi jika Anda menginginkan orang lain lebih rendah dari Anda." 

Sebagian ulama mengatakan, hadits ini mengandung pengertian 
bahwa seorang mukmin dengan orang mukmin lain hendaknya seperti 
satu jiwa. Maka, yang satu seharusnya menyenangi yang lain seperti 
menyenangi dirinya sendiri layaknya satu tubuh, sebagaimana 
diriwayatkan dalam hadits lain yang berbunyi: 

" Orang-orang beriman itu seperti satu tubuh. Jika ada bagian tubuh 
yang mengeluh (karena sakit) maka seluruh tubuh akan merasakan 
keluhan tersebut dengan panas dingin dan tidak bisa tidur ’" 1 


1) Diriwayatkan oleh Imam Muslim, Bab: Kebaikan. Silalurrahim dan Tatakrama Pasal 
Orang-Orang Mukmin Saling Berkasih Sayang. No, 2586 
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j/h& ^j|jil uja^JI 

Hadits Keempat Belas 
Haram Membunuh Orang Muslim 
Dan Sebab-Sebab Dibolehkan 
Membunuhnya 

i , v j , , , , 

J ^ ^ ^ ^ J J ! Jli ^ 

* ' ' ' j ~ s 

4.4-0 <^4^1 Slj ^-11*4 

[( \ 1V“ 1^) (J— j PAVA V;) JjUJl *!,;] M 4PU^tii 3jbil\ 

Dari Abu Mas’ud 4», ia berkata: Rasulullah ^ bersabda: 

1 Tidak halal darah orang muslim (dibunuh) kecuali dengan 
salah satu sebab yang tiga: Pertama, orang yang pernah 
menikah kemudian berzina; kedua, membunuh dibalas bunuh, 
dan ketiga, orang yang meninggalkan agamanya (murtad) dan 
keluar dari jama ’ahnya ” 

(HR. Bukhari no. 6878 dan Msulim no. 1676) 


Keterangan 

Dalam sebagian riwayat Bukhari dan Muslim yang lain ada 
tambahan ungkapan "ii Jj-Lj ii aJj ^ bf a£J M setelah kata 

'V*—b n sebagai penjelasan makna muslim; sebagaimana 
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ungkapan n 4*U*il l3jUli” penjelas bagi ungkapan "4^1^". Tiga 
macam orang yang diterangkan dalam hadits di atas adalah 
orang-orang yang halal darahnya (boleh dibunuh). Yang 
dimaksud dengan kata al-jama'ah adalah kaum muslimin dan 
meninggalkan mereka artinya murtad atau keluar dari agama 
Islam dan itulah yang menyebabkan halal darahnya. 

Ungkapan ^ merupakan ungkapan 

umum mencakup setiap orang yang keluar dari Islam dengan 
cara apa saja. Dan orang seperti itu harus dihukum mati kalau 
tidak kembali kepada Islam. 

Ulama berkata: pernyataan itu mencakup juga kepada 
setiap orang yang keluar dari jamaah kaum muslimin dengan 
melakukan kebid'ahan, pembangkangan atau yang lainnya. 
Allahu Alam. 

Yang jelas bahwa statemen ini umum dan lebih 
dikhususkan lagi orang yang mengganggu masyarakat. Maka 
ia boleh dibunuh untuk mencegah gangguannya. Namun hal 
itu dapat dimasukkan ke dalam kategori orang yang 
meninggalkan kelompok. Kesimpulan hadits adalah tidak 
boleh membunuh satu jiwa pun dengan kesengajaan kecuali 
pada macam tiga di atas. Allahu Alam. 

Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil boleh¬ 
nya dibunuh orang yang meninggalkan shalat karena termasuk 
ke dalam tiga kategori di atas. Memang ada perbedaan panda- 
pat di kalangan para ulama tentang kufur atau tidaknya orang 
yang meninggalkan shalat. 

Ulama yang berpendapat bahwa orang yang meninggalkan 
shalat itu kafir berdalil dengan hadits lain yang berbunyi: 



“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
bersyahadat, mendirikan shalat dan membayar zakaf' 0) Sisi 
argumentasinya adalah bahwa seseorang terpelihara darahnya 
jika melaksanakan tiga perkara, yaitu bersyahadat, shalat dan 
zakat. Sementara hukum sesuatu yang dikaitkan dengan sekum¬ 
pulan syarat dapat terlaksana jika semuanya terkumpul dan akan 
hilang jika semuanya tidak ada. 

Hal ini dapat diterima jika pengambilan dalilnya dari lafaz 
Aku diperintah memerangi manusia karena teks ini menuntut 
memerangi hingga ke akar-akarnya. Sebenarnya, permasala¬ 
hannya tidak seperti itu karena berbeda antara memerangi 
dengan membunuh karena dalam kata memerangi ada pengerti¬ 
an saling menyerang dari dua belah pihak. Oleh karenanya, 
adanya kewajiban memerangi orang yang tidak shalat tidak 
mesti harus dibunuh jika ia tidak memerangi kita. 

Yang dimaksud dengan ungkapan tjuull" adalah orang 

yang pernah menikah halal kemudian berzina, baik laki-laki 
ataupun perempuan. Hadits ini termasuk dalil yang disepakati 
kaum muslimin bahwa hukuman orang yang berzina adalah 
rajam (dilempari batu hingga mati) sesuai syarat-syaratnya 
yang dijelaskan di dalam kajian-kajian ilmu fiqih. 

Ungkapan ini seiring dengan pernyataan Al 

Qur'an 01 dan yang dimaksud jiwa di 

sini adalah yang sepadan dari sisi agama dan sifat 
kemerdekaannya, berdasarkan sabda Rasulullah M "Tidak 
boleh seorang muslim dibunuh sebab membunuh orang kafir." 


1) Riwayat Imam Bukhan, Bab: Iman, Pasal: Jika Mereka Bertaubat dan Melakukan Shalat, 
no. 25 Demikian pula diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu Umar 
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Demikian pula sifat kemerdekaan (bukan budak) seseorang 
menjadi syarat untuk adanya qishas menurut Imam Malik, 
Imam Syafii dan Imam Ahmad. Ulama yang menggunakan 
rasio (</l‘ r Ji Jii) berpendapat bahwa orang muslim harus d\qisas 
jika membunuh kafir dzimmi demikian pula orang merdeka 
harus di qisas dengan membunuh seorang budak. Mereka 
berdalil dengan hadits di atas. Sementara mayoritas ulama tidak 
sependapat dengan mereka. 
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>ic ( j» d K il CjjJa-SI 

Hadits Kelima Belas 

Adab-Adab Keislaman 


f>-?') ^ b : SO* ^ y : Jo H <3>l 01 4b JX* y > 

f J—2'j ^ Or*J^ ‘0’^ jij (. { nfr i /*2 j y ^ 

f f jJ'j ^ j*jt oir <$ 3 ^ f 

[(IV P * ^ A :j*ij) aljjj 


Dari Abu Hurairah 4* bahwa Rasulullah $ bersabda: 

Barangsiapa yang beriman kepada Aliah dan hari akhir maka 
hendaknya ia berkata baik atau diam. Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya ia 
memuliakan tetangganya. Dan barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari Akhir maka hendaknya ia menghormati 
tamunya: 

(HR. Bukhari no. 6018 dan Muslim no. 47) 


Keterangan 

Yang dimaksud dengan " Barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir di sini adalah iman yang sempurna yang 
dapat menyelamatkan dari azab Allah dan mengantarkan kepada 
keridhaan-Nya " maka hendaknya ia berkata baik atau diam" karena 
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orang yang benar-benar beriman kepada Allah, pasti merasa takut 
ancaman dan mengharap pahala dari-Nya. Dengan demikian, ia 
akan sungguh-sungguh dalam melakukan perintah dan 
meninggalkan yang dilarang. Dan yang paling penting baginya 
menahan seluruh anggota badan yang akan diminta 
pertanggungjawabannya, sebagaimana firman Allah 

^ P 01 ^ 

“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawab." (QS. 17:36) 

Di ayat lain, Allah berfirman: 

{ CUP L-3j 4jjJ JjS j* iaiij U ) 

“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat)" (QS. 50: 18) 

Bencana lidah sangat banyak. Oleh karenanya, Rasulullah M 
bersabda: 

‘ Tidaklah menjungkalkan banyak orang ke neraka di atas batang 
hidung mereka kecuali hasil (yang diucapkan) lidah mereka ” (1) 2 

Dan beliau bersabda pula: 

6 o ^, 0 * s,,,- , * * * * 

«jp j?* c?) » 

11 Seluruh ucapan manusia akan menjadi pertanggungan jawabnya 
kecuali berupa zikir kepada Allah, menyeru kepada kebaikan dan 
melarang kemunkaran. ,,[2) 


1) Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 5/236-237 dan Imam Tirmidzi, bab Iman no. 2616 

2) Diriiwatkan oleh Imam Tirmidzi, bab Zuhud, no. 2412 dari Ummu Habibah ra. Abu Isa 
berkata: Hadits ini derajatnya hasan gharib. Kami tidak mengetahuinya selain dari sanad 
hadits Muhammad bin Yazid bin Khunais. 
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Barangsiapa yang mengetahui hal itu dan mengimaninya dengan 
sebenarnya, pasti ia bertaqwa kepada Allah m pada lidahnya dan tidak 
akan berbicara kecuali yang baik atau diam. 

Sebagian ulama berkata: "Seluruh adab-adab kebaikan 
bersumber dari empat hadits, di antaranya hadits berikut: 

(c~waJ y \J£- Jii 4iib jA a jj ovT 

Sebagian ulama yang lain mengatakan, jika seseorang ingin 
berkata maka hendaknya ia berpikir. Kalau yang akan dikatakan itu 
baik dan mengandung pahala, katakanlah! Akan tetapi, jika tidak 
baik maka ia harus menahan diri untuk berbicara, baik itu hal yang 
haram, makruh atau mubah. Atas dasar pemahaman ini, maka 
dianjurkan untuk meninggalkan berkata-kata yang mubah agar tidak 
terjerumus kepada yang haram atau makruh. Hal itu memang 
banyak terjadi, sementara Allah M berfirman: 

4 ^[1 J y °ja Jaili U y 

'Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat)." (QS. 50: 18) 

Para ulama berbeda pendapat apakah seluruh yang diucapkan 
itu dicatat meskipum dalam masalah yang mubah, atau hanya yang 
mengandung pahala atau dosa saja yang dicatat. Ibnu Abbas 4* dan 
yang lain cendrung kepada pendapat kedua. Menurut pendapat ini, 
ayat di atas khusus untuk ucapan yang akan diberi balasan. 

Ungkapan Rasulullah % “hendaknya memuliakan tetangganya., 
hendaknya memuliakan tamunya ” mengandung pelajaran tentang hak 
tetangga dan tamu, agar berbuat baik kepada mereka, dan 
mendorong untuk menjaga anggota badan. Allah % telah berpesan 
kepada kita dalam Al-Qur’an untuk berbuat baik kepada tetangga 
dan Rasulullah M bersabda: 



“Jibril 8&i senantiasa berpesan kepadaku masalah tetangga sehingga 
aku menduga bahwa tetangga itu akan mendapat warisan ." (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

Menjamu orang termasuk ajaran Islam dan perangai para nabi 
dan orang-orang saleh. Sebagian ulama mengatakan bahwa hal itu 
merupakan kewajiban, tapi mayoritas ulama berpendapat hal itu 
hanya termasuk akhlak yang mulia. 

Pengarang kitab " Al-Ifshah" mengatakan bahwa hadits ini 
mengandung pengertian, seseorang hendaknya meyakini bahwa 
memuliakan tamu merupakan ibadah yang tidak ada pengurangan 
pahala bila tamunya orang kaya atau yang disuguhkannya hanya 
sedikit. Untuk memuliakan tamu hendaknya dengan segera 
menyambutnya dengan wajah ceria dan ungkapan yang santun. 
Sementara yang menjadi penting dalam menghormati tamu adalah 
dengan menghidangkan makanan. Oleh karena itu, seyogyanya orang 
yang kedatangan tamu bersegera menghidangkan sesuatu yang ia 
punya tanpa harus memaksakan diri. 

Selain itu pengarang kitab "Al-Ifshah" mengomentari ungkapan 
Rasulullah M “ hendaknya ia berkata baik atau diam ” bahwa sabda beliau 
ini menunjukkan, berbicara baik adalah lebih baik ketimbang diam dan 
diam lebih baik ketimbang bicara buruk. Pengertian ini diambil dari 
sabda beliau yang menggunakan lam amr "\j —> ji-Ii" dan didahulukan 
sebelum perintah diam "c-^—-5". Termasuk ucapan baik adalah 
menyampaikan pesan dari Allah dan Rasul-Nya, mengajari kaum 
muslimin, menyuruh kepada kebaikan dan melarang kemunkaran 
berdasarkan ilmu, mendamaikan antara orang-orang yang bersengketa 
dan berkata santun kepada orang lain. Dan perkataan yang utama 
adalah mengatakan yang hak dengan konsisten dan lurus di hadapan 
orang yang ditakuti tetapi ada harapan kebaikan padanya. 
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Hadits Keenam Belas 

Menahan Amarah 

j 01 ijjjA ^p 

!»,.*)| ijli .Ijl s*ji f‘ ,>>•" 

Dari Abu Hurairah bahwa ada seseorang berkata kepada 
Nabi 3S “Berilah nasehat kepadaku!” Rasulullah * menjawab: 

“Engkau jangan cepat marah!" 

Kemudian ia mengulangi pertanyaan tersebut berkali-kali. 
Dan Rasulullah M menjawabnya dengan ungkapan, 

“Engkau jangan cepat marah!" 


(HR. Bukhari no. 6116) 



Keterangan: 

Pengarang kitab "Al-Ifshah" berkata: Ada kemungkinan bahwa 
Rasulullah mengetahui orang tersebut banyak marah. Oleh 
karenanya, beliau mengkhususkan pesan jangan marah baginya. 
Rasulullah M memuji orang yang dapat mengendalikan emosinya 
ketika marah. Beliau bersabda: 






‘ Tidaklah dinamakan gagah dan kuat orang yang orang banyak 
menang dalam bergulat Yang dinamakan gagah dan kuat adalah 
orang yang mampu mengendalikan diri di saat susah dan sulit. 

Dan Allah M pun memuji dengan firman-Nya: 

C j* ^ 

\.dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 

(kesalahan) orang" (QS.3:134) 

Dan diriwayatkan pula dari Nabi M bahwa beliau bersabda: 


crDJJ & J—J j—* ^ ^ 4^» 


«*uJ u jji-i ^ «ut j?- fji jdW' 


“Barangsiapa menahan amarah ketika ia mampu melampiaskannya 
maka di hari kiamat akan dipanggil oleh Allah M di hadapan semua 
makhluk-Nya dan ditawari memilih bidadari sekehendaknya } 

Dalam hadits lain dikatakan: “ Marah itu dari setan Oleh karena 
itu, dengan sebab amarah seorang manusia akan keluar dari 
keadaannya yang lurus, berbicara dengan perkataan yang batil, 
melakukan yang tercela, mendengki dan hal-hal yang buruk 
lainnya. Semua itu disebabkan marah dan emosi. Semoga Allah 'M 
melindungi kita dari keadaan seperti itu. 


1) Shahih Bukhari, Bab: Adab, Pasal: Berahati-hati dari Sifat Marah, no. 6114, diriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dan Pasal: Sabda Nabi «“Hanya hati orang beriman yang pemurah" 

2) Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, Bab: Berbuat Baik dan Menyambungkan 
Kekeluargaan, Pasal: Menahan Amarah, no. 2021. Beliau berkata, hadits ini hasan gharib. 

3) Diriwayatkan Imam Ahmad 4/226 dari Athiyah As-Sa’diy bahwa Rasulullah % 
bersabda: “Marah itu dan setan dan setan diciptakan dari api. Sementara api dapat dipadamkan 
dengan air. Maka, apabila seseorang sedang marah, hendaknya ia berwudhu ." 
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Dalam hadits Sulaiman bin Sharud dikatakan, “ Memohon 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk akan menghilangkan 
emosi'W Hal itu dikarenakan setan yang membuat indah segala 
sesuatu yang tidak terpuji akibatnya, seperti marah dan setan 
menyesatkan manusia dan menjauhkannya dari keridhaan Allah $g. 
Oleh karenanya, memohon perlindungan kepada Allah adalah 
senjata yang paling ampuh untuk menangkal tipu daya setan. 


1) Shahih Bukhari, Bab: Adab, Pasal: Hati-Hati dari Emosi, no. 6115 dari Sualiman bin 
Sharud <&,, ia berkata: Ada dua orang saling mencaci di dekat Rasulullah M kemudian yang 
satu marah hingga memerah wajhnya dan otot-ototnya keluar. Kemudian Rasulullah M 
menoleh kepadanya seraya bersabda: “ Sungguh aku mengetahui suatu perkataan yang jika ia 
katakan, pasti marahnya hilang, yatiu: ^ ^ 



'£■ E*t*f*ft 


(^aj < - u 1 a 


70 


JU& JjLuill duA^Jl 

Hadits Ketujuh Belas 

Perintah Berbuat Ihsan 
dalam Menyembelih dan Membunuh 


: j j* ^ J* 

\°jLJrb (i£ ts ^i jif oU-)!! LiT of 

"iL_isxlp i?jii» Jl?“5 

[(^00 ^ «'jJ 


Dari Abu Ya’la, Syaddad bin Aus dari Rasulullah M beliau 
bersabda: 

“Sesungguhnya Allah mewajibkan (kepada kita) berbuat ihsan 
terhadap segala sesuatu. Apabila kamu membunuh maka 
hendaknya ihsan dalam cara membunuh. Dan apabila kamu 
menyembelih maka hendaknya ihsan dalam cara menyem¬ 
belih. Dan hendaknya seseorang dari kamu mempertajam 
pisaunya dan menyenangkan hewan sembelihannya 

(HR. Muslim no. 1955) 

»»» 


Keterangan: 

Kata "LiaJi" artinya keadaan atau cara membunuh dan kata 
boleh dibaca kasrah dzal atau didhammahkannya, artinya 



S^E^PUUHUu* ?1 

cara menyembelih. Dalam sebagian riwayat redaksinya ty 
tanpa tct marbutah dan difatahkan dzalnya sebagai masdar. 

Ungkapan 3 —Ua)i —?-vs" adalah umum yang mencakup 

menyembelih hewan atau membunuh dalam qishas (menghukum 
mati bagi si pembunuh), dan lain sebagainya. 

Hadits ini termasuk hadits yang mencakup banyak kaidah. 
Makna ihsan dalam membunuh ialah hendaknya berusaha dengan 
sungguh-sungguh untuk berbuat ihsan dan tidak menyiksa. Ihsan 
dalam menyembelih hewan ternak dengan rasa kasih sayang yaitu 
tidak menjatuhkannya ke bumi dengan dibanting, tidak 
menyeretnya dari satu tempat ke tempat lain, menghadapkannya ke 
arah kiblat, membaca basmalah, sungguh-sungguh dalam 
memotong rongga leher dan dua urat nadi, membiarkannya (setelah 
disembelih) sampai tidak bergerak, mengakui karunia, dan 
mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Karena, hanya Aliahlah 5 yang 
menundukkan semua ini. Kalau Allah M berkehendak, pasti hewan 
itu dapat mengalahkan kita. Dan Allah juga yang menghalalkan 
semua ini. Kalau Allah berkehendak, bisa saja mengharamkannya 
kepada kita. 



P<*t<*&■ 
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Hadits Kedelapan Belas 

Baik Perangai 


&\ ^ ^j J-^ j - > SU« -LP CoSl^r ji ^jl^r ji ^>\ JP 

~ ' t '-t' ' ' # ' 

: Ju <$|g ax>\ d j** j j* 

_ p-j tlgitlij iuIlJl tCuS* Uiu?- 4)ll Jpl 

jfe* 

^ 5* ^ 

j— j- 'J^j O ^AV ^j) aljj] 


Dari Abu Dzarr, Jundub bin Junadah dan Abu Abdur-Rahman 
Mu’adz bin Jabal radhiallahu \anhuma , dari Rasulullah H, beliau 
bersabda: 

“Bertakwalah kamu kepada Allah , dimana saja kamu berada! 
Ikutilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik agar dapat 
menghapuskannya. Dan pergaulilah orang-orang dengan 
akhlak yang mulia ” 

(HR. Tirmidzi no. 1987. Beliau berkata: Hadits ini hasan derajatnya. 
Dalam sebagian naskah, derajatnya hasan- shahih) 

_ ^ ^ ^ _ 


Keterangan: 

Biografi Abu Dzar 4ib banyak sekali. Ia masuk Islam ketika 
Rasulullah M masih di Mekah. Kemudian Rasulullah % 
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menyuruhnya kembali kepada kaumnya. Tapi, ketika beliau melihat 
keinginannya untuk tinggal di Mekah bersama beliau dan tidak 
mungkin untuk menyuruhnya pulang, beliau berkata kepadanya: 

“Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada dan iringi 
perbuatan buruk dengan perbuatan baik agar menghapusnya !” Hadits 
ini seiring dengan ayat: 

^ ouljl OU-oJl 01 p 

“Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan " 

(QS. 11 : 114 ) 

Dan sabda Rasulullah H: j—kv » artinya, 

perlakukanlah orang-orang dengan perlakuan yang kamu senang 
diperlakukan mereka seperti itu. Dan ketahuilah « i *y_ u jat d\ 
’j. — '*i\ 'jU-i j\jU is» artinya, “sesungguhnya sesuatu yang paling berat 
diletakkan di timbangan (pada hari kiamat) adalah akhlak yang baik." 

Rasulullah $£ bersabda pula: 




O'» 


“Orang yang paling aku cintai dan paling dekat tempat duduknya 
denganku di hari kiamat adalah orang-orang yang paling baik 
akhlaknya . ,,(2) 


Baik perangai merupakan sifat para nabi dan rasul serta orang- 
orang mukmin pilihan. Mereka tidak membalas keburukan orang 
lain, akan tetapi mereka mengampuni dan memaafkan bahkan 
berbuat baik kepada orang yang berbuat buruk. 


1) Diriwayatkan oleh Tirmidzi pada Bab: Berbuat Baik dan Silaturahmi, Pasal: Hadits-Hadits 

tentang Akhlak Mulia, no. 2002 dari Abu Darda bahwa Rasulullah ■% bersabda: " ^ ^ 

J) j j-*- j* iiua! fy j/p o»p j" 

2) Diriwayatkan oleh At-Thabarani dalam Al-Mu'jantus-Shaghir dan Al-Mu'jamul-Ausath 
dari Abu Hurairah. Hadits ini didhaiikan oleh Al-Hafizh Al-Mundziri dalam kitab At- 
Targhib wa At-Targhib. 



WtMfo 
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j^iuP LJjA^il 

Hadits Kesembilan Belas 

Jagalah Allah, Pasti Engkau Dijaga Allah 


o Jt / / / ^ «i x ^ D 0 £ e 

ijU ^J 3 ) cJ£" :JV 5 ^ .- 4 * y ^ 1 o* 

:Jlii tL»jj 

O s ^ " 'S *£*'*' 

* °a ii\ Ja<Ui1 Jajb>-\ :OUiif di*-L£' ^\ ^ 

<j) J O -•-*>) \3)j tdJi^ t 

q j s. 0 ^ i *i\ IJ^AaIj j*J o? jJ 

* ' ' * s ' 

^j '£)j’-a —j 'Syjek o' 'J* ofj 4»' 

C—iirj ^*As*i' C-*Sj tdJ-Ip <&' *U 

i_4^ ^ 1^ c4j- :JV5j (Y-M1 ^j) o'-V> *'jj 

cSjusJs iliyu ^ <&' j! Li^*: tiliw Jo^o &\ Jaj£-'" 

t ikk>J j&; ^j iL>( u) cii^«3 jj attef u bi juti) 

J i]' £» O'j k—'j^' ^'j ‘r^ 1 jlali' o' (*-^'j 
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Dari Abul-Abbas Abdullah dan Abbas 4s>, ia berkata: “Pada 
suatu hari aku berada di belakang Nabi M, kemudian beliau 
bersabda: 

“Hai anakku, Aku akan mengajarkan beberapa kalimat (pesan) 
kepadamu: Jagalah Allah agar Allah menjagamu! Jagalah 
Allah, pasti Allah berada di hadapanmu! Apabila kamu 
memohon, memohonlah kepada Allah! Apabila kamu mohon 
pertolongan, mohonlah pertolongan kepada Allah! Ketahuilah, 
sesungguhnya seandainya seluruh umat bersatu untuk 
memberi suatu manfaat kepadamu maka mereka tidak akan 
dapat memberi manfaat sedikit pun kecuali dengan sesuatu 
yang Allah tetapkan bagimu. Dan seandainya mereka bersatu 
untuk memberi suatu bahaya kepada kamu maka mereka 
tidak akan membahayakan kamu sedikit pun kecuali dengan 
sesuatu yang telah ditetapkan Allah akan menimpa kamu. 
Pena telah diangkat dan (tinta) buku catatan telah mengering 
(selesai dicatat segala yang ditakdirkan)” 

(HR. Tirmidzi no. 2516.) Timidzi bekata, hadits ini hasan shahih. 

Dan dalam riwayat selain Tirmidzi, redaksinya sebagai berikut: 

‘ Jagalah Allah, pasti Allah berada di hadapanmu! Kenalilah 
Allah di waktu senang, pasti Allah mengenalimu (menolongmu) 
di waktu susah! Ketahuilah, sesungguhnya sesuatu yang 
tidak ditakdirkan tidak akan menimpamu dan sesuatu yang 
ditakdirkan akan menimpamu tidak akan meleset dari kamu. 
Dan ketahuilah, sesungguhnya kemenangan bersama 
kesabaran, kesenangan bersama kesusahan dan kesulitan 
(pasti diiringi) oleh kemudahan.” 





£*hf*X P<JU& -in-i— m - -- ? ^ i 75 

Keterangan: 

Biografi Abdul lah bin Abbas sangat banyak dan tidak 
terhingga. Ia pernah dido'akan oleh Nabi M; dimana beliau berdo'a: 
"J-Jj&i iUp} j j$li" artinya, ya Allah, berilah ia kepahaman 
dalam agama dan ajarkan kepadanya kepandaian menafsirkan. (1) 
Dan beliau pun mendo'akannya dua kali agar ia diberi hikmah, (2) 
sebagaimana ada riwayat bahwa ia pernah melihat malaikat Jibril 
dua kali. (3) 

Ibnu Abbas ini merupakan samudra ilmu di umat ini. 
Rasulullah M memandang dia -meskipun masih kecil- sudah pantas 
untuk menerima pesan. Oleh karenanya, Rasulullah M berkata 
kepadanya: ki™ i' Ja—<&■'" artinya, jadilah engkau seorang yang 

patuh kepada Tuhanmu, melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya! 

Ungkapan i' bermakna, berbuat taatlah kepada- 

Nya dan hendaknya engkau tidak dilihat-Nya dalam melakukan 
kesalahan terhadap-Nya. Jika demikian maka engkau mendapatkan 
Allah di hadapanmu (menolongmu) dalam kesulitan-kesulitan, 
sebagaimana yang terjadi pada tiga orang yang terkepung hujan 
kemudian mereka singgah di suatu gua. Ketika mereka berada di 
dalam gua, sebuah batu besar menggelinding menutupi mulut gua. 
Kemudian dikatakan kepada mereka, coba lihat dan ingat-ingat 
perbuatan baik kalian lalu berdo'alah kepada Allah dengan 


1) Diriwayatkan Imam Ahmad 1/314 dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dan At- 
Thabari. Dalam hadits Bukhari dan Muslim tidak seperti redaksi ini. 

2) Diriwayatkan oleh Imam Bukhari di Bab: Keutamaan Para Sahabat, Pasal: Keterangan 
tentang Ibnu Abbas no. 3756 dengan redaksi berikut" ^—$JJ' : Jtij j) ^-3' 

illt" 

3) Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi pada Bab: Manaqib, Pasal: 43 no hadits: 3822 dari Laits 
dari Abu Jahdham, dari Ibnu Abbas bahwa ia pernah melihat Jibril dan dido'akan Nabi 
3* dua kali. Abu Isa berkata: Hadits ini mursal karena Abu Jahdham, setahu kami, tidak 
mendengar dari Ibnu Abbas <&>• 
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perantara amal baik itu! Insya Allah, hal itu akan dapat 
menyelamatkan kalian! Kemudian, satu persatu dari mereka 
menyebutkan amal kebaikan dalam berdo'a kepada Allah. Akhirnya 
batu besar tersebut menggelinding dari mulut gua dan mereka pun 
dapat berjalan keluar dengan leluasa. Kisah mereka terkenal 
diriwayatkan dalam hadits shahih. (1) 

Ungkapan "ah —> —Lii cJ*£— l*\ ijij an J( Lii cii—1*iif' memberi 

pengarahan untuk bertawakal kepada Allah Sg, tidak menjadikan 
ilah selain Allah dan tidak bergantung kepada selain Allah dalam 
seluruh urusan, baik kecil maupun besar. Allah Sg berfirman: 

C ^ ^ ^ j * j I 

‘Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah , niscaya Allah akan 
mencukupkan ( keperluan) nya (QS. 65: 3) 

Oleh karena itu, sejauh mana seseorang cenderung kepada 
selain Allah Sg dalam peraktek usahanya, dengan hati atau 
harapannya maka sejauh itu juga ia berpaling dari Allah Sg dan 
menghadap kepada yang tidak mampu memberi manfaat atau 
mudarat. Yang sama seperti tawakal adalah rasa takut dan cemas 
dari selain Allah. Rasulullah $$ telah menegaskan hal itu dengan 

sabdanya: ”... 

Inilah yang dinamakan iman kepada qadha dan qadar (takdir). 
Mengimani takdir baik dan buruk merupakan kewajiban. Jika 
seorang mukmin mengimani hal ini maka tidak ada gunanya berdo'a 
atau meminta pertolongan kepada selain Allah Sg. Demikianlah 
jawaban Nabi Ibrahim >££» kepada Jibril & ketika ditanya di langit. 


1) Shahih Muslim, Bab: Dzikir, Do'a, Taubah dan Istighfar, Pasal: Kisah Orang-Orang Yang 
Masuk Gua, no. 2743 
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“Anda ada perlu? 1 Nabi Ibrahim M menjawab: "Kalau kepadamu, 
tidakr (l) 

Ungkapan c —fcj cJ6j' ini juga memperkuat pengertian 

sebelumnya. Maksudnya, apa yang aku jelaskan kepada kamu tidak ada 
pertentangan, baik diubah atau diganti. 

Kemudian, sabda Rasulullah M “ Ketahuilah , sesungguhnya 
kemenangan bersama kesabaran, kesenangan bersama kesusahan 
dan kesulitan (pasti diiringi) dengan kemudahan memberi 
peringatan bahwa di dunia ini, manusia -lebih-lebih orang-orang 
yang saleh- dihadapkan kepada bermacam-macam musibah karena 
ada firman Allah 

cr— j —^ jOOjj (y ) 

4 dl \j)j 4JL5 1 \'s\ t jjjjLail Oi 



“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kapadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang- 
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengatakan "Innaa lillaahi 
wainnaa ilaihi raji'uun" Mereka itulah yang mendapat keberkahan yang 
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk (QS. 2:155 - 157) 

4 Oj jjCo$\ Ufl p 

“ Sesungguhnya, hanya orang-orang yang bersabarlah yang 

disempurnakan pahalanya tanpa batas." <qs. 39: io) 


1) Disebutkan oleh Imam lbnu Katsir dalam menafsirkan surat al-Anbiya, di sana ada 
tambahan, "Adapun kepada Allah, ya (aku perlu)" 



f 
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Hadits Kedua Puluh 
Rasa Malu Bagian Dari Iman 

4ill JJU> (£ c^jU^aj*yi Jj~s- A*ip ci 

* ^ ^ ^ ^ ^ ** y 

j*J l^S 5j*2l ^5T j^a £Jjif Um» 0) m : s|| 

[<riAr yj) ^bUt .ijj] "cjlS» U 

Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amr 4», seorang sahabat Anshar 
yang ikut perang badar, Rasulullah M bersabda: 

4 Sesungguhnya termasuk sesuatu yang didapatkan manusia 
dari kenabian pertama adalah ungkapan, "Jika kamu tidak 
tahu malu, perbuatlah sekehendakmur 

(HR. Bukhari no. 3483) 


Keterangan: 

Maksud ungkapan " y" dalam hadits bahwa rasa 

malu masih dianggap baik dan terpuji bahkan merupakan perintah, 
belum berubah sejak syari'at nabi-nabi terdahulu. Sementara 
ungkapan "ojla u memiliki dua pengertian: 

Pertama, ungkapan perintah tersebut dimaksudkan ancaman 
sebagaimana dalam firman Allah: i y—i- lJ» yang artinya, 

"Perbuatlah apa yang kamu kehendaki'." Yang dimaksud dengan 
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ayat ini adalah ancaman karena sebelum ungkapan ini Allah telah 
menerangkan apa-apa yang mereka perbuat dan apa-apa yang mereka 
tinggalkan. Hal ini sama seperti sabda Rasulullah M berikut ini: 

“Barangsiapa yang menjual khamer (minuman keras) maka 
hendaknya ia menghalalkan makan daging babi!”( l) 2 

Hadits ini tidak menunjukkan bolehnya makan daging babi. 

Kedua, maksud ungkapan tersebut, lakukanlah segala sesuatu 
yang tidak membuat pelakunya menjadi malu ketika perbuatan itu 

} s' 

tersingkap. Pengertian ini seperti dalam sabda Rasulullah M “ 

Cr 4 " (2) yang maksudnya, rasa malu dapat mencegah seseorang 

dari berbuat keji bahkan mendorongnya untuk melakukan kebaikan 
sebagaimana keimanan melarang pemiliknya (orang beriman) dari 
perbuatan tersebut dan mendorongnya untuk melakukan ketaatan. 
Oleh karenanya, rasa malu berada dalam posisi iman karena sama- 
sama mendorong kepada kebaikan dan mencegah dari perbuatan 
buruk. 


1) Hadits riwayat Abu Dawud dalam bab; Jual Beli dan Srwa menyewa, no. 3489 Syekh al- 
Khatthabi berkata: Arti tasyqiesh menghalalkan makan (daging babi). Hal itu dapat dilihat 
dari dua sisi: 

a) menyembelihnya dengan "misyqash'' yaitu anak panah yang lebar 

b) menjadikannya terpotong-potong setelah disembelih seperti daging kambing yang siap 
dimakan. Hadits ini sebagai penguat haramnya khamr karena keharaman daging babi dan 
khamr sama dalam keharamannya. Oleh karena itu, Rasul bersabda: "Barangsiapa 
menghalalkan menjual khamr maka hendaknya menghalalkan memakan daging babi " 
Jelasnya, jika Anda tidak menghalalkan makan daging babi maka jangan Anda halalkan 
uang hasil dari khamr. 

2) Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam Bab: Berbuat Baik dan Menyambung 
persaudaraan. Pasal: Hadits berkenaan dengan Rasa Malu, no. 2009. Secara lengkap, 
hadits tersebut berbunyi: ‘ Rasa malu adalah bagian dari iman dan iman berada di surga. 
Dan ucapan kotor termasuk perbuatan buruk dan ia di neraka Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah. 
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Hadits Kedua Puluh Satu 


Iman kepada Allah kemudian Istiqamah 

:Jl5 *Ul -Up ^ji OLjL* t> jaS* Jlij ^ {J* 

.2i j —*£■ 1-Ap-l <up JL-I ’V Yj3 ^ ^Ji tAiil J j*-*j ^ id>JLs 

"jt-flsl*»' j*j <uib cJUT Ji" :Ju 

[(VA ^J) ^ djj] 


Dari Abu Amr -ada yang mengatakan, Abu Amrah- Sufyan bin 
Abdullah, orang Tsaqafi 4*, ia berkata: Aku berkata: “Wahai 
Rasulallah M, katakanlah kepadaku suatu perkataan dalam Islam 
yang tidak kutanyakan kecuali kepada Engkau. Rasulullah M 
menjawab: 

“ Katakanlah, aku beriman kepada Allah , kemudian 

istiqamahlahr 

(HR. Muslim no. 38) 



Keterangan: 

Yang dimaksud dengan ".j J ^1 ji" ajarkanlah kepadaku 

suatu ungkapan yang mencakup nilai-nilai Islam dengan jelas agar 
aku tidak menanyakannya lagi kepada yang lain untuk aku amalkan 
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dan melakukan ketakwaan. Rasulullah M menjawab dengan 
sabdanya: c-UT Ji" 

Ungkapan ini termasuk artinya kata-kata singkat 

namun padat, yang diberikan kepada beliau. Beliau telah 
menjawab kapada si penanya dengan dua kalimat yang 
menghimpun nilai-nilai keislaman dan keimanan. Ungkapan 
tersebut menyuruhnya memperbaharui iman dengan lisannya 
dengan penuh keyakinan dalam hatinya dan menyuruhnya untuk 
istiqomah dalam mengamalkan amal-amal ketaatan dan berhenti 
dari segala perbuatan yang menyalahi aturan Islam karena 
istiqomah tidak mungkin bersatu dengan penyimpangan yang 
menjadi lawan katanya. Hal ini sama seperti firman Allah 

< I y>\xL\ fj iLl dj \ J\3 jjjJ\ h\ } 

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan , Rabb kami adalah 
Allah kemudian mereka istiqomah (QS. 41:30) 

Maksud ayat di atas, mereka hanya beriman kepada Allah 
kemudian mereka tetap istiqomah atas keimanan dan ketaatan 
hingga meninggal dunia. Umar bin Khatthab 4* berkata: “ Demi 
Allah, mereka sangat konsisten kepada ketaatan dan tidak berpura-pura 
seperti sifat musang ” Yang pengertiannya adalah, mereka tetap tegak 
atas ketaatan kepada Allah dalam keyakinan, perkataan dan 
perbuatan. Yang demikian ini merupakan pendapat mayoritas ahli 
tafsir dan inilah yang dimaksud dengan hadits di atas. 

Di ayat lain Allah % berfirman: l—^artinya, 

istiqomahlah kamu sebagaimana kamu diperintah . Ibnu Abbas 4* 
berkata: “D/ seluruh ayat Al-Qur'an, tidak ada ayat yang turun kepada 
Rasulullah M yang dirasa paling berat ketimbang ayat ini. Oleh karena itu, 
Rasulullah M bersabda: "Aku dibuat beruban oleh surat Hud (yang di 
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dalamnya terdapat ayat ini) dan surat-surat lain yang mengandung ayat 
serupa 


Ustadz Abul-Qasim al-Qusyairi berkata: u lstiqomah adalah 
tahapan menuju kesempurnaan dalam segala urusan. Dengan istiqomah 
segala kebaikan dapat diraih dengan teratur. Orang yang tidak istiqomah 
dalam usahanya maka pekerjaan dan kesungguhannya sia-sia. n Ada 
yang mengatakan, istiqomah adalah suatu hal yang tidak dapat 
dilakukan kecuali oleh orang-orang besar karena istiqomah 
merupakan sikap melawan arus dan keluar dari hal-hal yang umum 
dikenal, meninggalkan formalitas dan kebiasaan serta berdiri tegak 
di hadapan Allah M di atas hakekat kejujuran. Oleh karena itu, 
Rasulullah $$ bersabda: 


'a * £ * ' s 


“lstiqomahlah kamu meskipun kamu tidak akan mampu melakukannya 
dengan sempurna! Ketahuilah, amai kamu yang terbaik adalah shalat 
dan tidak ada orang yang senantiasa menjaga wudhu selain mukmin " 

Al-Wasithi berkata: ' , Istiqomah adalah sesuatu hal yang 
membuat yang baik menjadi sempurna dan apabila istiqomah 
tersebut hilang maka yang baik tersebut berbalik menjadi buruk." 


I) Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Bab: Tafsir Al-Qur'an, no. 3297 dari Ibnu Abbas ia 
berkata: Abu Bakar *&> berkata: "Hai Rasulullah, baginda sudah beruban' 7 " Beliau 
menjawab: “ Aku dibuat beruban oleh surat Hud, Waqi'ah, Mursalat, 'Amma yatasaa'aluun dan 
Idzas-syamsu kuwwirat.” Abu 'Isa, Imam tirmidzi berkata: Hadits ini derajatnya hasan, tapi 
gharib; kami tidak mengenal hadits ini dari Ibnu Abbas selain dari sanad ini. 
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(jjjJiaJlj t*nVUl 

Hadits Kedua Puluh Dua 

Akan Masuk Surga 
dengan hanya Melakukan Kewajiban 

• J'-*» <jjH 4»! Jj -"J Jl~“ y&r J 01 4^0 4ll -LP ‘ j jf- 

cW—c-—(OUai} vlJUpj cX> b) 

"J***” : Ju VaX^<Ji Jis-iff a£i bUi ijf ^jj ’ji-i cJ^-j 

^i—: r 1 ^" 1 0 0 : r»j) (*-b~* »'jj] 


Dari Abu Abdullah Al Anshari ada seseorang yang bertanya 
kepada Rasulullah Jg dengan mengatakan, “Apa pendapat tuan, jika 
aku melakukan shalat yang wajib, puasa di bulan Ramadhan, 
menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram. Dan Aku 
tidak menambah sesuatupun atas yang wajib itu. Apakah aku akan 
masuk surga?” Rasulullah M menjawab: “/a. Kamu akan masuk 
SUrg* ” (HR. Muslim no. 15) 


Yang dimaksud dengan 'mengharamkan yang haram ' adalah 
menjauhinya dan yang dimaksud dengan 'menghalalkan yang halal 1 
adalah melakukan dan mengambilnya dengan meyakini 
kehalalannya. 
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Poh*£ H*Mtt 
Keterangan: 

Orang yang bertanya adalah sahabat yang bernama Nu’man bin 
Qouqol. Syekh Abu Amr bin Shalah berkata: "Nampaknya yang 
dimaksud dengan ungkapan '}{ c—iy-’ dua perkara: pertama, 
meyakini keharamannya; kedua, tidak melakukannya. Berbeda 
dengan yang dimaksud dengan ungkapan c—iti f , maka ini 

cukup dengan sekedar meyakini kehalalannya. 

Pengarang kitab Al-Mufhim berkata: "Dalam hadits ini, secara 
umum Nabi M tidak menyebutkan sesuatu yang sunnah bagi si 
penanya. Hal ini menunjukkan bolehnya meninggalkan yang 
sunnah secara umum. Akan tetapi, orang yang meninggalkan dan 
tidak mengamalkan perkara sunnah sungguh telah mengabaikan 
keuntungan dan pahala yang besar untuk dirinya. Barangsiapa yang 
senantiasa meninggalkan sesuatu yang sunnah, hal itu menjadi nilai 
minus dalam agama dan mengurangi nilai ketakwaannya. Apabila 
ia meninggalkan sunnah karena kelalaian dan tidak suka 
melakukannya, hal itu membuatnya fasik dan orang seperti ini perlu 
dicela." 

Para ulama kita mengatakan, andaikata ada suatu kampung 
yang sepakat meninggalkan sunnah, penduduk kampung tersebut 
perlu diperangi hingga kembali mau melaksanakannya. Para 
sahabat dan tabi’in sangat bersungguh-sungguh untuk melakukan 
yang sunnah seperti melaksanakan yang wajib. Mereka tidak 
membedakan antara yang wajib dan yang sunnah dalam mencari 
pahala. 

Para imam dalam ilmu fiqih merasa perlu menyebutkan 
perbedaan antara wajib dan sunnah karena ada perbedaan hukum 
antara keduanya dalam wajib atau tidaknya mengulang perbuatan 
(bila kurang syarat) dan ada atau tidak adanya kekhawatiran 
mendapat siksa sebab meninggalkannya. 



Rasulullah M tidak mengingatkan penanya dengan pekara sunah 
untuk memberi kemudahan karena ia masih baru masuk Islam agar 
tidak merasa dibebani dengan banyaknya perbuatan yang sunnah. 
Dan Rasulullah M tahu bahwa kalau ia sudah mantap dalam Islam 
dan Allah telah melapangkan hatinya, pasti ia senang kepada 
perbuatan yang disenangi orang lain. Atau -bisa juga dikatakan- 
bahwa Rasulullah M beralasan agar si penanya tidak meyakini hal- 
hal yang sunnah sebagai yang wajib. 

Dalam hadits lain dikatakan, ada seseorang bertanya kepada 
Rasulullah M tentang shalat. Kemudian beliau memberitahukan 
shalat lima waktu saja. Ia bertanya, adakah kewajiban bagiku selain 
itu? Beliau menjawab: Tidak, kecuali kamu ingin melakukan yang 
sunnah. Kemudain ia menanyakan tentang puasa, haji dan syari'at 
lain dan Rasulullah M menjawabnya. Kemudian di akhir perkataan 
si penanya tersebut terungkap, "Demi Allah, aku tidak akan 
menambah atau mengurangi apa yang ada ini." Akhirnya beliau pun 
bersabda: “Sungguh beruntung jika ia benar." Dalam riwayat lain 
berbunyi “ Jika ia berpegang teguh dengan apa-apa yang diperintahkan 
maka akan masuk surga " (1) 

Hal-hal yang sunnah disyari'atkan untuk menyempurnakan 
yang wajib. Rasulullah tidak menjelaskan hal-hal yang sunnah 
kepada si penanya dalam dua hadits di atas untuk memudahkan hati 
mereka berdua terbuka dan paham permasalahan sehingga ketika 
mendapatkan hal-hal yang sunnah, mereka akan mudah 
menerimanya. 

Menjaga, mendirikan dan melaksanakan kewajiban pada 
waktunya tanpa merusak atau mengurangi dianggap sebagai 
keberuntungan besar. Semoga kita diberi taufik untuk itu. Adapun 
orang yang melaksanakan yang wajib kemudian ditambah dengan 
yang sunnah maka ia lebih beruntung lagi. 


1) Diriwayatkan oleh Muslim dalam Bab: Iman, Pasal: Iman memasukkan surga, no. 15 
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(JjjmiaJIj dJliill du±aJ) 

Hadits Kedua Puluh Tiga 
Bersegera Untuk Kebaikan 

4 ^! S y** j 3^ *lJ^ tS p—^I p dJJL» 
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Dari Abu Malik Haris bin 'Ashim al Asy'ari <&, ia berkata: 
Rasulullah $§ bersabda: 


“Bersuci itu sebagian dari iman, bacaan Alhamdulillah akan 
memenuhi timbangan (di akhirat), bacaan Subhanallah dan 
Alhamdulillah keduanya memenuhi ruang antara langit dan 
bumi, shalat adalah nur atau cahaya, sedekah menjadi bukti, 
sabar adalah sinar dan Al Qur’an akan menjadi saksi untuk 
meringankan atau memberatkan kamu. Semua orang terus 
berusaha untuk dirinya; ada yang menyelamatkannya dan ada 
yang membinasakannya ” 

(HR. Muslim no. 223) 
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P<*b*& ^ajIa%4. 

Keterangan: 

Hadits ini merupakan salah satu dalil pokok dalam Islam yang 
mengandung beberapa kaidah agama. 

Pertama, yang dimaksud dengan thuhur di sini melakukan 
perbuatan bersuci. Sementara yang dimaksud dengan 'bersuci sebagian 
dari iman' -dalam suatu pendapat- adalah bahwa pahala bersuci 
mencapai separuh pahala keimanan. Sementara pendapat lain 
mengatakan, yang dimaksud dengan iman di sini adalah shalat, 
sebagaimana firman Allah: 

\ 4JJ1 olS' U j * 

"Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu" (QS. 2: 143) 

Karena bersuci merupakan syarat sah shalat maka bersuci 
seperti sebagian dari shalat dan sebagian tidak harus berarti 
separuh. 

Bacaan "A a— J~\'\ karena besar pahalanya, dapat memenuhi 
timbangan si pelakunya, banyak dalil dari Al-Qur'an dan hadits 
saling memperkuat akan ditimbangnya amal perbuatan dan 
keberadaan ringan atau beratnya timbangan. 

Bacaan j juga dapat memnuhi antara langit dan 

bumi. Yang menjadi sebab besarnya pahala bacaan tersebut karena 
mengandung pengakuan kesucian Allah dan pernyataan sangat 
butuh kepada-Nya. 

Yang dimaksud dengan 'Shalat adalah nur'adalah bahwa shalat 
dapat mencegah dari perbuatan maksiat dan perbuatan keji dan 
mengarahkan kepada yang benar sebagaimana cahaya dapat 
menerangi jalan. Pendapat lain mengatakan bahwa shalat akan 
menjadi cahaya bagi si pelakunya di hari kiamat. Pendapat ketiga 
mengatakan, shalat akan menjadi cahaya yang tampak di wajah 



e~+*x PUU HUUi g9 

pelaku di akhirat nanti. Demikian juga di dunia, shalat akan tampak 
di wajah menjadi wibawa; berbeda dengan orang yang tidak shalat. 

Ungkapan ’Sedekah menjadi burhari maksudnya, menurut 
pengarang kitab At-Tajrid, perbuatan sedekah akan menjadi penolong 
sebagaimana burhan atau dalil akan menjadi penopang. Seakan-akan 
seorang hamba ketika ditanya di hari kiamat ke mana hartanya ia 
belanjakan, perbuatan sedekah menjadi bukti ketika ia menjawab, 
aku bersedekah dengan harta. Pendapat lain mengatakan, sedekah 
akan menjadi hujjah atau pemerkuat iman orang yang melakukannya. 
Sementara orang munfik tidak mau bersedekah karena tidak meya¬ 
kini akan kegunaan sedekah. Perbuatan bersedekah menunjukkan 
kekuatan iman pelakunya. 

Ungkapan ’Sabar adalah cahaya' maksudnya sabar yang 
dianggap baik dalam syari'at; yaitu sabar dalam melakukan 
ketaatan, sabar menahan dari melakukan maksiat, dan sabar dalam 
menghadapi musibah yang menimpa. Dan sabar yang baik itu akan 
senantiasa menerangi dan selalu menunjuki ke jalan yang benar. 

Ibrahim Al-Khawwash berkata: “Sabar adalah ketabahan untuk 
berpegang kepada Al-Our’an dan As-Sunnah." Ada yang mengatakan, 
sabar adalah ketegaran jiwa di hadapan bencana dengan penuh 
kesopanan. Abu Ali Ad-Daqqaq berkata: “Sabar adalah bahwa kamu 
tidak menentang sesuatu yang ditakdirkan. Adapun menampakkan adanya 
musibah untuk sekedar mengadukan maka ha! itu tidak menafikan 
kesabaran," sebagaimana firman Allah dalam mengisahkan nabi 
Ayyub : 

“Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar. 

Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat ta'at (kepada 
Tuhannya.)" (qs. 38:44) 

Sementara di ayat lain, Allah berfirman: 
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i p*~°J C-^J ^aJ' ij\ ) 

"Sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Enggkau adalah 
Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua yang penyayang .” 

(QS. 21: 83) 

Yang dimaksud dengan ungkapan U AI-Qur'an akan menjadi saksi 
yang meringankan atau memberatkanmu." bahwa Anda dapat 
mengambil manfaat dari Al-Qur'an jika Anda membaca dan 
mengamalkan kandungannya. Kalau tidak, maka Al-Qur'an akan 
menjadi saksi atas kelalaian Anda. 


Yang dimaksud dengan ungkapan “ Semua manusia berjalan terus. 
Maka, ada yang menyerahkan jiwa untuk menyelamatkannya atau 
membinasakannya." bahwa setiap orang berusaha terus untuk dirinya. 
Di antara mereka ada yang menjual (mengerahkan) jiwa raganya 
untuk mengabdi kepada Allah. Oleh karenanya, ia telah 
menyelamatkan diri dari siksa Allah; sebagaimana firman Allah: 


^ oL j* 4I11 d\ ’ 


‘ Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka 

(QS. 9: 111) 


Dan ada juga yang menjual dirinya kepada setan dan hawa 
nafsu dengan mengikuti keinginannya. Dengan demikian, ia telah 
membinasakan dirinya. 


Ya Allah berikanlah kepada kami taufik untuk patuh kepada- 
Mu dan jauhkanlah kami dari sikap yang membinasakan diri 
dengan menentang perintah-Mu. 



Pulutf. 
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(^j^ux!lj £j!j!) dulaJ) 

Hadits Kedua Puluh Empat 

Zalim itu Haram 
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Dari Abu Dzar Al Ghifari 4* dari Nabi « dalam hadits yang 
diriwayatkan dari Rabbnya, bahwa Allah berfirman: 

“Wahai hamba-Ku, sungguh Aku mengharamkan diri-Ku berbuat 
zalim dan Aku jadikan pebuatan zalim tersebut haram di antara kalian. 
Oleh karena itu, janganlah saling menzalimil semua kamu sesat 
kecuali yang Aku beri petunjuk. Maka, mintalah petunjuk kepada-Ku, 
pasti Aku beri petunjuk kepadamu. Wahai hamba-Ku, semua kamu 
lapar kecuali yang Aku beri makan. Maka, mintalah makan kepada-Ku, 
Aku akan beri makan kamu. Wahai hamba-Ku, semua kamu telanjang 
kecuali yang Aku beri pakaian. Maka, mintalah pakaian kepada-Ku, 
pasti Aku beri kamu pakaian. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kamu 
berbuat kesalahan di siang dan malam hari. Sementara Akulah yang 
mengampuni semua dosa. Maka, mohonlah ampunan kepada-Ku, 
pasti Aku ampuni dosa-dosamu. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya 
kamu tidak akan bisa memberi bahaya kepada-Ku dan tidak akan bisa 
pula memberi manfaat. 

Wahai hamba-Ku, seandainya semua hamba dari awal sampai 
akhir, dari jenis manusia ataupun jin, bersatu menjadi satu hati 
seperti orang yang paling takwa, hal itu tidak akan menambah 
keagungan dalam kerajaan-Ku sedikitpun. Wahai hamba-Ku, 
seandainya semua hamba dari awal sampai akhir, dari jenis manusia 
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ataupun jin, bersatu menjadi satu hati seperti orang yang paling jahat, 
hal itu tidak akan mengurangi keagungan kerajaan-Ku sedikitpun. 
Wahai hamba-Ku, seandainya semua hamba dari awal sampai akhir, 
dari jenis manusia ataupun jin, berkumpul bersama di suatu lapangan 
kemudian mereka meminta kepada-Ku dan Aku memberi setiap orang 
permintaannya maka hal itu tidak akan mengurangi apa yang ada di 
si$i-Ku kecuali seperti air yang melekat pada jarum ketika dicelupkan 
ke dalam lautan yang luas. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya semua 
amal-amal kamu akan Ku-perhitungkan kemudian Aku akan 
membalas kamu atas perbuatan-perbuatan tersebut Barangsiapa 
yang mendapatkan amalnya baik, hendaklah bersyukur kepada Allah. 
Dan barangsiapa yang mendapatkannya buruk maka janganlah ia 
mencela selain dirinya.” 

(HR. Muslim no. 25 77) 


0 * $ 


Keterangan: 

Makna u Aku haramkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku haramkannya 
di antara kalian ” adalah tidak pantas dan tidak boleh bagi-Ku berbuat 
zalim, sebagaimana firman Allah: 

UJj Jb *sj j' U j $ 

'Dan tidak sepantasnya bagi Allah Yang Maha Pengasih menjadikan 
anak ” (QS. i 9:92) 

Perbuatan zalim tidak mungkin terjadi pada Allah As. Sebagian 
ulama mengomentari hadits ini, tidak boleh bagi seseorang 
memohon kepada Allah untuk memenangkan perkara bagi dirinya 
dan mengalahkan lawannya kecuali dengan kebenaran dengan dalil 
hadits qudsi di atas. Maka, Allah ^ tidak akan menzalimi hamba- 
Nya meskipun ada manusia yang menduga demikian. Demikian 
pula Allah tk mengharamkan saling menzalimi di antara manusia. 
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Ungkapan “ Semua kamu sesat kecuali orang yang Aku beri petunjuk 
•*” merupakan peringatan bahwa kita itu fakir dan tidak mampu 
untuk mendapatkan manfaat bagi diri kita atau menolak bahaya 
kecuali ada pertolongan dari Allah fg untuk hal tersebut. Kenyataan 
ini kembali kepada makna ungkapan VI Sji Vj V” . Perlu 
dipahami oleh hamba bahwa apabila ia mendapatkan kenikmatan 
maka itu adalah dari sisi Allah M dan ia wajib bersyukur kepada- 
Nya. Dan setiap kali kenikmatan bertambah maka hendaknya 
semakin meningkat dalam memuji Allah dan .bersyukur kepada- 
Nya. 

Yang dimaksud dengan ungkapan “ mintalah petunjuk kepada-Kuf ’ 
adalah bahwa seorang hamba hendaknya memohon petunjuk 
kepada Rabbnya maka Allah pasti memberi petunjuk kepadanya. 
Andaikata jika seorang hamba diberi petunjuk tanpa memohon 
maka tidak mustahil ia akan berkata, “Aku diberi sesuai dengan 
pengetahuanku”. Kemudian makna ungkapan “ Semua kamu lapar 
adalah bahwa Allah telah mencipkan makhluk dengan keadaan 
fakir dan membutuhkan makanan. Maka, setiap yang membutuhkan 
makanan, ia pasti akan lapar hingga Allah yang menggiring rizki 
kepadanya dan memberi kemudahan untuk menggunakan alat yang 
tersedia. Oleh karenanya, janganlah orang kaya menduga bahwa 
rizki yang ada di tangannya, bahkan suapan yang siap untuk 
dimasukan ke mulut, itu diberikan oleh seseorang selain Allah M. 
Dalam ungkapan itu juga terdapat pelajaran tata krama dan 
kesopanan bagi orang yang fakir. Seakan-akan Allah berkata: 
"Janganlah kalian mencari makan dari selain Aku! Karena orang-orang 
yang kalian minta bantuannya, sebenarnya Aku juga yang memberi makan 
kepada mereka. Oleh karenanya, mintalah makan kepada-Ku, pasti Aku 
beri." 

Ungkapan “Kamu semua berbuat salah di malam dan di siang hari' 
mengandung teguran yang membuat OY 2 mg beriman merasa malu 
sebagaimana mengandung pengertian bahwa Allah M menciptakan 



malam untuk dijadikan waktu berbakti dan beribadah dengan 
ikhlas; dimana amal-amal ibadah di malam hari pada umumnya 
aman dari gangguan ria dan kemunafikan. Oleh karena itu, tidakkah 
seorang mukmin merasa malu jika ia tidak menggunakan waktu 
malam untuk melakukan ketaatan sesuai dengan tujuan 
diciptakannya, sehingga kemudian melakukan kesalahan dan 
bermaksiat kepada Allah di malam hari itu? Adapun siang hari 
diciptakan Allah M untuk disaksikan oleh manusia (manusia di 
siang hari dalam keadaan sadar dan tidak tidur). Maka oleh karena 
itu, sepantasnyalah setiap orang cerdik patuh juga kepada Allah M 
dan tidak melakukan kesalahan di tengah masyarakat. 

Bagaimana pantas bagi seorang mukmin berbuat salah dalam 
sembunyi-sembunyi atau terang-terangan sementara Allah M telah 
menyatakan "dan Aku mengampuni seluruh dosa ” sebelum menyuruh 
kita beristighfar agar tidak ada yang merasa putus asa karena 
berbuat dosa besar. 

Ungkapan “ Wahai hamba-Ku, seandainya orang pertama dan orang 
terakhir dari kamu dari jenis manusia ataupun jin .." mengandung 
pengertian bahwa ketakwaan orang-orang bertakwa merupakan 
kasih sayang Allah kepada mereka dan tidak akan menambah 
sesuatu apapun dalam kerajaan Allah M. 

Adapun ungkapan “ Seandainya orang pertama dan orang terakhir 
dari kamu sekalian; dari jenis manusia ataupun jin berkumpul di satu 
tempat .." merupakan peringatan bagi semua makhluk untuk 
memperbesar permintaan dan memperluas permohonan. Hendaknya 
seseorang yang memohon tidak membatasi diri karena apa yang ada 
di sisi Allah tidak habis dan tidak mengurang sedikit pun. Sekali- 
kali jangan ada yang menduga bahwa apa yang di sisi Allah 
mengurang dengan diberikan kepada hamba-Nya. Rasulullah M 
bersabda: 
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Wsi/Uti 


f&J jiif ts-btlj 5iij l^alio Sl 4JJl JU" 

M ^ Uy ^ j u jiofij o JLI» 


“Tangan Allah penuh (dengan pemberian) yang tidak akan 
mengurang dengan didermakan siang dan malam. Tidakkah kamu 
melihat pemberian Allah sejak diciptakannya langit dan bumi ? Hal 
itu tidak mengurangi apa yang ada di tangan kanan-Nya' }{[) 

Yang menjadi rahasia hal itu adalah bahwa kekuasaan Allah 
senantiasa berlaku dalam mewujudkan s.esuatu dan tidak mungkin 
ada kekurangan dan kelemahan; karena hal-hal yang mungkin 
terjadi tidak terhingga dan tidak ada habis-habisnya. 

Ungkapan “ kecuali sebagaimana menguranginya air yang menempel 
pada jarum setelah dimasukkan ke dalam lautan" adalah suatu 
perumpamaan yang dapat disaksikan untuk mendekatkan kepaha¬ 
man. Sedang yang dimaksud adalah bahwa yang ada di sisi Allah M 
tidak mengurang sedikit pun. 

Ungkapan “ Itulah amal-amal kalian yang Kami perhitungkan. 
Barangsiapa mendapatkan kebaikan maka hendaknya memuji Allahf' 
memberi pengertian bahwa hendaknya seseorang tidak 
menyandarkan amal ketaatannya kepada dirinya, akan tetapi kepada 
taufik dari Allah kemudian memuji-Nya atas hal demikian. 

Ungkapan l, dan barangsiapa mendapatkan selain itu" tidak 
dikatakan "barangsiapa mendapatkan keburukan ", artinya orang 
yang mendapati amalnya kurang baik maka jangan mencela selain 
dirinya sendiri. Dan memang hanya diri sendiri yang berhak dicela, 
tidak yang lain. 


1) Diriwaytkan oleh al Bukhari, Bab: Tauhid, Pasal: Arasy Allah di atas Air, no. 7419 
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Hadits Kedua Puluh Lima 
Orang Kaya Menggondol Pahala 


L» y* L*fU jl 4^£> ji ^jP 

O j^iv3y J y Uji t JSO Aill (J 


.* Jli Cp-gJ) y>\ Jj^ 2 j ii dj 

t A3wUp <bw~o JSo Oj ?OjSj£aj U <4ll Jj^r *A3 J’ 

aij t49*L^ J^j c^iwL^ 3JbloJ?xJ J^j t43*W> 3 Jy&S J5^j 

* * - ^ 55 ^ 

0 * i j * ' ' D 

5iJ^? <X^\ ^Plj ^9j jp t43*C<9 <-ijyc<Jb 

?^>rl 1^*5 <d Aj lU^-l ^b'l JJ-^J l ljJl£ 

iJJj—So ?jjj l^ld 4 ^p ^ ^*-pj j! pS'jl" :Jli 

[(> • • n ^-L- o»jJ "yr' ^ olT ^9 '^1 


Diriwayatkan dari Abu Dzar 4 *, bahwa ada beberpa orang dari 
sahabat Rasulullah #§ berkata kepada beliau: “Wahai Rasulullah 
orang-orang kaya memperoleh banyak pahala. Mereka 

melaksanakan shalat sebagaimana kami shalat, mereka puasa 
seperti kami puasa, tapi mereka mampu bersedekah dengan 
kelebihan hartanya.” Rasulullah #S bersabda: 



e^x pju H<aut Qg 

“Bukankah Allah telah menjadikan bagi kamu semua sesuatu yang 
kamu bisa bersedekah? Sesungguhnya pada setiap bacaan tasbih 
ada nilai sedekah, setiap bacaan takbir bernilai sedekah, setiap 
bacaan hamdalah bernilai sedekah, setiap bacaan tahlil bernilai 
sedekah, menyuruh kepada kebaikan bernilai sedekah, melarang 
kemunkaran bernilai sedekah, dan pada kelamin kamu 
(besenggama) ada nilai sedekah." 

Mereka berkata: “Wahai Rasul, apakah jika seseorang dari 
kami melampiaskan syahwatnya, ia akan dapat pahala? Rasulullah 
M menjawab: 

“Bagaimana pendapat kamu, seandainya dia menyalurkan 
syahwatnya itu pada yang haram (bukan isterinya), bukankah ia 
berdosa? Demikian pula ketika ia menyalurkannya pada yang halal 
(isterinya) maka ia mendapat pahala" 

(HR Muslim no. 1006) 

_ ^ & $ _ 


Keterangan: 

Kata J" boleh dibaca "S/jJuJ". Hadits ini menerangkan 

keutamaan membaca tasbih, bacaan-bacaan zikir, memerintahkan 
kebaikan, melarang kemunkaran, dan keutamaan menghadirkan niat 
baik dalam hal-hal yang mubah. Karena, perbuatan-perbuatan yang 
tidak dianggap ibadah akan dihitung ibadah dengan adanya niat 
yang baik dan benar. 

Ungkapan J>\j’ mengisyaratkan 

bahwa keberadaan hukum sedekah pada setiap rincian amar makruf 
dan nahi munkar lebih kuat ketimbang pada tasbih dan yang lainnya 
karena amar makruf dan nahi munkar merupakan fardhu kifayah 
dan terkadang menjadi fardhu ain. Berbeda dengan bacaan zikir- 
zikir yang hanya bersifat sunah saja. Pahala yang wajib lebih 
banyak ketimbang pahala sunnah, sebagaimana disinyalir oleh 


VW E»fAt PJU H*Att 9g 

hadits qudsi “Tidak ada ibadah seorang hamaba yang Aku sukai melebihi 
ibadah yang Aku fardhukan." (HR. Bukhari) Sebagian ulama 
mengatakan pahala yang fardhu melebihi pahala yang sunnah 
dengan tujuh puluh derajat. 

Ungkapan “ Dalam alat kelamin seseorang dari kamu ada nilai 
sedekah " maksudnya melakukan hubungan badan antara suami istri 
merupakan ibadah jika diniatkan menunaikan hak, menggauli 
dengan baik, mengharap anugerah keturunan, memelihara diri dari 
kemaksiatan, atau niat-niat baik yang lain. 

Jawaban Rasulullah M “ Tidakkah kamu lihat jika ia menyalurkannya 
pada yang haram, bukankah ia berdosa?" ketika para sahabat bertanya, 
"wahai Rasul, Apakah jika seseorang melampiaskan syahwatnya kepada 
istrinya, ia mendapatkan pahala?" hal ini menunjukkah bolehnya 
analogi, sebagaimana pendapat para ulama selain golongan 
zhahiriah. 

Adapun riwayat-riwayat dari tabi'in tentang tercelanya qiyas, 
hai itu bukan qiyas yang dikenal oleh para ulama fiqih yang ahli 
berijtihad. Qiyas yang ada dalam hadits ini adalah qiyas aVaks 
(analogi sebaliknya). Para ahli ushul fiqih berbeda pendapat dalam 
memberlakukan qiyas ini. Sementara hadits ini merupakan dalil 
bagi orang-orang yang memberlakukannya. 





PJU& f jfiMZi 


,100 


(JJijLwJl tSj.^ 1) 


Hadits Kedua Puluh Enam 

Keutamaan Mendamaikan 
Dan Berbuat Adil 

,J-'—j' J J^> js"’ :M d\ Sjj Jli :JU 4% J J 

<.43 '+p jl— '£*j\ j!j JjJo J' 4J ^-UaJ JS" di^Cp aILp 

tdiwl ii-lii Ijlip dj j( Igllp dj-0^3 d^jb ^3 ^jOj 

.* ,S „ s s B * * 1? S- * ^2 f ' o 

kuuj tdi^Ci? 4« Jfl ll 

".aS^U* JjJ aJ' jP 

[('•■' a, jJ 


Dari Abu Hurairah 4*, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda: 

Setiap ruas dari anggota badan manusia wajib dikeluarkan 
sedekah pada setiap hari yang terbit matahari; berbuat adil antara 
dua orang bernilai sedekah, membantu seseorang untuk menaiki 
kendaraan atau mengangkatkan barangnya ke atas kendaraan 
bernilai sedekah, ungkapan kata yang baik bernilai sedekah, setiap 
langkah menuju masjid bernilai sedekah, dan menyingkirkan 
gangguan dari jalan bernilai sedekah 

(HR. Bukhari no. 2989 dan Muslim no. 1009) 


Pulutf. f 
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Keterangan: 

Dalam keterangan hadits shahih Muslim disebutkan bahwa 
ruas-ruas anggota tubuh manusia ada tiga ratus enam puluh. Al 
Qodhi Iyadh mengatakan, asal makna adalah ruas tulang 

telapak tangan, jari jemari tangan dan kaki. Kemudian digunakan 
untuk semua tulang dalam tubuh manusia. Sebagian ulama 
mengatakan, yang dimaksud dengan hadits ini anjuran dan 
dorongan untuk bersedekah bukan kewajiban dan keharusan. 

Yang dimaksud dengan “ berbuat adil antara dua orang ” adalah 
mendamaikan antara keduanya dengan adil. 

Dalam hadits lain dari riwayat imam Muslim disebutkan: 


j—Tj sij—^ ja jr 

'j* diii ja ISfH 


‘ Setiap ruas anggota tubuh kamu harus dikeluarkan sedekahnya di 
pagi hari. Setiap bacaan tasbih bernilai sedekah. Setiap bacaan 
tahmid dan tahlil bernilai sedekah. Setiap bacaan takbir bernilai 
sedekah. Memerintahkan kebaikan bernilai sedekah dan mencegah 
kemunkaran bernilai sedekah. Dianggap cukup untuk semua itu 
dua raka'atyang dilakukan di waktu dhuha (shalat dhuha)." 


Artinya, kewajiban mengeluarkan sedekah untuk setiap ruas 
anggota tubuh cukup dengan melaksanakan dua raka’at shalat dhuha 
karena shalat merupakan perbuatan seluruh anggota badan. Apabila 
seseorang melakukan shalat maka seluruh anggotanya telah 
melaksanakan tugasnya. 
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£jLw 2) lluJUkit 

Hadits Kedua Puluh Tujuh 
Akhlak Mulia Itu Bernilai Kebaikan 


M J* ^ y <yiy3' J& 

^JLiaj <1M cJb J?j dJL*jii ^3 U 

W* * o'' 

[ (YooT' oljJ 


Dari Nawwas bin Sam’an 4&, dari Rasulullah M, beliau 
bersabda: 

“Kebaikan itu akhlak yang mulia dan yang disebut dosa adalah 
sesuatu yang mengganjal dalam hati sementara engkau tidak 
senang jika hal itu diketahui orang ” 

(HR. Muslim no. 2553) 


je~_i cv : JU3 i|j| J y^>j : Jli y ypj 

4_Jl otifclj [jJ&\ 4\ c/ui?l U tidi ci^l" :jii 

^Gji olj t jJLoJl ^3 yj gj3 ilb- U cwJLoJ 1 



S^X PUU 1Q3 

('f ti/T) ^*jU_jo ('f'fWt) & 'j^S£iy\ ^'xLS 'j te/j l^s. 1:^] 

[ i j 

Dan dari Wabishah bin Ma'bad 4*, ia berkata: “Aku 
mendatangi Rasulullah M kemudian beliau berkata kepadaku: 

“Kamu datang untuk bertanya tentang kebaikan?” 

Aku menjawab: “Ya”. Beliau bersabda: 

“Tanyakanlah kepada hati nuranimu! Kebaikan adalah 
sesuatu yang dirasakan tenang oleh jiwa dan dirasakan sejuk 
di dalam hati. Sementara dosa adalah sesuatu yang 
mengganggu jiwa dan menimbulkan keraguan di dalam hati 
meskipun orang-orang memberi fatwa dan membenarkanmu ” 

[Hadits ini hasan dan kami riwayatkan dari dua kitab Musnad yang 
disusun oleh dua Imam, yaitu Imam Ahmad bin Hanbal (4/277) dan 
Imam Ad-Darimi (2/246) dengan sanad yang hasan 


Keterangan: 

Ungkapan “ Kebaikan itu akhiak mulia " maksudnya, akhlak mulia 
merupakan nilai kebaikan yang paling besar. Sebagaimana hadits 
“Haji adalah Arafah Yang dimaksud dengan ni j— Ji" sesuatu yang 
pelakunya dianggap patuh dan akan dikelompokkan dengan orang- 
orang yang taat kepada Allah. Sedang yang dimaksud dengan u baik 
akhlak f adalah melakukan yang seharusnya dalam berinteraksi, 
lemah lembut dalam melakukan usaha, bersifat adil dalam 
memutuskan hukum, mengerahkan segala kemampuan dalam 
melakukan kebaikan dan sifat-sifat orang-orang beriman yang lain, 
sebagaimana digambarkan oleh Allah M : 
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« } os s * } s— o o' * 9 S * ' o * * O ' S ** * ' * ' % o ** 

^ ajIjT ^IIp cJ^ ^lj cJbrj iU' jTa 6J OUji ) 
til *3j' c U_j4Aj j^AUjj U-»j S^IaJ' t dj&yj Utfj 

4 Oji*y*h {►* 


1 Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah, gemetarlah hatinya, dan apabila ayat- 
ayat-Nya dibacakan kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan 
hanya kepada Tuhan saja mereka bertawakkai, (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang 
beriman dengan sebenar-benarnya ” (QS. 8 2-4) 

Dan firman Allah M: 


Ojj—«'i' )i 0jiullJ' JjJLa&Ji OjJbUi' ^ 

4 j~*!J 4-13i ijJjnJ Oj3a3\i>xJ'j jP OjAtJ'j uijyuJU 

‘Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, beribadat, memuji 
(Allah), mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk, yang sujud, yang 
menyuruh berbuat makruf dan mencegah dari yang mungkar dan 
yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang- 
orang yang beriman (QS. 9.112) 

Di ayat lain, Allah §& berfirman: 

j*Dl jJ> 0 yA t ^ c U ^ 

'i! i 0^1a3b“ typrjjid 4 0^iPl3 SlS^jjj c Oj-i? yu» 

<■ t* V J* 

j <• O^p'j jt-ft 4 OjiUi' 
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(►* 1//*^ ^yj- P* t Jjk3lkj ^$Jl}JL> 


‘ Sungguh beruntung orang-orang beriman, fya/fuj orang-orang 
yang khusyuk dalam shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan 
diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, dan orang- 
orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang memelihara 
kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau hamba 
sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka tidak 
tercela. Tetapi, barangsiapa mencari yang di balik itu (zina dan 
sebagainya) maka mereka ituiah orang-orang yang meiampaui 
batas. Dan (sungguh beruntung) orang-orang yang memeiihara 
amanat-amanat dan janjinya serta orang-orang yang memelihara 
shatatnya. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) 
yang akan mewarisi (surga) Firdaus. Mereka kekai di dalamnya " 

(QS. 23: 1-11) 


Demikian juga Allah berfirman: 


i ^Js> jjJJl l&'j ) 

“Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang- 
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati.” (QS. 25: 63) 

Barangsiapa yang merasa janggal atas dirinya maka hendaknya 
bercermin dengan ayat-ayat di atas. Jika semua sifat-sifat di atas 
dimiliki maka itu pertanda ia berbudi luhur dan jika kesemuanya 
tidak ada maka itu pertanda buruk perangai. Dan jika hanya 
sebagian yang ada maka hendaknya yang ada dipelihara dan yang 
belum ada diusahakan untuk dimiliki. 


Jangan sekali-kali ada yang mengira bahwa baik budi pekerti 
adalah hanya lemah lembut dan meninggalkan kekejian dan 
kemaksiatan. Orang yang melakukan demikian, baru melatih diri 
untuk berakhlak baik. Akan tetapi, yang dimaksud dengan 
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berakhlak mulia adalah berusaha memiliki sifat-silai yang 
disebutkan dalam ayat-ayat di atas. 

Termasuk akhlak mulia adalah tahan uji dari gangguan. Ada 
sebuah hadits di dua kitab shahih yang menerangkan bahwa seorang 
badui menarik selendang Rasulullah k hingga berbekas di leher 
beliau seraya berkata: “Hai Muhammad, berikan kepadaku sebagian 
harta Allah yang ada padamu!" Beliau menoleh kepadanya dengan 
senyum kemudian menyuruh untuk diberikan bagian kepadanya. 

Ungkapan “Yang dinamakan dosa adalah sesuatu yang mengganjal 
di hatimu dan tidak senang untuk diketahui orang lain." Menunjukkan 
bahwa sesuatu yang menyebabkan gersang dan gelisah di hati 
adalah dasar perasaan yang perlu dipegang untuk membedakan 
dosa dan bukan dosa atau kebaikan. Dan yang dimaksud dengan 
orang lain yang Anda merasa malu jika mereka tahu tentang sesuatu 
yang Anda sembunyikan adalah orang-orang mulia dan terpandang, 
bukan orang-orang yang tidak diperhitungkan. 
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Hadits Kedua Puluh Delapan 
Wajib Berpegang Teguh Pada Sunnah 

“Hl <0)1 (J J ^j 1 ; la .g -j <£{$&> AjjL» /jJ yf" 

'j, ' o f- S ' f| ' °*' * o tf° 'o o ' ' s J O ffo 'o ' *' t 

C<Oil L ! \j-Lfl3 t O l ^ • A ‘—J jiiiJl L^Jw* Cld^r^ Ajgp 

" " o i' t, f *' o S ' &' 

:Jli y* aJ^p y> 

jj-—a ji'd Ojj t*Lplkhj t<U)l 

s-ULnJl aL*»j ^t,;..»; ^Xli*3 J 

e > * s £ o , f » ^ „ s s ^ o 

J—S' ^L-J OljJj^-aj j^TUJj cJL?d^3\j IglLp \°ypS> 

^ v* ^ 

J15J (Ynvn :^j) ^jl.( t" • V i^j) jjb y oljJ "Wi» 4 PJj 


Dari Abu Najih Irbadh bin Sariah 4*, ia berkata: Rasulullah $g 
memberikan nasehat kepada kami dengan nasehat yang 
menggetarkan hati dan membuat kami menangis. Kemudian kami 
berkata: Wahai Rasulullah, sepertinya ini nasehat perpisahan. 
Maka, berilah kami wasiat! Rasulullah ^ bersabda: 

“Aku berwasiat kepada kamu agar bertakwa kepada Allah, 
mendengar perintah dan patuh kepada pemimpin meskipun 
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pemimpin kamu seorang budak ] l Karena sesungguhnya, siapa 
saja yang berumur panjang maka akan melihat banyak terjadi 
perselisihan. Oleh karena itu , kamu semua harus berpegang 
kepada sunnah (ajaran)ku dan ajaran khulafa rasyidin (empat 
sahabat yang memimpin setelah Rasulullah M, yaitu Abu Bakar, Umar, 
Utsman dan Ali 4) dan gigitlah ajaran itu dengan gerahammu 
(peganglah kuat-kuat). Dan berhati-hatilah dari perkara-perkara 
yang baru (diada-adakan dalam agama); karena setiap yang bid'ah 
adalah sesat ” 

(HR. Abu Dawud no. 4607 dan Tirmidzi no. 2676. Imam tirmidzi berkata: 

Hadits ini hasan shahih) 


Keterangan: 

Dalam beberapa riwayat lain tertulis redaksi sebagai brikut: 

"Sungguh ini merupakan nasehat orang yang berpamitan. Apa yang 
engkau pesankan kepada kami, wahai Rasul? Beliau menjawab: "Aku 
telah tinggalkan kamu semua di atas jalan yang terang; yang 
malamnya bagaikan siang. Tidak akan sesat dari jalan itu kecuali 
orang yang binasa." 

Dalam riwayat Tirmidzi disebutkan "L-&J yang berarti, 

nasehat yang mendalam, membekas di dalam hati, membuat hati 
gemetar dan mencucurkan air mata; seakan-akan ungkapan kata 
beliau diposisikan dalam ungkapan menakut-nakuti dan 
mengancam. 

Unkapan "Aku berwasiat kepadamu agar bertakwa kepada Allah, 
mendengar kata dan patuh perintah maksudnya, mendengar dan 


1) Orang-orang yang awalnya tawanan perang dengan pasukan kafir kemudian menjadi harta 
rampasan yang dibagi-bagikan kepada kaum muslimin yang berhak menerimanya Mereka 
tidak memiliki kebebasan karena hak-haknya dimiliki tuannya (pent). 
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patuh kepada pemimpin meskipun ia seorang budak. Dalam 
beberapa riwayat lain dikatakan, budak hitam (orang Etopia). 
Sebagian ulama mengatakan, seorang budak tidak boleh menjadi 
penguasa. Akan tetapi, hal itu hanya sekedar perumpamaan; 
andaikata terjadi, sebagaimana dikatakan dalam hadits: “ Barangsiapa 
membangun masjid seperti sarang burung maka Allah akan membangun 
baginya gedung di surga 

Sebesar sarang burung tidak mungkin menjadi masjid. Akan 
tetapi, hal itu hanya perumpamaan saja. Dan ada kemungkinan juga 
bahwa Rasulullah M memberi kabar dengan akan terjadinya 
keadaan kacau balau (chaos) sehingga urusan diserahkan kepada 
yang bukan ahlinya, seperti kepemimpinan diberikan kepada orang- 
orang budak. Kalau kepemimpinan terjadi seperti itu maka harus 
tetap didengar dan dipatuhi perintahnya sebagai sikap berpegang 
kepada salah satu yang paling ringan dari dua perkara yang 
berbahaya yaitu sabar dengan kepemimpinan seorang 

budak yang sebenarnya tidak berhak memimpin agar tidak timbul 
fitnah lebih besar. 

Ungkapan “ Barangsiapa yang panjang umur maka akan 
menyaksikan banyak pertentangan", ini merupakan sebagian mukjizat 
Rasulullah M. Beliau memberi tahu kepada sahabatnya tentang 
pertentangan dan banyaknya kemunkaran yang akan terjadi. 
Rasulullah M mengetahui hal itu secara rinci, akan tetapi beliau 
hanya memperingatkan secara umum. Ada beberapa sahabat yang 
diberi tahu secara rinci, seperti Hudzaifah dan Abu Hurairah 
radhiailahu 'anhuma. Hal itu menunjukkan tingginya kedudukan 
mereka berdua. 

Ungkapan “ Tetaplah berpegang dengan sunnahku dan sunnah 
Khulafa Rasyidinf' maksudnya, berpegang teguhlah kepada ajaran 


1) Diriwayatkan oleh Ibnu Majah d akun bab: Mesjid dan Jmaah, pasal: Orang yang membangun 
masjid karena Allah, no. 738 
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Rasulullah M dan sahabat yang empat yang dijamin mendapat 
petunjuk, yaitu Abu Bakar, Umar, utsman dan Ali A, 

Rasulullah £& menyuruh berpegang teguh kepada sunnah 
Khulafa Rasyidin dengan dua alasan: 

Pertama, taklid bagi orang yang tidak mampu memahami dalil 

Kedua, mentarjih atau mengambil pendapat yang kuat dalilnya 
dalam masalah-maslah yang diperselisihkan di kalangan sahabat. 

Ungkapan “ Hati-hati dengan hal-hal yang baru (diada-adakan dalam 
agama j" ketahuilah bahwa hal-hal yang baru ada dua macam: 

1) Hal baru yang tidak ada dalil sama sekali dalam syari'at. 
Yang ini batil dan tercela. 

2) Hal baru yang mengandung analogi dan perbandingan. Ini 
tidak dicela karena kata muhdats dan bid'ah tidak tercela 
hanya sekedar nama, tetapi yang tercela itu adalah yang 
menyalahi sunnah Rasulullah M dan mengarah kepada 
kesesatan. Jadi, hal itu tidak digeneralisir karena dalam 
firman Allah dikatakan: 

i o o °ja /s u * 

“Setiap diturunkan kepada mereka ayat-ayat yang baru dari Tuhan , 
mereka mendengarkannya sambil main-main." (es. 2 !: 2) 

Dan Umar 4* dalam masalah shalat tarawih mengatakan, : 

“Inilah bid'ah yang baik.'W 


1) Diriwayatkan oleh al Bukhari dalam bab: Tarawih, pasal: Keutamaan Orang Yang 
Melakukan Ibadah Ramadhan, no 2010. Perkataan Umar tentang tarawih ini situasi 
memuji karena hal itu termasuk perbuatan baik. Dan beliau sangat antusias untuk 
melakukan jamaah yang dianjurkan walaupun hal itu tidak dilakukan di /aman Abu Bakar 
. Namun. Rasulullah 1? pernah melakukannya. Beliau menghentikan perbuatan itu 
sebagai kasih sayang terhadap umatnya karena khawatir menjadi kewajiban. Kemudian. 
Umar ^ mengingatkan akan kesunahan hal itu untuk selamanya. Maka, ia mendapat 
pahala sebanyak orang yang melakukannya hingga hari kiamat. Di akhir haditsnva ia 
mengatakan. “ Melakukan shalat setelah tidur lebih baik" Hal ini peringatan bahwa shalat di 
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Hadits Kedua Puluh Sembilan 
Amal-Amal yang Mengantarkan Masuk Surga 
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akhir malam lebih utama. Para penduduk Mekah malaksanakan hal ini; dimana mereka 
melakukan shalat terawih setelah tidur. 
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Dari Mu’adz bin Jabal 4®, ia berkata: Aku bertanya: “Wahai 
Rasulullah $S, beritahukan kepadaku suatu amalan yang dapat 
mengantarkan aku masuk ke surga dan menjauhkan aku dari 
neraka?” Beliau menjawab: 

“Sungguh engkau telah menanyakan masalah yang besar ; 
tapi hal itu mudah bagi orang yang diberi kemudahan oleh 
Allah. (Masalah itu adalah) kamu menyembah Allah dengan 
tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, puasa di bulan Ramadhan, dan haji 
ke Baitullah” 


Kemudian beliau melanjutkan sabdanya iu Maukah aku 
tunjukkan kamu pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah benteng, 
sedekah dapat menghapuskan kesalahan sebagaimana air 
dapat memadamkan api, dan melaksanakan shalat di tengah 
malam” 

Kemudian beliau membaca ayat: 
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4 OjJUju 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka 
berdo f a kepada Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap , 
dan mereka menginfakkan dari sebagian rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. Maka tidak seorang pun mengetahui apa 
yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata (menyenangkan 
hati) sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan 

Lalu beliau mengatakan, “ Maukah kamu aku beritahukan 
sesuatu yang menjadi pokok dari segala urusan, yang menjadi pilar 
dan puncaknya permasalahan?” Aku menjawab: “Ingin wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda: 

“Pokok segala urusan adalah Islam, yang menjadi pilarnya 
shalat, dan puncaknya yang paling tinggi adalah jihad .” 

Kemudian beliau bertanya lagi, ‘ Maukah kamu aku 
beritahukan sesuatu yang menjadi penegak semua itu?” Aku 
menjawab: “Ya, wahai Rasulullah.” Maka beliau memegang 
lidahnya seraya bersabda: “ Jagalah lidahmu ini!” Aku berkata: 
“Apakah kita akan dituntut dan disiksa dengan apa yang kita 
perkataan?” 

Beliau menjawab: “ Tsakilatka ummuka {X) \ Tidaklah orang- 
orang bisa terjungkal wajahnya -atau batang hidungnya- ke 
dalam neraka kecuali akibat yang diucapkan lidahnya?” 

(HR. Tirmidzi no. 2616) dan beliau berkata: Hadits ini hasan shahih. 



vkikminwi secara harfiah adalah ibumu kehilanganmu, tetapi orang Arab mengatakannya 
untuk mengingkari sikap lawan bicara atau untuk mengingatkan sesuatu perkara penting. 
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Keterangan: 

Yang dimaksud dengan “ Kamu telah menanyakan sesuatu yang 
besar dan itu ringan bagi orang yang Allah beri kemudahan " artinya 
mudah bagi orang yang diberi taufik oleh Allah M kemudian 
dibimbing-Nya untuk beribadah kepada-Nya dengan ikhlas, yaitu 
menyembah-Nya tanpa mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun. 

Mendirikan shalat, artinya melaksanakannya dengan cara yang 
sempurna, setelah Rasulullah M menerangkan rukun-rukun Islam 
lainnya, yaitu zakat puasa dan haji kemudian beliau berkata: 

“Maukah kamu aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah 
benteng .” 

Yang dimaksud puasa di sini selain puasa di bulan Ramadhan 
karena puasa di bulan Ramadhan sudah disebutkan terlebih dahulu. 
Maksudnya, memperbanyak puasa sunnah; dimana puasa akan 
menjadi penghalang dan pemelihara bagimu dari api neraka. 

Yang dimaksud Rasulullah M dengan "Sedekah menghapus 
kesalahan ” adalah sedekah sunnah selain zakat. Dan kemudian beliau 
menyebutkan u $halat di malam hari " sebagaimana firman Allah 5®: 

f iLoj \3 y- )- 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdo'a 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka 
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka .” 

(QS. 32: 16) 

Menunjukkan bahwa orang yang melakukan shalat di keheni¬ 
ngan malam, meninggalkan nikmatnya tidur dan mementingkan 
segala yang diharapkan di sisi Allah M maka balasannya di akhirat 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat berikut: 

{ Ijj IST Uj c ay U p 
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“Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan 
hati sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan." 

(QS. 32:17) 


Di beberapa riwayat hadits disebutkan: 

Jjj IpLP Ij^k i\ : jyj J JlLil ffjjiij J JU? c>j M 

p* jr ,£ ^ <• 


S 


1 Sesungguhnya Allah membanggakan orang-orang ibadah di 
kegelapan malam seraya mengatakan; "Lihatlah hamba-hamba-Ku! 
Mereka telah bangun di kegelapan malam; dimana tidak ada yang 
melihat mereka selain Aku. Aku persaksikan kepada kamu sekalian 
bahwa Aku memperkenankan mereka (masuk) ke negeri kemuliaan- 
Ku: 


Kemudian Rasulullah % memberitahukan pokok segala urusan, 
yaitu Islam. Beliau mengumpamakan segala urusan dengan seekor 
hewan sementara Islam merupakan kepalanya. Sebagaimana hewan 
tidak akan hidup tanpa kepala, maka kehidupan beragama pun tidak 
akan hidup tanpa Islam. 

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa yang menjadi 
penyangga urusan tersebut adalah shalat. Segala sesuatu tidak akan 
tegak tanpa tiang. Dan puncak segala urusan yang tidak dapat 
diungguli dalam Islam adalah jihad, sebagaimana hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah <&., ia berkata: Ada yang datang 
kepada Rasulullah ^ memohon petunjuk tentang suatu amalan yang 
setara dengan jihad. Rasulullah menjawab: “ Aku tidak dapatkan hal 
itu." Kemudian mengatakan, “ketika seorang mujahid pergi ke medan 
perang, bisakah kamu masuk ke dalam masjidmu kemudian tidak henti- 
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hentinya beribadah shalat dan puasa?" Orang tersebut menjawab: 
Siapa yang sanggup melakukan seperti itu? (l) 

Rasul M bertanya: “ Maukah kamu saya beritahukan kendali semua 
urusan di atas?" Muadz Menjawab: Ya, baginda. Kemudian 
Rasulullah memegang lidahnya seraya mengatakan, “ Jaga lidah 
inif ’ Ungkapan ini mengandung anjuran dari beliau, pertama untuk 
berjihad melawan orang kafir kemudian jihad besar melawan hawa 
nafsu, yaitu menahan hawa nafsu agar tidak berkata sesuatu yang 
menyebabkan terjerumus ke neraka. 

Oleh karena itu, beliau berkata kepada si penanya: “ Tsakilatka 
ummuka wahai Mu'adz, bukankah banyak orang-orang yang terjungkal 
muka atau batang hidung mereka ke dalam api neraka disebabkan hasil 
perkataan yang diucapkan lidah merekaT 

Di dalam hadits terdahulu sudah dijelaskan bahwa orang yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata baik atau 
diam. Di dalam hadits lain Rasulullah M bersabda: “Barangsiapa yang 
sanggup menjaga anggota yang ada di antara dua rahang (yaitu lidah) dan 
anggota yang ada di antara dua kaki (yaitu kelamin) maka aku menjamin 
baginya masuk surga A 1 2) 


1) Diriwayatkan oleh Imani Bukhari dalam Bab: Jihad, Pasal: Keutamaan Jihad, no 2785 

2) Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam bab: Raqaiq. Pasal: Menjaga Lidah, no. 6474. 
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Hadits Ketiga Puluh 

Hak-Hak Allah 
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Dari Abu Tsa’labah Al Khusyani, Jurtsum bin Nasyir 4*, 
dari Rasulullah M, beliau bersabda: 

‘Sesungguhnya Allah M telah menetapkan kewajiban- 
kewajiban. Maka, janganlah kamu menyia-nyiakannya. Allah 
telah menetapkan batasan-batasan (hukum). Maka janganlah 
kamu melampauinya. Allah telah menetapkan keharaman 
beberapa perkara. Maka, janganlah kamu melanggarnya. Dan 
Allah diam (tidak menerangkan) banyak perkara sebagai kasih 
sayang kepada kamu semua, bukan karena lupa. Maka, 
janganlah kamu mencari-cari permasalahan. ” 


(Hadits Hasan diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni 4/184 dan yang lain.) 


Keterangan: 

Larangan jangan mencari-cari dalam masalah yang tidak diterangkan 
oleh Allah M ini sesuai dengan sabda Rasulullah ^,yang berbunyi: 
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‘B/ar/a/j aku meninggalkan apa-apa yang telah kusampaikan untukmu 
(cukup bagi kalian apa-apa yang aku teiah sampaikan). Sesungguhnya 
yang membuat binasa umat sebelum kamu adalah banyaknya 
pertanyaan dan pertentangan mereka kepada nabi mereka." {]) 

Sebagian ulama mengatakan, orang-orang Bani Israil bertanya 
kemudian dijawab dan mereka memohon kemudian diberi, sehingga 
hal itu menjadi fitnah dan menyebabkan kehancuran mereka. 

Para sahabat nabi telah memahami hal demikian sehingga 
mereka banyak menahan diri kecuali dalam hal-hal yang mendesak. 
Oleh karena itu, mereka sangat menginginkan ada orang-orang 
yang datang bertanya kepada Rasulullah M sehingga mereka dapat 
mendengarkan jawaban dan menghafalnya. 

Ada sebagian orang yang berlebihan dalam hal ini sehingga 
mengatakan, tidak boleh bertanya masalah-masalah berkaitan 
dengan masalah baru kepada para ulama kecuali yang telah terjadi. 
Sebagian orang salaf mengatakan dalam masalah ini, biarlah (tidak 
perlu ditanyakan) hingga terjadi. Akan tetapi, karena kekhawatiran 
atas hilangnya ilmu, para ulama meletakkan prinsip-prinsip masalah 
dan cabang-cabangnya dan mempersiapkan masalah-masalah yang 
perlu dibahas. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan hukum 
masalah yang belum ada ketentuannya dalam syari'at, apakah hal 
itu dilarang, dibolehkan atau bersikap tawakuf (tidak menentukkan 
hukum). Tiga pendapat ini dijelaskan dalam kitab-kitab usul fikih. 


1) Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Bab: Haji, Pasal: Kewajiban Haji Satu Kali, no. 
1337. 
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Hadits Ketiga Puluh Satu 
Zuhud yang Hakiki 
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Dari Abui Abbas, Sahal bin Sa'ad As-Sahdi ia 
berkata: Seseorang datang kepada Nabi % kemudian berkata: 
"Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu amalan jika 
aku lakukan, aku dicintai Allah 46 dan disenangi manusia.” 
Rasulullah M bersabda: 


“Zuhudlah d) kamu di dunia, pasti Allah mencintaimu. Dan 
zuhudlah kamu dari sesuatu yang ada pada orang, pasti 
orang-orang mencintai kamu ” 

(Hadits Hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah no. 4102 dan yang lain 
dengan beberapa sanad yang baik.) 


1) Yang dimaksud dengan zuhud adalah sikap tenang dengan yang diberikan oleh Allah dan 
tidak tergoda untuk mengambil yang bukan haknya. 
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Keterangan: 


'Ketahuilah bahwa Rasulullah M telah menganjurkan hidup 
sederhana dan bersikap zuhud di dunia dengan sabdanya: 

M > jt u> diitr usfdi ^ m Jr n 

“Bersikaplah di dunia bagai orang yang asing atau pengembaraf ,(l) 


Dalan hadits lain, beliau bersabda: 

"p~Oi jt tdilky- Ji' UJjJl 


"Cinta dunia merupakan pokok segala kesalahan. Dan kecintaanmu 
kepada sesuatu membuat kamu buta atau tuli <2) 

Dalam hadits lain dikatakan: 


idi L-** Udli ^ LIjJi ^ idi \$i\ J IbijJv 

"5^3'j liih ^ 

“Orang yang zuhud di dunia berarti menyenangkan hatinya di dunia 
dan akhirat. Dan orang yang senang dunia sama dengan 
menyusahkan hatinya di dunia dan di akhirat .” 1 2 (3) 


1) Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam Bab: Zuhud, Pasal: 24 tentang keterangan 
cepatnya waktu dan pendeknya harapan, no. 2333. Lengkapnya hadits di atas sebagai 
berikut: “ dan anggaplah dirimu di lingkungan ahli kubur. Ibnu Umar berkata kepadaku: 
Apabila kamu berada di waktu pagi, jangan kamu pikirkan waktu sore dan apabila kamu 
berada di waktu sore, jangan kamu memikirkan waktu pagi. Akan tetapi, ambillah waktu 
sehatmu untuk waktu sakitmu (beramallah di waktu sehat sebelum datang waktu sakit), dan 
waktu hidupmu sebelum kematian datang karena kamu tidak tahu hai hamba Allah, dengan 
nama apa kamu dipanggil besok ” 

2) Penggalan pertama diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dalan kitab "Su'abul Iman" dari Hasan 
Bashri sebagai hadits mursal dengan sanad yang hasan Al-Munawi berkata dalam kitab 
"Faidhul-Qadir", Al-Baihaqi berkata: Hadits ini tidak benar dari hadits Nabi M. Adapun 
penggalan kedua diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Bab: Adab, Pasal: Hawa Nafsu, no. 
5130 dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad 5/194, 6/350 dari Abu Darda sebagai hadits 
marfu'. 

3) Diriwayatkan oleh At-Thabrani dalam kitab "Al-Mu'jam Al-Ausath", Ibnu 'Adiy dan Al- 
Baihaqi dari sahabat Abu Hurairah. 
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Ketahuilah bahwa orang yang berada di dunia ini bagaikan 
tamu dan apa yang ada di tangannya merupakan pinjaman. 
Sementara tamu pasti akan pergi dan sebuah pinjaman harus 
dikembalikan. Ali bin Abu Thalib 4* berkata: “ Dunia ini bagai 
hidangan yang siap disantap oleh orang baik ataupun orang buruk." Dan 
dia (dunia) dibenci oleh para kekasih Allah M, tetapi disenangi oleh 
para pencinta dunia. Orang yang bergabung kepada para pencinta 
dunia dalam meraih yang dicintainya maka ia akan dimurkai 
mereka. 

Rasulullah M memberi petunjuk kepada penanya agar 
meninggalkan dunia dengan sikap zuhud dan menjanjikan 
kepadanya dengan sikap zuhud tersebut akan mendapatkan 
kecintaan dari Allah berupa keridhoan-Nya; dimana cinta Allah 
kepada hamba-Nya berarti Allah ridha kepadanya. Demikian pula 
Rasulullah m memberi petunjuk kepada si penanya agar zuhud dan 
tidak tertarik dengan yang ada pada orang lain untuk mendapatkan 
kecintaan dari mereka. 

Rasulullah bersabda: ‘Barangsiapa yang cita-cita dan 
keinginannya akhirat maka Allah akan menyatukan urusannya yang 
berantakan, Allah akan memberikan kaya hati, dan dunia datang 
kepadanya dengan mudah. Dan barangsiapa yang keinginannya 
dunia maka Allah akan membuat urusannya semeraut dan acak- 
acakan, kefakiran akan selalu menghadang di depan mata dan 
keduniaan tidak akan datang kepadanya kecuali sesuai yang 
ditakdirkan baginya. Orang bahagia adalah orang yang memilih 
kenikmatan yang kekal abadi dan meninggalkan sesuatu yang akan 
binasa dan penuh sengsara ’ l 1 ) 


1) Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam Bab: Gambaran liari Kiamat. Pasal 30. no 2405 
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Hadits Ketiga Puluh Dua 
Larangan Melakukan Hal Yang Mudarat 

M <ai Jj-^j ji ^ i, C J «-A 1 vl) Lw*- 1 i ■ J_C' 
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Dari Abu Sa’id Sa'ad bin Sinan Al Khudri 4* bahwa Rasulullah 
M bersabda: 


“Tidak boleh berbuat yang membahayakan diri sendiri ataupun 
yang membahayakan orang lain." 

Hadis ini hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Majah no. 2341, Ad- 
Darquthni 4/228 dan oleh yang lain dengan sanad yang menyambung. Dan 
diriwayatkan oleh Imam Malik 2/746 dalam kitab Muattha’ dengan sanad 
yang mursal (nama sahabat tidak disebutkan) dari ‘Amr bin Yahya, dari 
ayahnya, dari Nabi . Beliau tidak menyebutkan nama Abu Sa ? id. Hadits ini 
memiliki banyak sanad yang saling memperkuat. 


Keterangan: 

Ketahuilah bahwa orang yang menyakiti orang lain maka ia 
telah menzaliminya. Perbuatan zalim adalah haram, sebagaimana 
dalam hadits Abu Dzar yang lalu, dimana Allah berfirman dalam 
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hadits qudsi : u Wahai hamba-Ku, Aku haramkan perbuatan zalim terhadap 
diri-Ku dan Aku jadikannya sebagai perbuatan yang haram di antara 
kalian. Maka , janganlah kamu sekalian saling menzalimir (l) 

Dan Rasulullah M pun bersabda: “ Sesungguhnya darah kalian , 
harta kalian dan harga diri kalian diharamkan (untuk dicederai) di antara 
kalian ” (2) 

Dalam ungakapan "jjf'Jj j> St" ada beberapa pengertian yang 

disampaikan oleh para ulama. Sebagian ulama berpendapat, itu 
adalah dua kata yang sama arti. Keduanya diucapkan hanya untuk 
memperkuat saja. Ibnu Habib berkata: Menurut ahli bahasa Arab, 
kata sebagai isim masdar. Sementara kata merupakan 

masdar (3) . Maka, "jj-> maknanya, janganlah seseorang 

memasukkan kemudaratan kepada orang lain yang tidak 
melakukannya terhadapnya dan "jj—j* 't" maknanya, seseorang 
jangan saling memberi mudarat dengan orang lain. 


Al-Muhassani berkata: “Kata "j>—1'" adalah sesuatu yang ada 
manfaat untuk kamu tetapi memberi mudarat terhadap tetanggamu.” 
Pendapat ini memiliki pengertian yang bagus. Sebagian ulama yang 
lain mengatakan, kata dan kata "A?—sama seperti dalam 


pengertian kata "Jaili" dan Maka, kata berarti memberi 

mudarat kepada orang yang tidak melakukannya. Sementara kata 
"jj _b” memberi mudarat kepada orang yang melakukannya tanpa 


1) Lihat hadits no. 24 

2) Diriwayatkan oleh Imam Bukhari di beberapa judul dalam kitab shahihnya, di antaranya 
dalam Bab: Haji Wada’ dan dalam Bab: Ilmu. Pasal: Orang Yang Hadir Hendaknya 
Menyampaikan Ilmu Kepada Yang Tidak Hadir, nc. 105 

3) Perbedaan antara masdar dan isim masdar yaitu kalau masdar adalah bentuk kata yang 

seiring dengan polanya, seperti masdar dari ti’il berupa "Jw" atau Maka, kata 

kerja " masdarnya ")'**>" sementara kata 'LH 5 " tidak sesuat dengan pola maka ia 
disebut isim masdar. 
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melampaui batas, seperti hanya membalas dengan tindakan yang 
sepadan atau karena membela kebenaran. Pengertian ini seiring 
dengan sabda Rasulullah M'. 

{ ibV 'jZ °J*s Yj ja Ji St} 

' Sampaikanlah amanah kepada orang yang memberi amanah 
kepadamu dan jangan berkhianat kepada orang yang berkhianat 
kepadamu?' {]) 

Sebagian ulama memahami ungkapan 1 jangan berkhianat kepada 
orang yang berkhianat kepadamu?' bahwa hal ini adalah setelah membela 
diri dari pengkhianatannya. Jadi, larangan berkhianat ini dimaksudkan 
kalau memulai melakukannya. Adapun orang yang membalas sesuai 
dengan yang dilakukan oleh yang pertama atau karena mengambil 
haknya maka tidak dikategorikan orang berkhianat. 

Demikian pula para ahli fiqih berbeda pendapat dalam masalah 
orang yang mengingkari suatu hak yang wajib dikembalikan 
kemudian orang yang memiliki itu mendapatkan harta yang 
dititipkan kepadanya, atau contoh lain seperti itu. Sebagian ulama 
mengatakan, ia tidak boleh mengambil harta itu karena pengertian 
hadits di atas secara lahiriah adalah, jangan mengkhianati orang 
yang berkhianat. Ulama yang lain mengatakan, boleh bagi si 
pemilik tersebut mengambilnya dengan dalil hadits Aisyah dalam 
kisah Hindun, isteri Abu Sufyan; dimana Hindun binti Utbah 
berkata Rasulullah M' Hai Rasulullah M, Abu Sufyan seorang yang 
pelit. Ia tidak memberi kecukupan untukku dan anak-anakku 
kecuali aku mengambil tambahan tanpa sepengetahuannya. 
Rasulullah M bersabda: 1 Silakan ambil secukupnya untukmu dan 


1) Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam Bab: Jual Blei, Pasal: 38. no. 1264. Imam 
Tirmidzi berkata: Hadits mi derajatnya hasan gharib. 
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anak-anakmu dengan pembelanjaan yang baik (tidak melampaui 
batas )” (1) 

Dalam masalah ini, para ahli fi q i h memiliki beberapa 
pandangan pada sisi-sisi alasan yang tidak mungkin disebutkan di 
sini. Pandangan yang benar dan jelas adalah bahwa seseorang tidak 
boleh menimpakan kemudaratan kepada orang lain, sama saja 
apakah orang lain tersebut merasa terganggu atau tidak, kecuali 
dengan alasan membela diri atau membalas sesuai dengan yang 
dilakukan dan dengan cara yang dibolehkan dalam aturan syari'at. 

Syekh Abu Amer bin Shalah rahimahullah berkata: Imam 
Daruquthni menyandarkan hadits ini dengan banyak sanad riwayat 
yang satu sama lain saling memperkuat dan mengangkat hadits 
menjadi hadits hasan. Dan hadits ini dilansir dan dijadikan dalil 
oleh mayoritas ahli ilmu. Diriwayatkan dari Abu Dawud, ia berkata: 
Ilmu fiqih berputar pada lima hadits yang di antaranya hadits ini. 

Oleh karenanya. Syekh Abu Amer menyatakan, jika Abu 
Dawud menganggap hadits ini termasuk salah satu lima hadits yang 
menjadi sumber hukum fikih, artinya hadits ini menurutnya, tidak 
lemah. 


1) Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Bab. Keputusan Hukum, Pasal: Permasalahan 
Hindun, no. 1714. 
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Hadits Ketiga Puluh Tiga 

Bukti Bagi Yang Menuduh dan Sumpah 
Bagi Yang Menolak Tuduhan 
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Dari Ibnu Abbas - Semoga Allah meidhai keduanya- bahwa 
Rasulullah ~k bersabda: 

“Seandainya manusia itu diberi (dikabulkan permintaan) dengan 
dakwaannya maka orang-orang banyak mengklaim harta dan 
darah (denda pembunuhan) orang lain. Akan tetapi, orang yang 
mendakwa (mengklaim) wajib membawa bukti atau saksi. 
Kalau tidak, maka orang yang menyangkal tuduhan wajib 
bersumpah." 

Hadits hasan diriwayatkan oleh Al Baihaqi 10 252 dan oleh yang lain juga 
demikian. Dan sebagian riwayatnya ada dalam dua kitab shahih. 
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Keterangan; 

Yang terdapat dalam kitab shahihain (Bukhari dan Muslim) 
dari hadits di atas dikatakan oleh Ibnu Mulaikah bahwa Ibnu Abbas 
mencatat, "Rasulullah M pernah menjatuhkan suatu hukum terhadap 
orang yang didakwa dengan sebuah sumpah." Dalam riwayat lain 
dikatakan bahwa Nabi bersabda: 

“Andaikata setiap orang diberi (sesuatu) dengan sebab dakwaannya 
maka pasti banyak orang mengajukan dakwaan tentang darah atau 
harta orang fain. Akan tetapi, orang yang didakwa diperkenankan 
bersumpah (untuk menolak dakwaan ketika orang yang mendakwa 
tidak ada bukti). ” (1) 

Penulis Arba’in mengatakan hadits ini diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dalam kedua kitab shahihnya yang diangkat 
sampai kepada Nabi M dari riwayat Ibnu Abbas ,&>. Demikian pula 
para penulis sunan dan yang lainnya meriwayatkan hadits tersebut. 

Al-Ashili menyatakan, hadits ini tidak benar kalau disandarkan 
kepada Nabi $5 yang benar adalah perkataan Ibnu Abbas 
Pengarang berkata: Jika benar persaksian kedua Imam tentang 
marfu'nya hadits maka hadits ini tidak terpengaruh dengan adanya 
orang berpendapat bahwa hadits ini mauquf (hanya sampai kepada 
sahabat). Dan hal itu tidak bertentangan atau membuat hadits 
menjadi mudhtharib (tidak pasti). 

Hadits ini merupakan salah satu pokok dalam hukum dan 
menjadi rujukan penting ketika terjadi pertengkaran dan 
perselisihan; dimana hadits ini memastikan bahwa tidak dapat 
dijatuhkan hukum bagi seseorang hanya dengan berdasarkan 
dakwaan. 


1) Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Bab: Keputusan-Keputusan Hukum. Pasal: 
Sumpah bagi orang yang terdakwa, no 1711 



Ungkapan " pasti banyak orang-orang yang mendakwa dan 
mengklaim harta orang lain." dijadikan dalil oleh sebagian ulama 
untuk membatalkan pendapat Imam Malik dalam masalah 
menerima pernyataan orang yang hampir mati " Yang membunuh 
saya si fulan atau tuntutan darah saya pada si fulan." Hal itu, 
karena jika perkataan orang yang sakit " Saya punya uang pada si 
pulan." tidak ditanggapi maka lebih tidak dianggap lagi perkataan, 
"Darah saya tanggungan si fulan ” 

Anggapan mereka tentang pendapat Imam Malik tersebut keliru 
karena beliau tidak menyandarkan qisos atau diyat kepada 
perkataan orang yang mendakwa, melainkan kepada sumpahnya 
atas kasus pembunuhan. Akan tetapi, perkataan orang yang hampir 
mati, “Aku dibunuh oleh si fulan." menjadi bukti kecil yang 
memperkuat bukti para pendakwa (keluarga orang terbunuh), 
sampai terdakwa menyatakan tidak bersalah dengan sumpahnya, 
sebaaimana hal tersebut berlalu dengan bukti-bukti yang samar. 

Dalam ungkapan “ tetapi sumpah bagi orang yang terdakwa", para 
ulama bersepakat atas perlunya terdakwa diminta bersumpah dalam 
masalah harta. Sementara dalam masalah lain mereka berbeda 
pendapat. Sebagian ulama mengatakan, terdakwa wajib diminta 
bersumpah dalam masalah pengakuan hak, cerai, talak, nikah atau 
memerdekakan dengan dasar hadits “ Apabila terdakwa tidak mau 
bersumpah maka orang yang mendakwa harus bersumpah dan apa 
yang diklaimnya dapat diterima 11 

Imam Abu Hanifah rahimahullah berkata: "la harus bersumpah 
atas talak, nikah dan memerdekakan budak. Kalau ia menolak bersumpah 
maka semua yang diklaim itu menjadi sah. Dan tidak boleh diminta 
bersumpah dalam masalah had (hukum pidana).” 



Pidutf. 


4-Jajj]l ^jAj Sjfri]) l_uS-4 


129 


^jisiiillj duJuaJ) 


Hadits Ketiga Puluh Empat 
Mencegah Kemunkaran Bagian Dari Iman 

• d«j 'cl^ 

t<ULJL3 ^kiLJ Ol3 cOJIj 3' j&j* p&JJ* J- 0 " 
"olw^i dJJij l<lJJLJ ^o£^j jld 

[(M ijvij) (J—« o'jj] 


Dari Abu Sa’id Al Khudri 4&, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah % bersabda: 

“Barangsiapa yang melihat kemunkaran maka ia harus 
melenyapkannya dengan tangan (kekuasaan)-nya. Kalau tidak 
mampu dengan tangannya maka dengan lidahnya 
(menasehati). Kalau tidak mampu dengan lidahnya maka 
dengan hatinya (mengingkari dengan hati). Dan yang demikian 
(terakhir) itu merupakan standar iman yang paling lemah ” 

(HR. Muslim) 


Keterangan: 

Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari Thariq bin Syihab 
yang mengatakan, orang yang pertama melakukan khutbah sebelum 
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shalat hari raya adalah Marwan. Kemudian ada seseorang yang 
protes seraya berkata, seharusnya shalat dulu sebelum khutbah. 
Marwan menjawab: “Masalah-masalah yang lalu sudah ditinggalkan." 
Abu Sa'id 4* berkata: “Orang ini sudah menunaikan kewajibannya. Aku 
telah mendengar Rasulullah M bersabda: "Barangsiapa melihat 
kemunkaran, ia harus mengubahnya ...” 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa tidak ada yang 
melakukan khutbah sebelum shalat ied sebelum Marwan. Jika ada 
pertanyaan, mengapa Abu Sa'id terlambat dalam mengubah 
kemungkaran sehingga orang lain yang melakukannya lebih 
dahulu?, maka jawabannya sebagai berikut: 

a) Ada kemungkinan ketika Marwan mengundang-undangkan 
khutbah sebelum shalat ied Abu Sa’id tidak hadir, sementara 
orang tadi hadir dan mengingkari perbuatan Marwan. 
Kemudian Abu Sa’id masuk ketika mereka sedang berdebat. 

b) Kemungkinan juga Abu Sa’id ketika itu hadir, namun ia 
merasa ada kekhawatiran terjadi fitnah jika mengingkarinya 
(pada waktu itu juga). Oleh karena itu, gugur darinya 
mengingkari secara langsung. 

c) Yang ketiga, ada kemungkinan Abu Sa’id bermaksud 
melakukan penginkaran, namun didahului oleh orang tadi 
kemudian Abu Sa’id mendukungnya. 

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
pada bab Shalat Dua Hari Raya disebutkan bahwa Abu Sa’id-lah 
yang menarik tangan Marwan ketika ia akan naik mimbar; dimana 
mereka berdampingan berdua. Kemudian Marwan menjawab 
seperti jawabannya terhadap laki-laki tadi. Dua hadits di atas 
nampaknya menunjukkan dua kejadian. 

Ungkapan “hendaknya mengubahnya" berupa perintah yang wajib 
dilakukan dengan kesepakatan ulama di samping adanya kewajiban 
amar makruf nahi munkar dari Al-Qur’an dan Sunnah. Mengubah 





kemungkaran itu termasuk bagian nasihat dalam agama juga. 
Adapun firman Allah yang berikut ini tidak bertentangan dengan 
masalah kewajiban amar makruf: 




“Wahai orang-orang beriman, jagalah diri kamu semua maka tidak akan 
membahayakan kamu orang yang sesat setelah kamu mendapat 
petunjuk 

Karena menurut para ulama tahkik, pendapat yang tepat tentang 
ayat ini adalah bahwa jika kamu telah melakukan apa-apa yang 
diwajibkan kepada kamu maka kelalaian orang lain tidak akan 
membahayakanmu, sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 

S jjj Sjjij ’y) y J <• 


"Dan tidaklah satu jiwa menanggung dosa yang lain" 

Apabila demikian keadaannya maka di antara kewajiban 
seorang muslim adalah menegakkan amar ma'ruf dan nahi munkar. 
Jika ia telah melakukan hal itu kemudian orang yang dinasehati 
tidak menerima maka ia telah melaksanakan kewajiban amar 
ma'ruf. 


Amar makruf dan nahi munkar merupakan fardu kifayah vang 
jika dilakukan oleh orang yang cukup syarat maka gugur kewajiban 
dari yang lain. Dan jika semua orang meninggalkannya maka akan 
berdosa setiap orang yang ada kemampuan dan tidak ada uzur atau 
alasan. 


Kewajiban amar ma'ruf dan nahi munkar terkadang menjadi 
fardu ain atau kewajiban khusus pada seseorang jika keberadaannya 
hanya dia yang mengetahuinya atau tidak ada yang mampu 
melakukannya kecuali dia, seperti jika kemunkaran terjadi pada 
isteri, anak atau budak di dalam rumahnya. 
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Para ulama mengatakan, tidak gugur kewajiban melakukan 
amar makruf dan nahi munkar dengan dugaan bahwa orang yang 
dinasehati tidak akan menerima. Yang wajib adalah melakukannya 
bukan diterimanya. Allah berfirman: 

{ Jjjli OD ) 

"Dan peringatkanlah karena peringatan itu akan bermanfaat bagi orang- 
orang beriman " (QS. 51:55) 

Telah dijelaskan di atas bahwa kewajiban seseorang adalah 
melakukan amar makruf dan nahi munkar. Bukan kewajiban 
seorang muslim untuk diterima perintah atau larangannya, 
sebagaimana firman Allah 

4 J P 

Dan tidaklah wajib atas Rasul kecuali menyampaikan (risalah) dengan 
jelas " (QS. 24: 54) 

Para ulama mengatakan, orang yang melakukan amar makruf 
dan nahi munkar tidak disyaratkan sudah dalam keadaan yang 
sempurna, yaitu melakukan apa yang diperintahkan dan menjauhi 
apa yang dilarang. Akan tetapi, yang menjadi kewajiban adalah 
menyuruh meskipun ia tidak melakukannya karena ada dua 
permasalahan dalam kewajiban ini: pertama, kewajiban menyuruh 
dan mencegah dirinya sendiri. Kedua, menyuruh dan mencegah 
orang lain. Apabila ia melakukan salah satu dari dua perkara ini 
maka yang satunya tidak menjadi gugur. 

Mereka menyatakan, melakukan amar makruf dan nahi munkar 
tidak dikhususkan untuk orang-orang yang memegang kekuasaan, 
tetapi semua individu muslim memiliki tanggung jawab dalam 
masalah ini dengan syarat menyuruh dan melarang hanya di sekitar 
masalah yang ia mengetahui hukumnya. Masalah-masalah yang 
sudah jelas, seperti shalat. puasa, hukum zina, minum khamer dan 
lain sebagainya. setiap individu muslim berkompeten melakukan 
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amar makruf dan nahi munkar. Sebaliknya, jika permasalahannya 
tidak jelas memerlukan ijtihad dan orang awam tidak memiliki 
kemampuan dalam masalah ini maka hanya para ulama atau orang- 
orang yang mengerti yang berhak melakukan amar makruf dan nahi 
munkar. 

(Selain itu), para ulama hanya mengingkari hal-hal yang 
disepakati atas hukumnya. Adapun masalah-masalah yang 
dipertentangkan hukumnya (dengan hasil ijitihad) tidak perlu 
diingkari karena menurut satu pendapat bahwa setiap orang 
berijtihad dianggap benar. Pendapat ini yang dipilih oleh banyak 
ulama peneliti. Ada pendapat lain yang mengatakan, yang benar 
hanyalah satu, tetapi tidak ada kepastian bagi kita mana yang salah 
sementara nilai dosa dihilangkan dari orang yang berijtihad. 
Namun, pengingkaran (dalam masalah ini) dengan cara menasehati 
saja agar keluar dari perbedaan pendapat. Hal ini sangat baik dan 
dianjurkan untuk dilakukan dengan santun. 

Syekh Muhyiddin rahimahullah berkata: "Ketahuilah, masalah amar 
ma'ruf dan nahi munkar telah banyak dilalaikan semenjak masa-masa 
dahulu. Di zaman ini, tidak tersisa dari masalah ini kecuali beberapa simbol 
saja yang sangat sedikit. (Padahal) masalah ini masalah besar dan penting 
yang menjadi pilar dan pokok segala urusan. Apabila kekejian merajarela 
maka siksa akan menimpa kepada orang baik dan orang buruk. Dan jika 
tidak ada orang yang mencegah kezaliman maka Allah akan menimpakan 
siksa kepada masyarakat secara umum." Allah $$ berfirman: 

\ j' 4-^3 O' 0ja\ ^ OjAlbtJ jJL?xJc3 * 

'Maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya 
takut akan mendapat cobaan atau ditimpa azab yang pedih. ' 

(QS. 24: 63) 

Oleh karena itu, perlu bagi pencari akhirat dan vang gigih 
mencari ridha Allah agar penuh perhatian pada masalah amar 
ma'ruf dan nahi munkar ini karena manfaatnya sangat besar; lebih- 
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lebih di saat sekarang yang kebanyakan permasalahannya telah 
hilang ditelan zaman. Hendaknya tidak segan terhadap orang yang 
mengingkarinya karena tinggi martabatnya. Ingatlah firman Allah: 

( iUt Oj-aIJj ) 

‘ Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)Nya." 

(QS. 22:40) 

Ketahuilah bahwa pahala itu sebanding dengan kadar keletihan. 
Tidak layak ia meninggalkan amar ma'ruf dan nahi munkar karena 
hubungan teman atau kekasih. Sesungguhnya yang disebut teman 
sejati adalah orang yang berusaha mendorong keuntungan akhirat 
meskipun menyebabkan kehilangan atau mengurangi bagian 
dunianya. Sebaliknya, yang dinamakan musuh adalah orang yang 
berusaha mendorong agar bagian akhiratnya hilang atau mengurang 
meskipun menyebabkan keuntungan dunia. 

Perlu diperhatikan bahwa pelaksana amar ma'ruf dan nahi 
munkar hendaknya bersikap lemah lembut agar lebih efektif dalam 
mencapai tujuan. Imam Syafi'i rahimahullah berkata: “ Barangsiapa 
yang menasehati saudaranya (memberi tahu kesalahannya) secara 
tersembunyi maka ia sungguh telah menginginkannya baik dan 
menghiasinya. (Sebaliknya) barangsiapa yang menasehatinya secara 
terang-terangan (di hadapan orang lain) maka ia sungguh telah membuka 
aibnya 

Di antara yang sering dilalaikan orang adalah apabila ia 
mengetahui seseorang menjual barang yang ada cacatnya dan tidak 
diberitahukan kepada si pembeli, ia tidak mengingkari dan tidak 
memberi tahu si pembeli tentang cacat tersebut. Orang-orang 
seperti ini akan diminta pertanggungjawaban karena agama adalah 
nasehat. Barangsiapa yang tidak melakukan nasehat maka ia telah berlaku 
penipuan. 

Sabda Rasulullah M hendaknya mengubah dengan kekuasaannya 
.. kalau tidak mampu maka dengan hatinya." artinya, barangsiapa yang 
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tidak mampu mengingkari dengan kekuasaan atau menasehati 
dengan lisannya maka harus ingkar dengan hatinya. Hal itu tidak 
dapat mengubah apa-apa, namun itulah yang ia mampu. 

Ungkapan "Itu merupakan iman yang paling lemah." maknanya, 
Allahu a'lam, paling sedikit hasil dan buah atau nilai pahalanya. 
Pelaku amar ma'ruf dan nahi munkar tidak boleh mencari-cari dan 
menyilidiki kesalahan dengan menduga-duga. Akan tetapi, yang 
harus dilakukan adalah jika ia mendapatkan kemunkaran, ia harus 
berusaha menghilangkannya. Al Mawardi berkata: “Pelaku amar 
ma'ruf dan nahi munkar tidak boleh terjun mencari-cari masalah kecuali 
jika diberi tahu oleh orang yang terpercaya bahwa ada orang di tempat 
tersembunyi ingin membunuh atau bersembunyi dengan seorang wanita 
untuk berzina. Jika ada berita seperti itu maka ia boleh mencari-cari dan 
menginvestigasi agar tidak terlambat menyelamatkan." 

Dalam riwayat lain dikatakan, “ Tidak ada sebiji sawi pun nilai iman 
pada orang yang tidak mengingkari dengan hati" artinya, tidak ada 
martabat yang paling rendah daripada ingkar dengan hati. Dan iman 
dalam masalah ini semakna dengan Islam. 

Hadits di atas merupakan dalil bahwa jika ada orang yang 
khawatir dibunuh atau dianiaya (sebab amar ma’ruf dan nahi 
munkar) maka gugur baginya kewajiban menghilangkan munkar. 
Ini adalah pandangan para ulama ahli tahqiq generasi dulu dan 
sekarang. Ada sekelompok yang radikal mengatakan, kewajiban 
menghilangkan munkar itu tidak gugur meskipun ada 
kekhawatiaran dibunuh atau dianiaya. 
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Q*\ a\\>\\ 

Hadits Ketiga Puluh Lima 
Persaudaraan Dalam Islam 


I'|g| 4^ J y-» j Jli ' 5 y 


^iUd iLfp 3 c ij^? 

„ 0 ^ ,- » ^ o <- 

_j V- U^Jb t<d*biu L4uJJaj ^ 

ol_^-f 'j Ayu o! h c£j-«\ —'O'y» 0*>u 5 jJo Jl 

's* ' o ' ' o $ f o 

<L__)Uj 4_o3 y ,+J.v—<J' ^£> ^%-L-vuJ^ j JS' 

[(To^t :^j) pL~* o\jj] 


Dari Abu Hurairah *&■ berkata: Rasulullah -M bersabda: 

"Janganlah kamu saling mendengkii Janganlah kamu saling 
menipu! Janganlah kamu saling membenci 7 Janganlah kamu saling 
membelakangi, (maksudnya memutus hubungan)! Janganlah ada 
sebagian kamu menjual sesuatu kepada orang yang sudah sepakat 
untuk membeli dari penjual yang lain! 

Hendaklah kamu semua menjadi hamba-hamba Allah yang 
bersaudara! Orang muslim yang satu bersaudara dengan muslim 
yang lain. Oleh karena-nya, ia tidak sepantasnya untuk 



menzaliminya, merendahkannya, berdusta kepadanya, dan tidak 
sepantasnya menghinakannya. 

Takwa itu ada di sini . -Beliau berisyarat ke dadanya tiga kali- 

Cukuplah seseorang dikatakan buruk kalau ia menghinakan 
saudaranya seagama. Setiap muslim kepada muslim yang lain 
diharamkan darahnya (melukai atu membunuh), (mengambil) 
hartanya dan (merobek) kehormatannya ." 


(HR. Muslim no. 2564) 



Keterangan: 

Makna hasad adalah mengharap hilangnya nikmat (orang lain). 
Itu hukumnya haram. Dalam sebuah hadits disebutkan: 




ji—di j—s"u ujT 


"Hati-hati dan takutlahlah kamu untuk bersikap hasad karena hasad 
akan menghabiskan kebaikan sebagaimana api melahap kayu bakar 
atau rumput ." (n 

— i-\” tidak sama dengan “s—LUJf karena ghihthuh maknanya 
adalah menginginkan keadaan yang sama dengan orang yang dia iri 
kepadanya tanpa mengharapkan hilangnya nikmat darinya. Namun, 

terkadang kata "j—— i-i" digunakan dalam pengertian “i_k*h" 

sebagaimana dalam sabda Rasulullah % : ^_>- y" 

maknanya, tidak ada ghibthah (iri hati ingin sama dengannya). 

Sf asal makna J'" adalah dan yaitu 

penipuan. Dalam bahasa Arab dikatakan, u, mCa. Ji js^u" maknanya si 


1} Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dalam Bab: Adab, Pasal: Hasud. no. 4903 
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pemburu melakukan penipuan karena ia mengintai dan menyiasati 
buruannya. 

"i ''yn c-U dimaknai, janganlah kamu melakukan sebab-sebab 
kebencian" karena masalah cinta dan benci merupakan nilai yang 
ada di dalam hati, di luar kemampuan manusia untuk menghasilkan 
dan melakukannya sebagaimana sabda Rasulullah H dalam 
pengaduannya kepada Allah: 

(iUil % ilili U3 jf ^ iiiif U3 U* 

"Ya Allah , inilah pembagianku dalam hal yang aku miliki (menggilir 
kepada istri-istriku). Maka, janganlah Engkau menyiksa aku pada 
sesuatu yang Engkau miliki, tapi aku tidak memiliki (kemampuan 
mengendalikan hati).” (1) 

Arti “yijcJlih" bermusuhan atau memutuskan hubungan karena 
masing-masing saling membelakangi. 

“jpZu 'Js- contohnya seperti, seseorang mengatakan 

kepada orang yang membeli suatu barang dalam masa khiar (boleh 
jadi membeli atau tidak), “Kamu batalkan jual-beli itu, saya akan 
menjual kepada kamu barang seperti itu atau lebih baik dengan harga 
yang sama." Contoh kedua seperti berikut, dua orang (penjual dan 
pembeli) sudah sepakat dan setuju dengan harga suatu barang, 
tinggal melakukan transaksi kemudian orang ketiga menawarkan 
yang lebih baik atau memberikan harga yang lebih murah. Hal 
seperti itu haram karena sudah ada kesepakatan harga. Kalau belum 
ada kesepakatan harga, orang lain menawarkan barang tidak jadi 
masalah. 

Makna bergaul dan bersikaplah kamu semua 

seperti orang-orang bersaudara dengan rasa cinta, lemah lembut, 


1) Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Bab: Nikah, Pasal: Menggilir Istri-istri, no. 2134 
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kasih sayang dan saling membantu dalam kebaikan dibarengi 
kejernihan hati dan saling menasehati. 

“iSis iUL; V’ arti tidak membantu dan tidak menolong. 

Jadi yang dimaksud dalam hadits adalah, apabila seseorang 
meminta tolong kepada kawannya dalam menolak kezaliman maka 
ia wajib menolong jika mampu dan tidak ada uzur syar'i. Sementara 
makna N" tidak boleh sombong kepadanya atau 

mengecilkannya. Imam al Qadhi Iyadh berkata: sebagian ulama 
meriwayatkan dengan bacaan artinya tidak boleh 

berkhianat dengan janji sumpahnya. Akan tetapi yang lebih dikenal 
adalah yang pertama. 

Mengenai ungkapan Rasulullah M " Takwa ada di sini Beliau 
berisyarat ke dadanya tiga kali. Dalam riwayat lain dikatakan: 

"(AV* til j! Slj j! Sl oj" 

1 Sesungguhnya Allah tidak memandang tubuh atau bentuk kamu, 
tetapi Allah memandang hati kamu " (,) 

Maksud ungkapan di atas adalah bahwa perbuatan-perbuatan 
yang lahir tidak menghasilkan ketakwaan, melainkan dengan yang 
terjadi di hati berupa mengagungkan Allah, takut kepada-Nya dan 
merasa diawasi oleh-Nya. Pandangan Allah adalah penglihatan-Nya 
kepada segala sesuatu secara menyeluruh. Dan yang dimaksud 
dengan pandangan Allah dalam hadits adalah perhitungan dan 
pembalasan dari Allah bertumpu pada apa yang ada di dalam hati. 

Ungkapan “ Cukup bagi seseorang dianggap buruk jika ia 
menghinakan saudaranya seagama mengandung peringatan yang 
pedas karena Allah tidak menghinakan seseorang pun padahal 
Dia telah menciptakannya, memberi rizkinya, membaguskan 

]) Diriwayatkan o)eh Imam Muslim dalam Bab Berbuat Baik, Silaturrahim dan Adab-Adab, 
Pasal: Haramnya Menzalilimi Orang Muslim, no 2564 
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penciptaannya dan menundukkan apa yang ada di langit dan di 
bumi untuk kepentingan semua hamba termasuk dia. Kemudian 
Allah menyebut dia seorang hamba yang muslim dan mukmin. 
Bahkan Allah telah mengangkat rasul-Nya, Muhammad dari jenis 
manusia. Oleh karena itu, barangsiapa yang meremehkan seorang 
muslim maka ia telah meremehkan sesuatu yang diagungkan oleh 
Aliah 31. Termasuk masalah meremehkan orang muslim adalah 
tidak memberi salam kepadanya ketika bertemu atau tidak 
menjawab salamnya. Dan termasuk hal ini adalah tidak 
mengarahkan dia agar masuk surga atau tidak membantunya untuk 
selamat dari neraka. 

Adapun keingkaran orang yang paham agama terhadap 
perbuatan orang awam atau orang fasik, itu tidak termasuk 
meremehkan orang muslim. Sebab, hal itu dikarenakan perbuatan 
orang awam atau orang fasik tersebut. Kapan saja si awam atau 
orang fasik meninggalkan perbuatannya maka wajib dihormati dan 
diangkat derajatnya. 
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J (jduJLuil) ClulaJl 

Hadits Ketiga Puluh Enam 

Keutamaan Berkumpul 
Untuk Membaca Al Qur’an dan Dzikir 


• l5 4^' J** Iji j* j£* 

°JA i?/ 41' ^Jb LjfUl °JA j/y ’j£. ’jj," 

" ^ A * ' 0 ^ 

LiJ—^ ‘O*’ jjij iiiLaJl ^ 
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} f 0 ^ ^ •* ^ t ' 2 

«S t3 —i^S 1 ’ r«4-^j ^ip cJ}i mi 
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[i=4)l '-H-' (TT^, Ijjj) J_ s ljJ 


Dari Abu Hurairah 4= dari Nabi % beliau bersabda: 

“Barangsiapa menghilangkan satu kesusahan dunia dari seorang 
mukmin, Allah akan menghilangkan darinya satu kesusahan di hari 
kiamat. Barangsiapa memberi kemudahan kepada orang miskin 
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maka Allah akan memudahkannya di dunia dan di akhirat 
Barangsiapa yang menutupi aib orang muslim maka Allah akan 
menutupi aibnya di dunia dan di akhirat Dan Allah akan menolong 
hambaNya selagi ia menolong saudaranya seagama. Barangsiapa 
menelusuri jalan menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan 
baginya jalan ke surga. 

Tidaklah suatu kaum berkumpul di suatu termpat; mereka 
membaca Al Qur'an dan mempelajarinya antar mereka melainkan 
turun kepada mereka ketenangan, dilimpahkan kepada mereka 
kasih sayang, mereka dikerumuni para malaikat dan Allah akan 
menyebut mereka di kalangan para malaikat yang ada di sisi-Nya. 
Barangsiapa yang lambat untuk beramal (sedikit amalnya) maka 
tidak akan dipercepat oleh nasabnya (nasab dan keturunan tidak 
akan dapat menolongnya).” 

(HR. Muslim no. 2699 dengan seperti redaksinya.) 

_ _ ==== 


Keterangan: 

Ini hadits agung yang menghimpun bermacam-macam ilmu, 
kaidah dan tatakrama. Dalam hadits ini terkandung keutamaan 
memenuhi keperluan kaum muslimin, memeberi manfaat kepada 
mereka dengan sesuatu yang dapat dilakukan, seperti memberi ilmu 
dan pengertian, memberi harta, membantu dengan tenaga, 
berisyarat dengan kemaslahatan, nasehat atau yang lainnya. 

“Menutupi orang muslim" maksudnya menutupi kesalahan dan 
kekeliruan orang-orang yang dikenal baik, bukan orang yang dikenal 
buruk. Ini dalam masalah kemaksiatan yang sudah lalu dan selesai. 
Adapun aib kemaksiatan yang masih dilakukan maka orang yang 
mengetahuinya wajib segera mengingkari dan mencegahnya. Jika tidak 
mampu melaksanakan sendiri, ia wajib melaporkannya kepada yang 
berwenang jika tidak menimbulkan kerusakan. 
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Dengan demikian, orang yang dikenal tukang maksiat tidak perlu 
ditutupi aibnya karena menutupinya akan mendorong dia semakin 
rusak, mengganggu orang, merobek kehormatan dan mendorong orang 
lain mengikutinya. Bahkan sangat dianjurkan untuk dilaporkan kepada 
penguasa jika tidak khawatir muncul kerusakan. Demikian pula perlu 
mengatakan apa adanya dalam menilai perawi, saksi, orang-orang 
yang diamanahi harta sodakoh, wakaf, anak-anak yatim dan lain 
sebagainya. Ketika diperlukan, tidak boleh menyembunyikan sesuatu 
sifat seseorang yang tidak berhak memegang tugas. Ini tidak termasuk 
ghibah atau bergunjing yang diharamkan, bahkan disebut melakukan 
nasehat yang wajib. 

"Allah akan senantiasa menolong hamba selagi ia menolong 
saudaranya Ini ungkapan global dan umum yang di antara penafsi¬ 
rannya adalah jika seseorang bermaksud menolong saudaranya, ia 
tidak perlu takut mengatakan atau menjelaskan kebenaran karena 
keyakinannya bahwa Allah akan menolongnya. 

Di dalam hadits tersebut terdapat keutamaan memberi 
kemudahan terhadap orang kesusahan dan keutamaan berusaha 
mencari dan menyibukan diri dengan ilmu agama dengan syarat 
karena Allah, sebagaimana syarat di dalam ibadah-ibadah lain. 

“ Tidaklah suatu kaum berkumpul di suatu rumah Allah , membaca al- 
Our'an dan mempelajarinya di antara mereka .." sabda Rasulullah M ini 
merupakan dalil keutamaan berkumpul untuk membaca al-Qur'an di 
dalam masjid. 

Yang dimaksud dengan “sakinah" dalam hadits, menurut satu 
pendapat, adalah rahmat Allah. Pendapat ini lemah karena kata rahmah 
disebutkan setelahnya. Sebagian ulama mengatakan, yang dimaksud 
adalah ketentraman dan keanggunan. Ini pendapat yang baik. 

“Tidaklah berkumpul suatu kaum\ ini ungkapan umum yang 
mencakup semua satuan pengertiannya. Seakan-akan bunyi hadits itu 
demikian, suatu kaum mana saja yang berkumpul... maka mereka 
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mendapatkan keutamaan-keutamaan yang disebutkan di dalam 
hadits. Karena Rasulullah % tidak menyaratkan yang berkumpul itu 
para ulama, orang-orang zuhud atau orang-orang yang punya 
kedudukan. Para malaikat akan meliput dan mengelilingi mereka, ini 
seperti dalam ayat yang artinya, mereka mengelilingi Arsy. Saking 
dekatnya para malaikat dari mereka, mereka dikelilingi oleh para 
malaikat sehingga tidak ada celah yang dapat dimasuki oleh setan. 

“Mereka diliputi rahmaf menunjukkan tidak ada bagian yang 
tertinggal. Syekh Syihabuddin mengatakan, menurut saya, peliputan 
rahmat ini mencakup seluruh bagian. 

u Allah menyebut-menyebut mereka di kalangan makhluk yang ada di 
$isi-Nya. n Ungkapan ini dapat dipahami bahwa Aliah menyebut 
mereka di kalangan para nabi dan para malaikat yang mulia. Allahu 
'alam. 
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Oj&SIIj jjUJI duJaJl 
Hadits Ketiga Puluh Tujuh 
Karunia dan Kasih Sayang Allah 

4 —o 'J* *ijji k* M *»' ^ (>!' J* 
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j(' r ' : r*^) rf-*i 0*^' Vj) jM rfjJ 

Dari Ibnu Abbas -Semoga Allah meridhai keduanya- dari 
Rasulullah £g dalam hadits yang diriwayatkan dari Rabbnya Dia 
berfirman: 


“Sesungguhnya Allah mencatat kebaikan dan keburukan” 
Kemudian Aliah M menjelaskan hal yarig demikian, “Barangsiapa 
berniat melakukan kebaikan kemudian tidak melakukannya maka 
Allah mencatat di sisi-Nya kebaikan yang sempurna dan 
barangsiapa berniat dengan kebaikan kemudian melakukannya 
maka Allah mencatat di sisi-Nya sepuluh kebaikan, sampai tujuh 



ratus kali lipat, hingga berkali-kali lipat lagi. Barangsiapa berniat 
dengan keburukan kemudian tidak melakukannya maka Allah 
mencatat di sisi-Nya suatu kebaikan yang sempurna. Dan 
barangsiapa berniat dengan keburukan kemudian ia melakukannya 
maka Allah mencatatnya hanya satu keburukan." 

(HR. Bukhari no. 6491 dan Muslim no. 131 dalam kedua kitab shahihnva mereka.) 

Wahai saudaraku, -semoga Allah memberi taufiq kepada kita 
semua- perhatikanlah besarnya kasih sayang Allah. Coba cermati kata- 
kata berikut ini: "di sisi-Nya" menunjukkan perhatian Allah dengan 
perbuatan hamba, " dengan sempurna" memperkuat perhatian-Nya. 
Dalam masalah keburukan yang ingin dilakukan kemudian 
ditinggalkan dikatakan, u Allah akan mencatatnya sebagai kebaikan yang 
sempurna di sisi-Nya." Di sana ada kata penguat, sempurna. Dan jika 
dilakukan maka dikatakan, "Aliah akan mencatatnya satu keburukan saja." 
Di sana ada kata pemerkuat, satu saja bukan kata sempurna. Segala 
puji dan anugrah milik Allah *&. Kita tidak dapat menghimpun pujian 
bagi-Nya. Dan karena taufq-Nya jua kita mendapat kcridhoan-Nya. 



Keterangan: 

Para p en-syarah hadits di atas menyatakan, 'Ini merupakan 
hadits mulia dan agung. Di dalamnya. Nabi menjelaskan kadar 
besartiya karunia Allah kepada makhluk-Nya. Allah menjadikan 
keinginan berbuat baik seorang hamba sebagai kebaikan yang utuh 
meskipun tidak jadi dilaksanakan. Demikian juga Allah menjadikan 
niat berbuat buruk sebagai kebaikan jika tidak dilakukan. Dan jika 
niat berbuat buruk tersebut terbukti dilakukan maka hanya dicatat 
satu keburukan. Sementara melaksanakan suatu kebaikan dicatat 
sepuluh kebaikan oleh Allah Inilah karunia Allah yang sangat 
besar bagi hamba-hamba-Nya. Nilai kebaikan dilipat gandakan, tapi 
keburukan tidak. Berniat dengan kebaikan dicatat kebaikan, sebab 
itu merupakan suatu perbuatan hati. 
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Jika ada yang menanyakan, "Kalau demikian, tidak hanya berniat 
kebaikan yang dicatat, tetapi niat keburukan juga seharusnya dicatat 
karena sama-sama perbuatan hati?” 

Dijawab sebagai berikut: Hal ini tidak seperti yang kamu duga. 
Karena, orang yang menahan diri dari berbuat buruk, itu artinya ia 
telah mengubah niat dari berniat melakukan keburukan menjadi 
berniat melaksanakan kebaikan dan ia telah melawan kehendak 
hawa nafsunya. Dengan alasan itulah ia diberi pahala.” Dalam 
sebuah hadits dikatakan, M Dia telah meninggalkan perbuatan buruk 
karena-Ku" {1) sebagaimana disabdakan pula oleh Rasulullah M: 

’ aSju? pjl : Jis 4 (tiU J k 'J*" 

“Setiap muslim wajib bersedekah. Mereka berkata: "Jika ia tidak 
mampu melaksanakan? Beliau menjawab: "Hendaknya ia menahan 
diri dari keburukan karena itu termasuk nilai sedekah " 1 (2) 

Adapun orang yang meninggalkan keburukan karena terpaksa 
atau karena tidak mampu melakukannya maka hal itu tidak dicatat 
sebagai kebaikan dan tidak tercakup ke dalam makna hadits ini. 

At-Thabari mengatakan, hadits ini mengoreksi pendapat orang 
yang mengatakan "Para malaikat mencatat semua yang 
direncanakan seorang hamba dengan keyakinan melaksanakannya; 
yang baik-ataupun yang buruk." Demikian pula sebagai sanggahan 
terhadap pendapat yang mengatakan, para malaikat hanya mencatat 
perbuatan-perbuatan hamba yang lahir saja. 

Pengertian hadits adalah bahwa dua malaikat yang ditugasi 
mencatat amal perbuatan manusia mengetahui apa-apa yang 
dikehendaki oleh hatinya. Bisa juga demikian, Allah telah memberi 
jalan kepada dua malaikat tersebut untuk mengetahui gerakan hati 


1) Dirwayatkan oleh Imam Muslim dalam Bab: Iman, Pasal: Apabila seorang hamba berniat 
kebaikan maka dicatatno. 205 

2) Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Bab: Adab, Pasal: Setiap Kebaikan bernilai 
sedekah, no. 6022 
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manusia sebagaimana Allah memberi jalan kepada para nabi untuk 
mengetahui hal-hal ghaib. Allah M menyatakan tentang perkataan 
nabi Isa kepada kaum Bani Israil: 

(f HjV' Ji) ^ ^3 iJjjp’JJ Uj OjliTl? Uj 

"Dan aku beritahukan kepada kamu tentang apa-apa yang kamu 
makan dan apa-apa yang kamu simpan di rumah-rumah kamu 
semua." (qs. 3:49) 

Nabi kita, Muhammad M, telah banyak diberi tahu tentang yang 
ghaib. Maka, sangat mungkin dua malaikat juga telah diberi jalan 
oleh Allah untuk mengatahui apa-apa yang inginkan oleh hati 
manusia; yang baik atau yang buruk kemudian mencatnya. Ada 
yang mengatakan, hal itu diketahui lewat hawa yang lahir bagi dua 
malaikat tersebut dari hati seseorang. 

Para ulama salaf (generasi awal) berbeda pendapat dalam mana 
yang lebih utama, apakah dzikir di dalam hati atau dzikir terang- 
terangan (dengan lidah). Kedua-duanya dikatakan oleh Ibnu Khalaf 
yang dikenal dengan Ibnu Batthal. Pengarang (i) kitab Al-Ifshah 
mengatakan dalam sebuah pernyataannya, "Ketika Allah memastikan 
untuk menciptakan umat ini, Allah menggantikan keberadaan pendek 
usia mereka dengan pelipat gandaan amal perbuatan. Barangsiapa yang 
berkehendak melakukan kebaikan maka Allah mencatatkan baginya 
nilai kebaikan yang sempurna dengan sekedar menginginkan berbuat 
kebaikan agar tidak ada yang menduga bahwa sekedar keinginan, nilai 
kebaikannya tidak sama dengan yang diperbuat. Akan tetapi, dengan 
sekedar keinginan itu sudah dimasukkan ke dalam buku catatan amal 
dan dapat dilipat gandakan sesuai dengan kadar keikhlasan dan 
penempatan yang tepat. 


1) Dia adalah seorang mentri yang keterangan lengkapnya, Aunuddin Abu al-MuZhaffar, 
Yahya bin Hubairah bermadzhab hambali Ia wafat pada tahun 560 H. dan di antara 
tulisan-tulisannya, ju j sebagai syarah hadits-hadits dua kitab shahih 

yang dikumpulkan oleh Al-Humaidi. 
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Dalam hadits di atas dinyatakan, \ — lf\ ^ —Ji" dengan 

menggunakan kata nakirah atau indefmitif yang menunjukkan lebih 
mencakup ketimbang kata makrifah atau definitif. Dengan demikian, 
hal ini menuntut pengertian pelipat gandaan nilai pahala dengan 
sebanyak yang mungkin terjadi. Perkiraan mendapat janji Allah yang 
agung digambarkan bahwa jika seseorang bersedekah dengan sebutir 
gandum maka ha! ini dihitung dalam karunia Allah dengan perkiraan 
jika satu sebutir gandum tersebut ditanam di tanah yang paling subur 
dengan perawatan dan pemeliharaan yang baik sehingga dipanen 
dengan hasil yang baik. Kemudian hasil tersebut ditanam kembali 
dengan perawatan seperti semula dan seterusnya ditanam ulang pada 
tahun kedua, ke tiga, ke empat dan seterusnya hingga hari kiamat. 
Maka, satu biji gandum, biji sawi atau biji saga tersebut akan 
menjadi sebesar gunung besar yang tinggi. Jika ada sedekah sebesar 
biji sawi dengan penuh keimanan maka dilihat keuntungan sesuatu 
yang dibeli pada waktu itu dan diperkirakan kalau dijual di pasar 
yang paling besar dan laris di suatu negeri maka barang tersebut akan 
menjadi barang yang paling laris yang kemudian nilainya berlipat- 
lipat ganda hingga hari kiamat. Oleh karenanya, sedekah sebesar biji 
sawi tadi akan menjadi sebesar dunia dan seisinya. Dan demikian 
pula seluruh amal-amal kebaikan yang diperbuat dengan penuh 
keikhlasan berada dalam pemeliharaan Allah 

Termasuk contoh karunia Allah M dalam pelipat gandaan pahala 
dengan berpindah-pindah tangan seperti, jika seseorang bersedekah 
satu dirham kepada seorang fakir kemudian disedekahkan lagi kepada 
orang fakir lain yang lebih membutuhkan, selanjutnya desedekahkan 
lagi kepada orang ke tiga, ke empat, ke lima dan seterusnya .. maka 
Allah akan menghitung bagi yang bersedekah pertama dengan 
perhitungan satu dirham berbanding sepuluh. Ketika disedekahkan lagi 
kepada orang ketiga maka nilai sepuluh dari satu dirham akan 
berpindah kepada yang bersedekah kedua, sementara yang bersedekah 
pertama akan mendapat nilai 10 x 10, yaitu seratus nilai. Jika 
disedekahkan lagi kepada orang ke tiga, ke empat, ke lima dan 
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seterusnya maka nilai 1x10 bagi orang bersedekah terakhir dan bagi 
orang yang sebelumnya mendapat nilai 10 x 10, bagi yang sebelumnya 
mendapat 100 x 10 dan demikianlah seterusnya sampai menjadi 
kelipatan yang tidak diketahui selain oleh Allah M. 

Contoh lain, apabila Allah menghisab hamba-Nya yang 
muslim di hari kiamat maka kebaikan-kebaikannya akan berbeda- 
beda; ada yang tinggi nilainya dan ada juga yang kurang. Allah $5 
akan menghitung seluruh kebaikan dengan harga yang tinggi karena 
karunia dan kemurahan Allah tidak pantas untuk dibicarakan oleh 
orang yang merasa puas dengan adanya perbedaan harga antara dua 
kebaikan. Allah berfirman: 


O\y'S La 


ir^ 


“Dan Kami akan memberi baiasan dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang mereka telah kerjakan n (QS i6:97) 


Dalam sebuah hadits, Rasulullah ^ bersabda: 

' A S s y e „ , „ 

viijj-ii «di^ *)i} <dj ^ (jj-*» ^3 .Cih Ji3 ijnj* 

^ —flii 4jjj( diJJj di' U3lj . . . 5j 

^3 L-j dj 4-U-o oiJ' 

“Apabila seorang hamba membaca ... <_ 1 UJ, _3 y i/ yj dj y di 

suatu pasar kaum muslimin dengan suara keras maka Allah akan 
mencatat baginya dua juta kebaikan, menghapus dua juta 
keburukan dan membangunkan baginya gedung di surga.' (1) 


Yang kami sebutkan ini hanya sekedar apa yang kita ketahui; bukan 
hanya itu karunia Allah karena karunia Allah tidak dapat disangkal 
oleh orang yang ingkar dan tidak dapat dihitung oleh siapapun juga. 


1) Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam Bab: do'a. Pasal: Apa yang dibaca ketika masuk 
pasar, no. 2437. 
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Hadits Ketiga Puluh Delapan 

Ibadah Merupakan Sarana Mendapat 
Kedekatan dan Kecintaan Dari Allah 


x * a } , ' ' " " f 0 £ 0 „ 

* <4^sib 0 ji 

Uj i2iT ju 3 \Jj ^ j* :Jli J,L*j" aSi! ji" 

J '}—i Sfj L-^5 Ijl 

f s o s f oif J^o/o f ^ f S' f S-' i.^ tf». £ J\ ,* i »•'■' « a-- 

-^ C^jS <U-^' \$\& ^JZP- J3lJi3\j ^JJ Uyfcj ^JLP 

■ 1 g; jjiJal—j clbj c<b jAj c$jJ' s ^r A *J ‘■‘M 

—Id ji—lj t.&laf’H jJj il$ ^sJ' *&rjj 


M ifVcAi 


[O 0 • Y : {^j) A*j1 

Dari Abu Hurairah 4* berkata: Rasulullah M bersabda: 
''Sesungguhnya Allah M telah berfirman: 

"Barangsiapa yang memusuhi kekasih(wali)-Ku maka Aku 
mengumumkan perang dengannya. Dan tidaklah seorang hamba- 
Ku bertaqarrub (mendekatkan diri) kepada-Ku dengan sesuafu yang 
lebih Aku cintai ketimbang sesuatu yang Aku telah wajibkan 
kepadanya (Ibadah seorang hamba yang paling dicintai Allah 
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adalah ibadah yang diwajibkan-Nya). Dan hamba-Ku senantiasa 
bertaqarrub kepada-Ku dengan perbuatan yang sunnah-sunnah 
hingga Aku mencintainya . Apabila Aku telah mencintainya maka 
Aku akan menjadi pendengarannya yang digunakan untuk 
mendengar, penglihatannya yang digunakan untuk melihat, 
tangannya yang digunakan untuk memukul dan kakinya yang 
digunakan untuk berjalan. Apabila ia meminta kepada-Ku, pasti Aku 
memberi kepadanya dan apabila ia meminta perlindungan kepada- 
Ku maka pasti Aku melindunginya” 

(HR. Bukhari no. 6502) 


Keterangan: 

Pengarang kitab Al-Ifshah mengatakan, dalam hadits ini 
terkandung pengertian bahwa Aliah telah mengajukan alasan 
kepada orang-orang yang memusuhi wali (kekasih) Allah bahwa 
Dia mengumumkan akan memusuhinya sesuai dengan permusuhan 
yang sejenis. Yang disebut wali Allah adalah orang yang 
menjalankan syari'at Allah Maka, setiap kita hendaknya hati- 
hati; jangan sampai menyakiti para kekasih Allah agar tidak 
dimusuhi oleh Allah. 

Menurut saya, memusuhi wali di sini adalah memusuhinya 
karena keberadaannya sebagai kekasih Allah. Adapun masalah- 
masalah yang bisa jadi dipertentangkan antara dua orang wali 
seperti mengangkat permasalahan ke pengadilan atau pertengkaran 
biasa maka hal itu dikembalikan kepada keputusan mana yang 
benar. Hal ini tidak termasuk ke dalam kandungan hadits di atas. 
Karena, pernah terjadi pertengkaran 1!) antara Abu Bakar 4* dan 


1) Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Bab: Keutamaan Para Sahabat, Pasal: Sabda 
Rasul "Andaikan aku membuat kekasih" no. 3661 dari Abu Darda ia berkata: Ketika 
saya sedang duduk di samping Rasulullah tiba-tiba datang Abu Bakar sambil 

memegang ujung bajunya hingga terlihat lututnya. Rasulullah 3 k berkata: Kawan kamu ini 




Umar >&> sebagaimana pernah terjadi antara Abbas dan Ali (l) 4* 
dan antara banyak sahabat padahal mereka semua adalah para 
kekasih Allah M. 

Ungkapan "Tidaklah seorang hamba bertaqarrub kepada-Ku dengan 
sesuatu yang Aku lebih cintai ketimbang sesuatu yang Aku wajibkan 
kepadanya di dalamnya terdapat isyarat bahwa tidak boleh sunnah 
didahulukan dari yang wajib dan yang sunnah itu disebut nafilah 
jika yang wajib telah dilaksanakan. Kalau tidak demikian, tidak 
mungkin disebut nafilah. Hal ini diperkuat oleh pernyataan berikut: 
“Dan tidak henti-hentinya hamba-Ku bertaqarrub kepada-Ku dengan yang 
sunnah-sunnah sehingga Aku mencintainya .." karena bertaqarrub 
dengan yang sunnah setelah melaksanakan yang wajib-wajib. 
Kapan saja seorang hamba melestarikan taqarrub dengan yang 
sunnah maka hal itu akan mengantarkannya kepada dicintai oleh 
Aliah M kemudian Allah berfirman dalam hadits qudsi: “ Jika Aku 
mencintainya maka Aku menjadi pendengarannya yang ia gunakan untuk 
mendengar, penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat ... ” Ini 
merupakan tanda kewalian bagi orang yang belum dicintai oleh 
Allah. 


telah marah. Kemudian Abu Bakar memberi salam seraya berkata: Wahai Rasulullah, 
telah terjadi sesuatu antara aku dan Ibnul-Khatthab. Aku terlalu tergesa-gesa kemudian 
aku menyesal dan meminta maaf kepadanya, tapi ia tidak memaafkan saya. Oleh 
karenanya, saya datang kepada tuan. Kemudian Rasulullah % berkata tiga kali: Semoga 
Allah mengampunimu wahai Abu Bakar. Setelah itu, Umar merasa menyesal kemudian 
mendatangi rumah Abu Bakar dan menanyakan apakah Abu Bakar ada di sana. Namun, 
penghuni rumah menjawab, Abu Bakar tidak ada di rumah. Akhirnya, ia datang kepada 
Rasulullah 3* dan wajah beliau pun terlihat muram sehingga Abu Bakar merasa khawatir. 
Oleh karenanya, ia bertekuk lutut di hadapannya seraya berkata dua kali: Wahai 
Rasulullah, demi Allah akulah yang berbuat zalim. Kemudian Rasulullah & bersabda: 
Sesungguhnya ketika Allah mengutus aku kepada kamu semua, kamu mendustakanku. 
Tetapi Abu Bakar membenarkan, mengasihaniku dengan jiwa dan hartanya. Apakah kamu 
membiarkan sahabatku ini? (dua kali), Maka setelah itu. Abu Bakar tidak pernah disakiti 
lagi." 

Ibnu Hajar berkata dalam kitabnya Fathul-Bari: Sesuatu yang terjadi antara Abu Bakar dan 
Umar hanyalah percakapan, saling sahut atau saling mengomel 
1) Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Bab: Bagian Seperlima, no. 3094 yang haditsnva 
sangat panjang, tidak mungkin disebutkan di sini. 
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Dan makna hadits di atas adalah bahwa ia tidak akan mende¬ 
ngar sesuatu yang tidak diizinkan oleh syari'at, tidak akan melihat 
sesuatu yang tidak diizinkan oleh syari'at, tidak akan mengambil 
sesuatu yang tidak diperbolehkan oleh syari'at dan kakinya tidak 
akan dipergunakan melangkah kecuali pada hal-hal yang diizinkan 
oleh syari’at. Inilah pengertian yang pokok. 

Ungkapan “ Jika ia memohon perlindungan kepada-Ku pasti Aku 
melindunginya " menunjukkan bahwa jika seorang hamba menjadi 
orang yang dicintai oleh Allah maka tidak boleh enggan untuk 
memohon kepada Allah segala kebutuhannya dan memohon 
dilindungi dari orang yang ditakutinya meskipun Allah maha kuasa 
untuk memberi atau melindungi tanpa diminta. Akan tetapi, Allah 
mendekat juga kepada hamba-Nya dengan memperkenankan 
permohonan orang-orang yang memohon dan melindungi orang- 
orang yang memohon perlindungan. 



POO. 
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Ojj^lj £*-Ult &*laJl 

Hadits Ketiga Puluh Sembilan 

Dispensasi Hukum Bagi Yang Tidak 
Sengaja, Yang Lupa dan Yang Dipaksa 

.Jl3 aA)1 ^j tLk^^c- Ai)^ j 

'3* j£j^\ Uj OLLJIj lki-1 jjbxi <Ull J'" 

n °T 

.<Qp 

(To *l/V) (T • 1 o o-l* a'jj j. —j>- cu;_b>-j 

Dari Ibnu Abbas -Semoga Allah meridhai keduanya- bahwa 
Rasulullah M bersabda: 

“Sesungguhnya Allah $$ telah memberi dispensasi bagiku, yaitu 
memaafkan dari umatku (tidak mencatat dosa) perbuatan karena 
kesalahan, lupa dan terpaksa ' 

Hadits Hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah no. 2045 , Baihaqi 7/356 
dan yang lainnya. 

Keterangan: 

Dalam sebuah penafsiran firman Allah : 

\ <UJ' 4j -»bxj sy&H j\ U IjjJi OJj f 




“Dan jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam diri kamu atau 
menyembunyikannya maka Allah akan menghisabnya ." (qs 2 284 ) 

Dikatakan, ketika ayat ini turun, para sahabat 4* merasa 
keberatan. Maka, datanglah Abu Bakar, Umar, Abdurrahman bin 
Auf dan Mu’adz bersama sahabat lain kepada Rasulullah M seraya 
mengatakan, kami diberi tugas amal yang kami tidak mampu. 
Seseorang di antara kami bisa jadi membisikan di hatinya yang 
sebenarnya tidak ingin hal itu melekat di hati meskipun 
menghasilkan dunia. Kemudian Rasulullah M bersabda: “ Sepertinya 
kamu ini mengatakan sebagaimana perkataan Bani Israil "Kami dengar, 
tapi kami membantah". Katakanlah , "Kami dengar dan kami patuh" Sabda 
Rasulullah tersebut membuat berat perasaan bagi para sahabat dan 
mereka berdiam selama setahun. Akhirnya, Allah menurunkan ayat 
kasih sayang yang melegakan, yaitu: 


fl U L frllp j la i <dJl ^ P 


"Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 
diperbuatnya. n (QS. 2: 286) 

Kemudian Allah menjawab, Aku telah melakukannya. Dan 
turunlah ayat yang meringankan dan menasakh (menggantikan 
hukum) ayat yang pertama. 

Al-Baihaqi berkata: Imam Syafi'i rahimahullah berkata: Allah 
berfirman: 

4 juL* idi j 0 j£\ jl 


"kecuali orang yang terpaksa sedangkan hatinya tenang dan 
mantap dengan keimanan." (QS. 16: 106) 

Ada beberapa hukum dalam masalah kufur. Ketika Aliah 
memaafkan perkataan kufur karena terpaksa maka seluruh hukum 
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perbuatan dengan terpaksa menjadi gugur karena apabila yang lebih 
besar gugur maka yang lebih kecil pasti gugur. Kemudian Imam 
Syafl'i meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas 4* dari Rasulullah M, 
beliau bersabda: 


Uj OL-rfJlj ikAh jjb>u 4jil O) 11 


‘ Sesungguhnya Allah m telah memberi dipensasi bagiku, yaitu 
memaafkan dari umatku (tidak mencatat dosa) perbuatan karena 
kesalahan, lupa dan terpaksa (1) 


Beliau meriwayatkan juga hadits dari Aisyah dari Nabi M 
bahwa beliau bersabda: 

"dfttel ^3 Slj r 

'Tidak jatuh talak dan memerdekakan dalam keadaan tidak sadai *' (2) 


Ini adalah pendapat para sahabat: Umar, Tbnu Umar dan Ibnu 
Zubair. Tsabit bin Ahnaf menikahi ummu walad yang dimiliki 
Abdurrahman bin Zaid bin al-Khattab kemudian ia dipaksa untuk 
menceraikannya dengan ancaman cambuk di masa kekuasaan Ibnu 
Zubair. Kemudian Ibnu Umar berkata kepada Tsabit: Istrimu tidak 
tercerai. Kembalilah kepada keluargamu. Waktu itu, Ibnu Zubair 
sedang di Mekah. Maka, Ibnu Umar menyusul dan menulis surat 
kepada penguasa Madinah agar Tsabit kembali kepada isterinya dan 
Abdurrahman bin Zaid perlu diberi hukuman 


1) Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Bab Talak, Pasal: Talak Orang Dipaksa no 2043 

2) Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Bab: Talak, Pasal: Kesalahan Mencerai, no. 2193 

Abu Dawud berkata: artinya atau marah. 
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Hadits Keempat Puluh 

Dunia Merupakan Sarana 
dan Ladang Untuk Akhirat 

' ' ' $ ' S ; . ~ \ * O t ''' t Os \ s , s % 0 

: JUi <^1 j jj>-\ :Jli U ^ !p a&\ t ^a>j j+s- 

" >> V CJ / itftsr Liiji ^ 

- - o - - t > e > x ^ ^ - - 

j k ■■•< c4~~*' ^ ul5 "J 

tdJLbj-<J dJL^w? Jli-j t*L*v<Jl ciw»! lijj c^ulaJl 

[p t'' ^j) •'jj] " • il3^" J* J 

Dari Ibnu Umar -Semoga Allah meridhai keduanya- ia 
berkata: Rasulullah M memegang kedua pundakku seraya berkata: 

Beradalah kamu di dunia seperti orang asing atau orang yang 
menyebrangi jalan." 

Oleh karena itu, Ibnu Umar 4> sering berkata: 

“Jika kamu berada di waktu sore, janganlah menunggu waktu pagi . 
Jika kamu berada di waktu pagi, janganlah kamu menunggu- 
nunggu waktu sore . Dan ambillah dari waktu sehatmu untuk waktu 
sakitmu dan dari masa hidupmu untuk kematianmu" 

(HR. Bukhari no. 6416) 



£^a puu HfiMit 1gn 

Keterangan: 

Imam Abu Hasan Ali bin Khalaf berkata dalam Syarah 
Bukhari: Abu Zinad berkata: "Hadits ini mengandung anjuran agar 
tidak banyak bergaul, sedikit harta dan bersikap zuhud di dunia." 

Kemudian Abul-Hasan berkata: "Lebih jelasnya bahwa orang 
gharib (asing) itu tidak banyak membuka diri kepada orang lain dan 
merasa risih dengan mereka karena ia hampir tidak bertemu dengan orang 
yang ia kenali dan ia merasa tentram untuk bergaul dengannya. Oleh 
karena itu, ia merendah dan merasa khawatir. Demikian pula orang yang 
sedang menempuh perjalanan jauh, la tidak akan mampu menempuh 
perjalanan kecuali dengan kekuatan dan ringan dari beban-beban berat 
dan tidak terhambat oleh rintangan perjalanan. Sementara ia hanya 
membawa bekal dan kendaraan yang dapat mengantarkannya untuk 
sampai ke tujuan. 

Hadits ini menunjukkan perlunya memprioritaskan kezuhudan di dunia 
dan membawa bekal secukupnya saja. Sebagaimana seorang musafir 
tidak perlu membawa lebih dari kebutuhan untuk selama di perjalanan, 
demikian pula seorang mukmin di dunia ini tidak perlu mengambil 
keduniaan lebih dari sekedar yang dapat mengantarkan ke tujuan." 

Al-'Izz 'Alauddin bin Yahya bin Habirah rahimahullah berkata; 
"Hadits ini mengandung pengertian bahwa Rasulullah m menganjurkan 
untuk meniru keadaan orang gharib karena ketika memasuki suatu daerah, 
ia tidak (ingin) menyaingi para penghuni daerah tersebut dalam cara 
berpakaiannya, la tidak gelisah ketika mengetahui tidak seperti biasanya 
dan ia tidak akan mengekor kepada mereka. Demikian pula orang yang 
sedang bepergian; ia tidak berpikir untuk membangun tempat tinggal dan 
tidak ikut campur dalam perselisihan di kalangan masyarakat karena ia 
sadar tidak akan lama bersama mereka. Oleh karena itu, keadaan sikap 
orang asing dan orang yang sedang bepergian sangat baik ditiru oleh 
orang beriman karena dunia bukanlah tempat tinggal yang sebenarnya. 
Sebaliknya, dunia ini dapat menghalang-halangi untuk mencapai tempat 
tinggalnya yang permanen di akhirat nanti.” 



PJU HtMZi \60 

Ungkapan Ibnu Umar “ Apabila kamu berada di sore hari maka 
jangan menunggu waktu pagi dan jika kamu berada di waktu pagi, jangan 
menunggu waktu soref’ merupakan anjuran terhadap orang beriman 
agar senantiasa siap untuk menghadapi kematian. Sementara kema- 
tian harus siap dihadapi dengan amal shalih. Demikian pula 
ungkapan tersebut mengandung anjuran untuk pendek angan-angan. 
Maksudnya, jangan menunggu-nunggu pagi dalam beramal di 
malam hari. Akan tetapi, seharusnya bersegera berbuat. Demikian 
pula ketika berada di waktu pagi, Anda jangan menunda-nunda 
untuk beramal hingga sore atau malam hari. 

Ungkapan “ Ambillah waktu sehatmu untuk waktu sakitmu" meru¬ 
pakan anjuran untuk mengambil kesempatan waktu sehat karena 
dikhawatirkan akan datang waktu sakit yang akan menghambat 
untuk beramal, sebagaimana ungkapan "Ambil kesempatan dari hidup¬ 
mu untuk kematianmu" merupakan peringatan untuk mengambil 
kesempatan hari-hari masa hidup karena kalau sudah mati tidak lagi 
dapat berbuat dan putus segala harapan di samping penyesalan yang 
sangat besar atas kelalaian yang terjadi. Demikian pula agar 
diketahui bahwa akan tiba waktu yang panjang di dalam kubur yang 
tidak dapat berbuat apapun juga dan tidak mungkin berzikir kepada 
Allah Oleh karena itu, perlu bersegera beramal di waktu masih 
sehat. Betapa lengkap dan mulianya hadits ini dalam menghimpun 
nilai-nilai kebaikan. 

Sebagian ulama berkata: Allah sungguh telah mencerca sikap 
panjang angan-angan, sebagaimana dalam firman-Nya: 

“Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan 
dilalaikan oleh angan-angan (kosong) mereka. Kelak mereka akan 
mengetahui (akibat perbuatannya)" (QS. 15:3) 

Ali 4- berkata: “ Dunia bergerak meninggalkan kita dan akhirat 
bergerak mendekat kepada kita. Masing-masing dari keduanya memiiiki 
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pengikut Jadilah kamu sebagai pengikut akhirat dan jangan menjadi 
pengikut dunia karena sekarang di dunia ini tempat beramal tanpa dihisab. 
Sementara esok hari di akhirat ada hisab, tidak ada lagi beramal ." (1) 

Anas berkata: Rasulullah %j§ membuat beberapa garis 
kemudian berkata: ‘7 ni manusia, ini cita-citanya dan ini ajalnya. Dalam 
keadaan seperti itu, tiba-tiba datang kepadanya garis yang paling dekaf (2) 
yaitu ajalnya dan segala yang meliputinya. Ini merupakan peringatan 
untuk tidak bersikap panjang angan-angan dan agar merasakan 
dekatnya ajal yang akan datang tiba-tiba. Orang yang tidak 
mengetahui kapan ajal menjemput, seyogyanya ia selalu siap 
menunggu agar tidak diserang dalam keadaan lalai. Seorang mukmin 
hendaknya mendorong dirinya agar senang melakukan hal-hal yang 
dianjurkan dan melawan hawa nafsunya untuk tidak panjang angan- 
angan meskipun secara naluri ia senang berangan-angan. 

Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah melihatku sedang 
menembok pagar bersama ibuku. Kemudian beliau berkata: Apa ini 
wahai Abdulllah? Aku berkata: Wahai Rasul, tembok ini sudah 
harnper roboh. Untuk itu, kami perbaiki. Beliau berkata: "Aku tidak 
melihat urusan (ajal) kecuali lebih dekat dari itu.“ (3) 

Kita berdo'a semoga Allah tfe mengasihani kita dan memberi 
kezuhudan kepada kita di dunia dan semoga Allah menjadikan 
kegemaran kita untuk meraih apa-apa yang ada di sisi-Nya dan 
memberi kita kesenangan di hari kiamat nanti. Sesungguhnya Dia 
Maha pemurah, pengampun dan penyayang. 


1) Diriwayatkan Imam Bukhari dalam Bah: Roqoiq, Pasal: Panjang Angan-Angan, tanpa 
disebutkan urutan peravvi. 

2) Diriwayatkan al Bukhari, Bab: ArRiqaq. Pasal: Panjang Angan-angan, no. 4618 

3) Diriwayatkan At Timidzi, Bab: Zuhud. Pasal: Tentang Pendek Angan-angan, no. 2335. 
Abu Isa berkata: Hadits ini Hasan Shahih. 
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Hadits Keempat Puluh Satu 

Tanda-Tanda Keimanan 


:ju jii ^j _h -4^ AA 

".4J clr U UJ oi> jS- ^ r 

<>Lu-'U ^ iLjjj 


Dari Abu Muhammad Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash 
radhiallahu 'anhuma , ia berkata: Rasulullah % bersabda: 

“Tidak sempurna iman seseorang hingga hawa nafsunya tunduk 
kepada ajaran yang aku bawa ” 

(Hadits shahih kami riwayatkan di dalam kitab Al Hujjah dengan sanad 
yang shahih.) 


Keterangan: 

Hadits ini seiring dengan firman Allah berikut ini: 

4 j+Jj-L jnJj U-3 23M dl}jj p 
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“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muahammad) sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perseiisihkan." (qs. 4:65) 

Sebab turunnya ayat di atas adalah bahwa telah terjadi 
pertengkaran antara Zubair dengan seseorang dari kaum Anshar 
dalam masalah air. Mereka berdua mengadukan perkara kepada 
Rasulullah $£ kemudian beliau berkata: “Wahai Zubair airi (kebunmu) 
kemudian biarkan air mengalir ke tetanggamu." Dengan perintah itu, 
Rasulullah M mendorong Zubair untuk toleransi dan memberi 
kemudahan. Seorang Anshar ini berkata: “Ya (pantas saja) dia anak 
bibimu.” Mendengar perkataan itu, wajah Rasulullah memerah 
kemudian berkata: “ Wahai Zubair, tahan air itu hingga sampai di tembok 
lalu biarkan mengalir " 0) 

Dalam kejadian tersebut, Rasulullah % menyuruh Zubair dengan 
sesuatu yang membawa maslahat bagi seorang Anshari. Namun, ketika 
seorang Anshari tersebut membuat Rasulullah M murka, beliau 
memberi kesempatan kepada Zubair untuk mengambil sepenuh hak 
yang ia miliki. Pada saat itulah, ayat ini diturunkan. 

Sungguh telah diriwayatkan dari Rasulullah M dalam hadits lain 
bahwa beliau bersabda: 

0J-Slj j* <l]| LJ-i d°jt\ 4 0JLj ls jjij" 

Demi Dzat yang jiwaku ada pada-Nya , tidak sempurna iman salah 
seorang di antara kamu hingga aku lebih dicintai olehnya 
ketimbang ayahnya, anaknya dan seluruh manusia .” 1 (2) 


1) Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Bab: Permaimu, Pasal: Membendung Sungai, no 
2359-3260. 

2) Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Bab: Iman. Pasal: t inta Rasul termasuk bagian 
dari Iman, no. 15 
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Abu Zinad berkata: "Hadits ini termasuk ungkapan singkat tapi 
padat, karena beliau dalam ungkapan singkat tersebut telah 
menghimpun banyak makna; dimana cinta terbagi tiga: pertama, cinta 
pengagungan dan penghormatan, seperti mencintai ayah. Kedua, cinta 
kasih sayang, seperti mencintai anak. Dan ketiga cinta mencari 
kebaikan dan perbandingan, seperti mencintai sesama masyarakat. 
Beliau telah meringkas macam-macam cinta dalam sabdanya.” 

Ibnu Batthal berkata: “Makna hadits ini, Allahu a'lam , sebagai 
berikut: Orang yang telah menyempurnakan keimanan akan 
mengetahui bahwa hak Rasulullah M dan keutamaannya lebih wajib 
dipenuhi ketimbang hak orang tua, anak dan semua manusia karena 
ia telah diberi petunjuk dan diselamatkan dari neraka oleh Allah 
berkat kehadiran Rasulullah 

Maksud hadits adalah keharusan menyerahkan jiwa dalam 
membela Rasulullah Para sahabat & pernah berjihad bersama 
Rasulullah M dengan memerangi bapak-bapak mereka, anak-anak 
dan saudara-saudara mereka (yang masih kafir). Abu Ubaidah telah 
membunuh ayahnya karena ia menyakiti Rasulullah M- Abu Bakar 
4> menghadang anaknya, Aburrahman, di perang Badar untuk 
membunuhnya. Barangsiapa yang merasakan hal seperti itu maka 
benar ia telah mengikuti ajaran yang dibawa oleh Rasulullah $$. 



Pu£u& f j&kfo 
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UJ*JjVlj du^aJ) 

Hadits Keempat Puluh Dua 

Luasnya Ampunan Allah 

u - ^ i ^ 5H J j- j : J15 ^jS\ 

Slj di-La 01—T la ^^Ji- dil oyip u itfj T 

CjjO£ pj oLic. dijjji CjUj y jjl Ij .^JbS 

^ [ a s—L a) btL^ ybjS' jM °J i-ilj fiT b .dJJ 

t fy\jL 

[j~^ J^> ‘( r °i -Vj) *b-J 


Dari Anas <& ia berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ 
bersabda: "Allah berfirman: 

“Wahai anak Adam, sesungguhnya Aku akan mengampunimu 
sebesar apapun dosamu selagi kamu berdo’a dan mengharap 
ampunan kepadaku. Aku tidak perduli bagaimanapun keadaanmu. 
Wahai anak Adam, seandainya dosa-dosamu menepai awan di 
langit kemudian memohon ampun kepada-Ku maka Aku akan 
ampuni kamu. Wahai anak Adam, jika kamu datang kepada-Ku 
membawa dosa sepenuh bumi kemudian kamu bertemu dengan 
Aku tanpa menyekutukan Aku dengan sesuatu apapun maka Aku 
akan mengampunimu. (HR. Tirmidzi dan ia berkata, hadits hasan) 
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Keterangan: 


Dalam hadits ini terdapat kabar gembira yang besar, kemurahan 
dan kemuliaan yang agung, dan segala macam nilai keutamaan, 
kebaikan, kasih sayang dan anugerah. Hadits ini seiring dengan 
sabda Rasulullah 

^ ddUaj OJLP dj iJJ M 

' Allah sunguh-sungguh merasa senang dengan taubat hamba-Nya 
melebihi senang seseorang di antara kamu yang mendapatkan 
barangnya yang hilang (,) 


Diriwayatkan dari Abu Ayyub 4* bahwa ketika kematian 
hampir datang, ia mengatakan, sungguh aku menyembunyikan 
sesuatu yang aku pernah dengar dari Rasulullah yaitu bahwa 
Rasulullah M bersabda: 


jiki OjJJb LaJL^- 4Sl O jjdj 


“Kalaulah kamu semua tidak (pernah) melakukan dosa maka Allah 
akan menciptakan makhluk lain yang melakukan dosa kemudian 
Allah mengampuni mereka ” (2) 

Banyak sekali hadits-hadits yang seiring dengan hadits ini. 

Ungkapan "Wahai anak Adam , sesungguhnya kamu senantiasa 
berdo'a kepada-Ku dan mengharapkan Aku " ini sesuai dengan hadits 
qudsi lain yang berbunyi: 

U [fJuz jle> lUP \j\" 

“Aku di sisi dugaan hamba-Ku terhadap~Ku (sesuai dengan yang ia duga 
padaKu). Maka, silakan ia menduga kepada-Ku sekehendaknya.' 


[) Diriwayatkan oleh Iman Muslim dalam Bah: Taubat. Pasal Anjuran Bertaubat. no 2675 

2) Diriwayatkan olah Imam Muslim dalam Bab: Taubat. Pasal: Gugurnya Dosa. no. 2748 

3) Diriwavatkan oleh Imam Bukhan dalam Bab. Tauhid. Pasal Firman Allah “ 

4—ij” no. 7405 




4juajj!l SjfrAii l_ ui* 


167 


Pl*t<+$. kj^lVti 


Disebutkan juga dalam hadits lain dengan redaksi sebagai 
berikut: 


j a*i [J yipu cJJM : JUi L 

sJJ-i» y* *> Oi ^JLP jjlp : jUJ 4S1I :Jl 3 


jM bj juJi Jj" 

icjf *ii! oydi' 


4))l JjiJ c&itfj ‘Uitf dJii J*Ai t<d Oj>AP JU> i«U j>-Uj 

"ilJ O^p Ji3 C^Li U J-*Pl : JyJ jU tdiii 3y JS* j && 


“ Sesungguhnya 1 , jika seorang hamba berbuat dosa kemudian 
menyesal dan berkata:'Wahai Rabbku, aku telah berbuat dosa. Maka , 
ampunilah aku! Dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain 
Engkau ,f . Perawi berkata: Oleh karenanya, Allah berkata: Hamba-Ku 
menyadari bahwa ia memiliki Rabb yang dapat mengampuni dosa dan 
menyiksa dengan dosa itu. Aku menyatakan kepada kamu semua 
(para malaikat) bahwa Aku telah mengampuninya. Kemudian orang itu 
berbuat dosa lagi kedua kali dan ketiga kali. Maka Allah M berkata 
dalam setiap kali dosa diulangi: Aku mengampuninya. Kemudian 
Allah berfirman: Berbuatlah sekehendakmu, sungguh Aku 
mengampunimu ,(]) maksudnya, ketika kamu berbuat dosa 
kemudian memohon ampun. 


Ketahuilah bahwa untuk bertaubat ada tiga syarat: Pertama, 
berhenti melakukan maksiat. Kedua, menyesali perbuatan dosa 
yang telah lalu. Ketiga, berazam dengan kuat untuk tidak akan 
kembali kepada maksiat. Dan jika perbuatan dosa tersebut berkaitan 
dengan hak-hak orang lain maka hendaknya bersegera melunasinya 
atau meminta dihalalkan. Atau dosa tersebut berkaitan dengan 
Allah, tapi ada kewajiban bayar kaffarah (denda) maka hal itu wajib 


1) Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Bab: Tauhid, Pasal: firman Allah < 
-uh ?'JS > no 7507 
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dibayar terlebih dahulu. Yang demikian itu menjadi syarat keempat 
dalam bertaubat. 

Jika seseorang melakukan dosa berulang-ulang setiap hari dan 
kemudian bertaubat dengan memenuhi syarat-syaratnya maka Allah 
akan mengampuninya. 

Ungkapan CM U* maksudnya dari mengulanginya, dan 
ungkapan Vj" maksudnya, Aku tidak perduli dengan dosa- 

dosamu tersebut. 

Perkataan "... jJ ^ j) <j4' Lj" maksudnya, 

andaikata dosa-dosamu itu menjelma memenuhi ruang antara langit 
dan bumi. Ini gambaran saking banyaknya dosa. Akan tetapi, 
kemurahan, kesabaran dan ampunan Allah lebih banyak dan lebih 
besar dari semua itu. Tidak ada perbandingan antara keduanya dan 
tidak ada keunggulan bagi dosa di hadapan ampunan Allah Oleh 
karena itu, dosa-dosa seluruh alam akan lenyap di hadapan 
kemahasabaran Allah dan ampunan-Nya. 

Ungkapan "... >d" maksudnya, kamu 

mendatangi-Ku dengan membawa dosa yang mendekati seberat bumi. 

Ungkapan maksudnya, kamu mati dalam keadaan 

beriman tanpa menyekutukan sesuatu pun dengan-Ku. Seorang 
mukmin tidak akan senang dan tenang sebelum bertemu dengan 
Rabnya. Firman Allah tentang ampunan-Nya sebagai berikut: 

«-Lio Oji U yJuj 4j 23 jJij ji H aJJi jjjl 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa menyekutukan 
kepada-Nya dan akan mengampuni dosa-dosa selain itu bagi orang 
yang dikehendaki-Nya " (QS. 4: 48) 

Dan Rasulullah M bersabda: 

j itP jlj °ja "_ r p\ u” 
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Tidak dianggap israr atau menekuni dosa, orang yang memohon 
ampun walaupun berbuat kembali dalam satu hari tujuh puluh kalf ' { 11 

Abu Hurairah 4* berkata: Rasulullah ^ bersabda: 

"d&\ j j> <&U jlaJl 

“Berbaik sangka kepada Allah termasuk sebaik-baik ibadah 
kepada Allah ,(2) 

Alhamdulillah, telah selesai terjemahan kitab syarah 
Arba’in Nawawiyah yang berisikan empat puluh dua hadits 
yang dikarang oeleh Imam Daqiq al Ied pada akhir blan Rajab 
tahun 1428 H. Semoga bermanfaat bagi pembaca dan seluruh 
kaum muslimin, Amien. 


1) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dalam Bab: ShalaL, Pasal: Istighfar, no. 1514 dan 
dikeluarkan oleh imam Tirmidzi dengan no. 3554 beliau berkata: Hadits ini gharib 
(sanadnya hanya satu). Kami tidak mengenal hadits ini dari hadits Abu Nushairah dan 
sanadnya tidak kuat. 

2) dengan t v,r .no »Berbaik Sangka:Pasal lAdab :l Jirwayatk.m oleh Abu Dawud dalam Bab 
«LjJi J.J- ’ja VjaJ> 'w-" redaksi sebagai berikut 





iUil 4-4^ j 


jLmijVIj 3 jc- aU ^yjjLju]! l_u£a1L 
CJ^J LjbiUJl Ajc-jjj 

U-^ 4-0*jUl 4ju^lj*a Cloj 
SjPAlI uajLa 
S^jjJLj SjPjJl l-uLa 



